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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan
No. 0543b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

} alif A tidak dilambangkan

- ba B Be

< ta T Te

& $a $ es (dengan titik di atas)
z jim J Je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha Kh ka dan ha

2 dal D De

3 zal 4 zet (dengan titik di atas)
D ra R Er

J zai Z Zet

o sin S Es

B syin Sy es dan ye
U s ad S es (dengan titik di bawah)
Ua d ad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za yi zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain koma terbalik di atas
¢ gain G Ge

- fa F Ef

S qaf Q Ki

g kaf K Ka

J lam L El

@ mim M Em

O nun N En

9 wau W We
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A ha H Ha
3 hamzah Apostrof
< ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
— Kasrah | |

— Dammah U U

Contoh:

s -kataba

Jad - fa‘ala

B -zukira

AL -yazhabu

Jias -su'ila

b) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat
dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan
Huruf
~

. Fathah dan ya Ai adani
3.... Fathah dan wau Au adanu

Nama Gabungan huruf Nama

Contoh:
.S - Kaifa
dsa - haula

¢) Maddah
Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Huruf dan
Nama Nama
dan Huruf Tanda
.7 Fathah dan alif A a dan garis di atas
ey Kasroh dan ya I I dan garis di atas
380 Dammah dan waw U u dan garis di atas

XV



Contoh:

Ji@ - qala
@2,  -rama
J&  -qila
Jdsds  -vyaqulu

d) Ta' Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta Marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan dammah,
transliterasinya adalah /t/.

2) Ta' Marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah /h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Qi dag, - raudatul al-atfal
- raudatul al-atfal
8usiall Aiyaall- - al-Madinah al-Munawwarah

- al-Madtatul Munawwarah

e) Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah tersebut.

Contoh:
Uy, - rabbana &> -al-hajju
J¥  -nazzala
23 - al-birr

axd - nu'ima
f) Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu JI.
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada dua, seperti berikut:

2) Kata sandang yang diikuti oleh hurufgamariah.
Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan
yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.
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Contoh:

dat - ar-rajulu
adid} - asy-syamsu
&) - al-badi'u
8l - as-sayyidatu
plal) - al-galamu
JSall - al-jalalu

g) Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan akhir
kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh:
1) Hamzah di awal:
<l - umirtu
Js) - akala
2) Hamzah ditengah:
Cigali - ta'khuziina
Qs s - ta'kkulina
3) Hamzah di akhir:
& (gn - Syai'un
s 53l - an-nau'u

h) Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Bagi kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut bisadilakukan dengan dua cara, bisaa dipisah per
kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh: \
CRBJI i sgd A O - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin.
- Wa innallaha lahuwa khairur-raziqin.

O Jpall g JaS1) 158910 - Fa aufii al-kaila wa al-mizana.

\ - Fa auft al-kaila wal-mizana.
Lo a g LA s Al - Bismillahi majreha wa mursaha.
Cal) @a Gl e A - Wa lillahi ala an-nasi hijju al-baiti manistata’a

ilaihi sabila.

S Agl) g 1dalsl) (10 - Wa lillahi ala an-nasi hijju al-baiti manistata’a

ilaihi sabila.

1) Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.
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Contoh:

Jomy V) deaa e g - Wa maMuhammadun illa rasl.
1Sl A8 oM Lulill aua 9 i J o) O Inna awwala baitin wudi’a lin-nasi lallazi
Bi Bakkata mubarakan.

VAN 48 33 oM Glday & - Syahru Ramadanaal-lazi unzila fihi
al-Qur'anu.

Cradl Gl o)y 21 g - Wa lagad ra'ahu bil-ufugil-mubini.

Calall iy ddaal) - Al-hamdu lillahi rabbil-"adlamina.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.
Contoh:

i g Al e e - Nasrum minallahi wa fathun garib.
lazen a¥l & - Lillahi al-amru jamTan.
- Lillahilamru jamt'an.
pile oo JS3 ANy - Wallahu bikulli syai'in "alimun.
j) Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER DISMP PGRI 11 PALEMBANG

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya keunikan di SMP PGRI 11 Palembang
dibandingkan dengan sekolah yang ada disekitarnya yaitu adanya kegiatan untuk
membentuk karakter peserta didik yang dilakukan secara bekerja sama dengan baik,
sehingga terbentuk kultur sekolah yang agamis, walaupun sekolah ini memiliki prestasi
akademik yang biasa saja.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:(1) Untuk  mendeskripsikan
implementasi pendidikan karakter di SMP PGRI 11 Palembang.(2) Untuk menganalisis
faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan pendidikan karakter di SMP PGRI 11
Palembang. (3) Untuk  menilai faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan
pendidikan karakter di SMP PGRI 11 Palembang.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
metode pengumpulan data dilakukan melalui  wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, guru PAI, Waka
Kurikulum, Waka Kesiswaan, Waka Sarpras, Guru B/K, dan peserta didik SMP PGRI
11 Palembang yang diwakili ketua OSIS. Data dianalisis dengan model Miles dan
Hubermen, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk
mendapatkan data yang absah, maka data akan diperiksa dengan menggunakan teknik
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu, dan data dijelaskan dalam
bentuk deskriptif kualitatif dengan menggunakan logika induktif.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi pendidikan
karakter di SMP PGRI 11 Palembang dilaksanakan dalam kegiatan planning: berupa
perencanaan kegiatan yang jelas berupa waktu, tempat, subjek dan objek kegiatan
keagamaan  secara tertulis dan jelas. Kegiatan organizing berupa menentukan
personalia dengan tugas yang jelas beserta peralatan yang diperlukan dalam
melaksanakan kegiatan. Hal ini diperlukan, agar tidak terjadi kekosongan pekerjaan
maupun tumpang tindih pekerjaan, karena telah adanya pembagian tugas secara rinci.
Kegiatan actuating: berupa kegiatan keagamaan sebelum proses pembelajaran yaitu
membaca surat al-fatihah, surat-surat pendek pilihan, ayat al-kursi, doa pembuka
belajar, dan s alat sunnah duha. Kegiatan ini dilakukan oleh peserta didik kelompok
masuk sekolah diwaktu pagi, sedangkan peserta didik kelompok masuk siang (jam
12.20 sampai jam 17.10 wib) dilakukan dengan s alat z uhur berjamaah. Kegiatan
keagamaan setelah proses pembelajaran berupa membaca doa penutup belajar berupa
surat al-ashr. Semua kegiatan ini diharapkan menjadikan pembiasaan dan membentuk
karakter disiplin, jujur dan rasa peduli terhadap lingkungan. Dalam tahap controlling:
sekolah melakukan penghitungan terhadap jumlah peserta didik yang melanggar
peraturan sekolah dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Faktor yang menjadi
pendukung dalam implementasi pendidikan karakter peserta didik adalah adanya
dukungan dan kerjasama kepala sekolah bersama dewan guru, adanya perhatian
pihak yayasan maupun pemerintah dalam hal ini Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga kota Palembang. Sedangkan faktor yang menjadi penghambat kegiatan ini
adalah kondisi lingkungan sekolah yang berada dipinggir jalan raya, lingkungan
masyarakat yang kurang sinergis, intake (input peserta didik) dan belum adanya
sanksi yang tegas secara tertulis terhadap pelanggaran yang dilakukan para peserta
didik.
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Bab 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Manusia hidup di dunia diberi amanah oleh Allah Swt., yakni menjadipemimpin di
bumi. Manusia yangdiserahi fungsi pengelola bumi ini,berusaha untuk bagaimana dapat
menjalankan fungsi ini dengansebaik-baiknya, menggali dan mengembangkan potensi
yang ada pada dirinyatermasuk mengkaji dirinya sendiri dengan segala aspeknya.
(Darwis, 1996; him. 99).

Pada hakekatnya manusia mempunyai potensi fujur dan tagwa. Ketakwaan
yang dimiliki manusia, maka akan melahirkan karakter yang baik. Manusia yang
mempunyai karakter yang baik, apabila diberi amanah menjadi pemimpin sebuah
negara, maka negara tersebut akan dikelola menjadi negara yang adil dan makmur.
Sebaliknya, jika manusia mempunyai karakter buruk, maka tunggulah kehancuran.
Menyadari begitu pentingnya karakter bangsa yang harus dimiliki manusia, para
founding father (bapak pendiri bangsa) paling tidak ada tiga tantangan besar yang harus
dihadapi. Pertama, mendirikan negara yang bersatu dan berdaulat. Kedua, membangun
bangsa. Ketiga, pembangunan karakter bangsa (nation and character
building).(Samani dan Hariyanto, 2011; him. 1).

Ketiga tantangan tersebut dalam pelaksanaannya membutuhkan kerjasama
semua komponen, baik pemerintah maupun setiap warga negara. Dari ketiga hal
tersebut yang sekarang menjadi sorotan publik adalah membangun karakter bangsa.

Alasan perlunya membangun karakter bangsa yakni keberadaan karakter
dalam bangsa merupakan pondasi. Bangsa yang memiliki karakter kuat, mampu

menjadikan dirinya sebagai bangsa yang bermartabat dan disegani oleh bangsa-bangsa



lain. Pesan mantan Mendiknas, Bapak Mohammad Nuh: “Karakter pribadi seseorang,
sebagian besar dibentuk oleh pendidikannya. Karena itu, untuk membentuk pribadi yang
terpuji, tanpa cela, dan bertanggungjawab, mutlak dibutuhkan pendidikan yang
berkualitas pendidikankarakter”.

Ada setumpuk harapan disandarkan kepada dunia pendidikan nasional. Para
orangtua kerap berharap: Mampukah pendidikan mencetak generasi yang berkarakter
kuat? Mampukah pendidikan menghasilkan orang-orang berintegrasi tinggi di negeri
ini? Sebuah keinginan yang boleh jadi terdengar berlebihan, meski sesungguhnya sangat
wajar, mengingat pendidikan memanglah tumpuan solusi dari sekian banyak persoalan
sumber daya manusia dan problem kemasyarakatan. (Dikutip dari Tabloid Asah Asuh
edisi Mei, 2010).

Oleh karena itu, menjadi bangsa yang berkarakter adalahkeinginan kita semua
(Kemendiknas, 2010; hlm. 7).Bangsa Indonesia seharusnyabelajar dari Negara
Singapura.Dilihat dari segi umur kemerdekaannya,Singapura lebih muda daripada
Indonesia, tepatnya pada tanggal 9 Agustus1965.Bagaimana dengan kondisi sekarang
ini?Singapura lebih maju daripadalndonesia.Diantara kunci keberhasilan Singapura,
adalah karakterdisiplin,kerja keras,bersih, dan jujur yang mendarah daging masyarakat
Singapura, sehingga karakter tersebut menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-
hari.Kenyataan tersebut bukan isapan jempol belaka, menurut tinjauan Heri Nugroho,
yakni pada tanggal 17 Oktober 2007, kebiasaan masyarakat diSingapura yang patut
dicontoh adalah disiplin dan kebersihan. Hal ini bisadilihat kebiasaan mengantri saat
membeli makanan di restoran, naik bus,kereta. Sangat jarang ditemui perilaku
pengendara motor yang menyerobot,sebagaimana sering ditemuidi Indonesia. Dalam
kebersihan yang temui di bandara Canghi, Singapura termasuk sangat bersih
dibandingkandengan Bandara Internasional Ahmad Yani Semarang atau Soekarno

HattaJakarta.(Nugroho, Tesis, 2012;him. 2)



Dalam hal korupsi, KoranKompas yang terbit tanggal 20 Juni 2011mencatat di
Kementerian Dalam Negeri RI mulai tahun 2004-2011 terdapat158 kepala daerah yang
terdiri atas gubernur, bupati dan walikota tersangkutkorupsi. Hal ini juga terjadi di
legislatif, sejak tahun 2008-2011 terdapat 42anggota DPR terseret korupsi.Bahkan
kasuskorupsi sampai tulisan ini ditulis,ada beberapa kasus korupsi yang masih
membelit, yakni kasus Century, WismaAitlit, dan sebagainya. Dari kenyataan tersebut,
tidak salah kalau mantan KetuakKPK Busyro Mugoddas menyatakan bahwa Indonesia
masih mendudukiperingkat ke empat Negara terkorup di kawasan Asia.(Rachman,
2012).

Melihat kenyataantersebut, muncul kesadaran masyarakatuntukmemberantas
korupsi.Tidak hanya bersifat kuratif (penyembuhan), tetapi jugadilakukan dengan upaya
preventif (pencegahan).Upaya pencegahan inidilakukan dengan membangun mental dan
karakter manusia Indonesia yangbersih dari jiwa koruptif.Oleh karena itu membangun
pribadi yang tidak korupharus dimulai dari sekolah.(Soyomukti, 2010; him. 134-
135).Selain itu  menurut/iputan6.comtanggal 10 September 2013 memberitakan
persentase kenakalan remaja. Tawuran pelajar sekolah menjadi potret buram dalam
dunia pendidikan Indonesia. Pada 2010, setidaknya terjadi 128 kasustawuran
antarpelajar.

Angka itu melonjak tajam lebih dari 100 persen pada 2011, yakni 330 kasus
tawuran yang menewaskan82 pelajar.Pada Januari-Juni 2012, telah terjadi 139 tawuran
yang menewaskan 12 pelajar.

Sekolah, sebagai lembaga pendidikan pencetak calon pemimpin bangsaharus
ikut bertanggungjawab mengatasi masalah-masalah tersebut. Daripeserta didik inilah,
dua puluh lima tahun ke depan mereka yang akan menjadipemimpin bangsa
Indonesia.Oleh karena itu, penanaman pendidikan karakterbagi peserta didik di sekolah

tidak bisa ditawar lagi.



Sebagai bukti keseriusan,pemerintahmencanangkanpendidikan karakter pada
tanggal 2 Mei2010 (Jamil; 2012). Dalam implementasinya, Kemdikbud membuat
rencanaaksi nasional pendidikan karakter. Dalam rencana tersebut, Kemdikbudmembuat
tiga tahapan, yakni tahap I; 2010-2014; Tahap 11;2014-2020; Tahap I11; 2020-2025.

Tahap pertama ini Kemendikbud telah memilih 16 kota dari seluruhprovinsi di
Indonesia untuk menjadi proyek percontohan pendidikan karakter.Kota Semarang
menjadi salah satu kota yang terpilih di antara 15 kota lainnya,seperti Sidoarjo untuk
Jawa Timur, Bandung untuk Jawa Barat, dan Bantuluntuk Daerah Istimewa Yogyakarta.
Di Semarang, diantara sekolah yangditunjuk adalah SMA Negeri 3 Semarang. (Harian
Suara Merdeka, 24 September 2010).

Lebih lanjut fungsi dan tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Nomor 20 Tahun 2003
Bab 11 Pasal 3 berbunyi demikian:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Keseriusan pemerintah untuk mengoptimalkan fungsi dan mewujudkan tujuan
pendidikan nasional di atas, antara lain tampak dari adanya kebijakan
pendidikankarakter yang disuarakan sejak tahun 2003. Pendidikan karakter diharapkan,
agar diterapkan oleh semua satuan pendidikan secara terintegrasi dalam pembelajaran di
kelas dan kultur sekolah. Senada dengan komitmen pemerintah di atas,Koesoema
(2010; him.116) menegaskan bahwa pendidikan karakterbisa menjadisalah satu sarana
pembudayaan dan pemanusiaan. Peran pendidikan karakter bukan saja bersifat

integratif, dalam arti mengukuhkan moral intelektual subjek didik, melainkan juga



bersifat kuratif, baik secara personal maupun sosial, yakni bisa menjadi salah satu
sarana penyembuh penyakit sosial.

Sehubungan dengan perilaku menyimpang, salah satu yang paling
mengkhawatirkanberkembang akhir-akhir ini adalah tawuran antarpelajar.Pemberitaan
mediatentang tawuran antarpelajar di Indonesia semakin marak, terutama pada
sepanjang tahun 2012. Komisi Nasional Perlindungan Anak mencatat sudah terjadi 147
kasus tawuran dengan korban jiwa sebanyak 82 anak.Tawuran antarpelajar merupakan
persoalan yangcukup kompleks, karena berkaitan langsung dengan perilaku destruktif
peserta didik.

Persoalan tawuran antarpelajar mengindikasikan bahwa, kebijakan pendidikan
karakter yang dibuat pemerintah belum terealisasi sebagaimana yang
diharapkan.Jangankan persoalan tawuran antarpelajar, masalah-masalah seperti bolos,
menyontek, sering terlambat ke sekolah, tidak mengerjakan tugas, pornografi,
pembangkangan, narkoba dan miras telah sangat memiriskan bagi banyak
pihak.Berhadapan dengan pelbagai persoalan peserta didik di atas, maka implementasi
pendidikan  karakter ~menjadi semakin urgen.Karena itulahmenarik untuk
mempertanyakan dan menelusuri sejauh mana sekolah sebagai lembaga pendidikan
formal menjalankan perannya mengimplementasikan kebijakan pendidikan karakter dan
bagaimana mengelola atau me-manage pendidikan karakter di lingkungan sekolah.

Bertitik tolak dari fenomena di atas, peneliti memilih satuan pendidikan Sekolah
Menengah Pertama (SMP) PGRI 11 Palembang sebagai obyek penelitian. Alasannya
adalah sekolah ini dikelola olen Yayasan Pembina Lembaga Pendidikan (YPLP)
Dasmen PGRI kota Palembang. Sebuah Yayasan dengan komitmen yang kuat untuk
mengimplementasikan  pendidikan  karakater.Komitmen tersebutterwujud  dari

dilakukannyasosialisasi mengenaipendidikan karakter olehpihak Yayasan.



SMP PGRI 11 Palembang terletak di kelurahan Bukit Sangkal, kecamatan
Kalidoni, JI. Mochtar Prabu Mangku Negara Palembang.Sekolah ini mendidik dan
melatih parapeserta didik untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan. Berdasarkan
observasi yangdilakukan penelitisebagai pengajar di satuan pendidikan tersebut para
peserta didikdibiasakandisiplin,keteladanan(akhlak al-karimah)sangat ditekankan.
Siswa harus berada di sekolah sebelum jam 06.40 wib., jika terlambatdiberi sanksi,
mengecek absensi  peserta didik, melaksanakan s alat sunnahd uha,
melaksanakans alatz uhurberjama’ah, sebelum masuk kelas yang dilakukan sebelum
kegiatan belajar mengajar. Dan kegiatan-kegiatan keagamaan yang lainnya, yaitu
melaksanakan peringatan hari-hari besar Islam, seperti peringatan Maulid Nabi
Muhammad Saw., peringatan Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad Saw., mengadakan
kegiatan Pesantren Ramadhan di bulan Ramadhan, mengadakan peringatan Nuzul al qur
an, kegiatan buka puasa bersama guru dan peserta didik, pembagian zakat fitrah di akhir
bulan Ramadhan, dan lain sebagainya.

Selain itu, tata krama dan tata tertib kehidupan sosial sekolah, ini termasuk di
dalam peraturan sekolah, yaitu mulai dari tata tertib guru dan pegawai sampai tata
tertib peserta didik. Melihat fenomena tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut, karena di SMP PGRI 11 Palembang memiliki
keunikan yaitu sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar terdapat kegiatan
pembacaan qiro’atul qur an selama 15 menit, artinya peserta didik membaca ayat
al-qur an berupa surat-surat pendek yang dipandu seorang qori’ dari peserta
didik itu sendiri dan diikuti oleh seluruhpeserta didik di kelasnya masing-masing.
Pelaksanaan s alat sunnah dhuha, s alatz uhurberjama’ah. Pembacaan giro’atul qur
an ini sudah lama diterapkan, karena hal itu sudah terbiasa di sekolah ini. Sehingga
ini akan memberikan pemahaman pada diri peserta didik untuk lebih mengetahui dan

mengerti cara membaca al-qur’an dengan baik dan benar, serta disamping itu



membantu peserta didikuntuk mudah mengikuti mata pelajaran agama khususnya pada
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dan Pendidikan Kewarganegaraan.

Selain terdapat kegiatan giro’atul qur an, tenaga pendidik di SMP PGRI 11
Palembangjuga telah memenuhi standar kualifikasi dengan rata-rata tingkat pendidikan
Strata 1, dan ada juga yang sedang melanjutkan ke jenjang pendidikan Strata 2.
Sehingga ini membuat peserta didik lebih giat dalam belajar dan juga disiplin dalam
belajar, karena guru yang mengajar setiap jam pelajaran terjadi pergantian guru.

Guna merespon serta mendukung program pendidikan karakter sebagaimana
yang telah dijabarkan sebelumnya, maka peneliti tergugah untuk mengetahui
bagaimana implementasi pendidikan dapat membentuk karakter peserta didik di
SMP PGRI 11 Palembang.

Akan tetapi, kepala sekolah mengakui di tengah-tengah upaya
mengimplementasikan pendidikan karakter di sekolah ini, terdapat beberapa persoalan
mendasar, yaitupeserta didik sering dating terlambat karena berbagai macam alasan,
antara lain tidak mendapatkan perhatian dari orang tuanya karena kedua orang tua
sibuk bekerja, bangun kesiangan, menunggu mobil angkot terlalu lama, diantar
bersepeda motor bersama bapak ke sekolah, tetapi mengantar adik ke sekolahnya
terlebih dahulu, sering duduk dipinggir jalan, dan lainnya. Beberapa bentuk indisipliner
lain yang dilakukan peserta didik SMP PGRI 11 Palembang adalah masih adanya
beberapa peserta didik yang kurang aktif mengikuti kegiatan keagamaan, seperti tidak
mengikutis alat sunnah duha, tidak mengikutis alatz uhur berjamaah, kurang
menunjukkan sikap atau perilaku yang rapi dalam hal berpakaian, kurang jujur dan
kurang disiplin yang sering ditandai sering datang sekolah terlambat, membuang
sampah tidak pada tempatnya terlebih ketika pada saat istirahat, tidak berseragam
pakaian sekolah yang lengkap, apakah itu tidak adalambang sekolah, lokasi sekolah,

papan nama peserta didik, memakai kaos kaki warna putih, menggunakan sepatu warna



hitam, dan lainnya.Banyaknya pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh peserta
didik tersebut, maka sekolah membuat peraturan dengan sanksi yang diterapkan secara
langsung. Seperti yang terlambat datang, diberi sanksi untuk melapor kepada guru piket
untuk lari mengelilingi lapangan sekolah, membersihkan wc, menyapu dan mengepel
teras sekolah, menyiram tanaman, membersihkan kaca sekolah, dan lainnya. Bagi yang
tidak lengkapmemakai seragam sekolah, para peserta didik diberi waktu untuk segera
melengkapi kelengkapan seragam sekolahnya tersebut.

Sehingga dengan adanya beberapa sanksi yang diberikan pada peserta didik
ketikamelakukan indisipliner dalam belajar, diharapkan akan dapat memberikan
kesadaran dan pengertian daripeserta didik untuk memiliki sikap disiplin dalam
mengikuti kegiatan keagamaan,disiplin dalam mengikuti peraturan dan tata tertib
sekolah seperti melengkapi atribut seragam pakaian sekolah, disiplin dalam mengikuti
pelajaran, karena dengan semua bentuk kedisiplinan, nantinya akan memberikan
peningkatan prestasi belajar pada diri peserta didik itu sendiri. Untuk membentuk
karakterpeserta didik di SMP PGRI 11 Palembang dengan cara mengimplementasikan
pendidikan karakter melalui metode keteladanan (akhlak al-karimah)dari guru dan
pegawai, karena dengan membentuk sertamenerapkan pendidikan karakter, akan
memberikan kemudahan bagi guru untuk meminimalisir pada sikap peserta didik yang
indisipliner dalam mengikuti kegiatan keagamaan,mematuhi peraturan dan tata tertib
sekolah seperti melengkapi atribut seragam pakaian sekolah, dan dalam
mengikutikegiatanpembelajaran.

Berdasarkan deskripsi  di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang
“Implementasi Pendidikan Karakter Di SMP PGRI 11 Palembang”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:



1. Bagaimanakahimplementasi pendidikankarakter di SMP PGRI 11 Palembang?

2. Apakahfaktor-faktor yang mendukungpelaksanaanpendidikan karakter di SMP
PGRI 11 Palembang?

3. Apakah faktor-faktor yang menghambat pelaksanaanpendidikan di SMP PGRI

11 Palembang?

Tujuan Penelitian
Berangkat darimasalah tersebut diatas, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan implementasi  pendidikan karakter di SMP PGRI 11
Palembang.
2. Menganalisisfaktor-faktor yang mendukung pelaksanaan pendidikan karakter
di SMP PGRI 11 Palembang.
3. Menilai faktor-faktor yangmenghambat pelaksanaan pendidikankarakter di

SMP PGRI 11 Palembang.

Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan secara teoritis maupun praktis
sebagai berikut:
Manfaat teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi
terhadap teori pengembangan dan pengelolaan pendidikan, terutama pendidikan
karakter dalam memberikan sumbangan pada lembaga pendidikan.
Manfaat praktis

1. Sebagai bahan informasi/kajian  bagi pendidik dalam mengantisipasi

kurangnya disiplin peserta didik masa yang akan datang, perlu adanya

pendidikan guna membentuk karakter peserta didik.
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2. Dalam hal ini untuk kepala sekolah sebagai manajer organisasi pendidikan,
penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam menerapkan pendidikan karakter
di lingkungan sekolah dengan baik untuk membentuk dan meningkatkan
kedisiplinan peserta didik.

3. Bagi Peneliti, sebagai pendorong untuk mengadakan penelitian lebih lanjut
dan lebih mendalam mengenai pelaksanaan pendidikan karakter dalam

rangka membentuk karakter peserta didik.

Definisi Operasional

Untuk memperoleh gambaran yang spesifik dan menghindari salah interpretasi, maka
perlu ditegaskan beberapa penggunaan istilah dalam judul penelitian ini, sesuai
dengan fokus penelitian ini. Adapun istilah yang perlu didefinisikan, yaitu:
pengertian implementasi, pengertianmanajemen pendidikan,pengertian pendidikan

karakter, dan pengertiandisiplin.

Pengertian Implementasi
Secara sederhana, implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau penerapan (Nurdin dan
Usman, 2002;hIim. 70). Jadi, implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari

sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci.

Pengertian manajemenpendidikan
Kata manajemen berasal dari bahasa Inggris, yaituManagementdari kata kerja
to manage, diartikan secara umum sebagai mengurusi,mengelola.
Fungsi manajemen menurut George R. Terry dalam bukunya Principles of
Management vyaitu: “Suatu proses yang membedakan atas perencanaan,

pengorganisasian, penggerakkan dan pengawasan dengan memanfaatkan baik ilmu
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maupun seni demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya”. Adapun fungsi
manajemen menurutGeorge R. Terry:

1. Perencanaan (Planning) yaitu sebagai dasar pemikiran dari tujuan dan
penyusunan langkah-langkah  yang akan dipakai untuk mencapai tujuan.
Merencanakan berarti mempersiapkan segala kebutuhan, memperhitungkan
matang-matang apa saja yang menjadi kendala, dan merumuskan bentuk
pelaksanaan kegiatan yang bermaksud untuk mencapai tujuan.

2. Pengorganisasian (Organizing) yaitu sebagai cara untuk mengumpulkan orang-
orang dan menempatkan mereka menurut kemampuan dan keahliannya dalam
pekerjaan yang sudah direncanakan.

3. Penggerakkan (Actuating) yaitu untuk menggerakkanorganisasi agar berjalan
sesuai dengan pembagian kerja masing-masing serta menggerakkan seluruh
sumber daya yang ada dalam organisasi, agar pekerjaan atau kegiatan yang
dilakukan bisa berjalan sesuai rencana dan bisa mencapai tujuan.

4. Pengawasan (Controlling) yaitu untuk mengawasi  apakah gerakan dari
organisasi ini sudah sesuai dengan rencana atau belum. Serta mengawasi
penggunaan sumber daya dalam organisasi,agar bisa terpakai secara efektif dan
efisien tanpa ada yang melenceng dari rencana.

(Siagian. P. Sondang, 2003; him. 85)

Pengertian Pendidikan karakter

Dalam kamuslengkap bahasa Indonesia, karakter diartikan sebagai sifat-sifat kejiwaan,

tabiat, watak, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan orang lain.
Pendidikan karakter dalam setting sekolah merupakan pembelajaran yang

mengarah pada penguatan dan pengembangan perilaku anak secara utuh yang

didasarkan pada suatu nilai tertentu yang dirujuk oleh sekolah.
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Jadi, pengertian manajemenpendidikan karakter adalah strategi yang diterapkan
dalam pengembangan pendidikan karakter yang diselenggarakan dengan hasrat dan niat
untuk mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai luhur untuk mewujudkan misi sosial
sekolah melalui kegiatan manajemen. Strategi manajemen katekter disekolah dapat
ditempuh melalui empat alternatif secara terpadu:

a. Mengintegrasikan konten pendidikan karakter yang telah dirumuskan ke dalam
seluruhmata pelajaran.

b. Mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam kegiatan sehari-hari di sekolah.

c. Mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam kegiatan yang diprogramkan
ataudirencanakan.

d. Membangun komunikasi kerja sama antara sekolah dengan orang tua peserta
didik.

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter
kepada peserta didik sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga

menjadi manusiainsan kamil.

Pengertian Disiplin
Pengertian disiplin dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990) adalah ketaatan
(kepatuhan) kepada peraturan tata tertib.Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh
terhadap nilai-nilai yang dipercaya, termasuk melakukan pekerjaan tertentu yang
menjadi tanggungjawabnya.

Jadi, yang dimaksud dengan judul Implementasi Pendidikan Karakter Di SMP
PGRI 11 Palembang adalah suatu strategi atau usaha membentuk karakter disiplin

kepada peserta didik melalui kegiatan sehari-hari di sekolah dengan menerapkan
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manajemen yaitu planning(perencanaan), seperti:membuatperaturan dan tata tertib
peserta didik, menetapkan, dan mengembangkan kegiatan keagamaan; mengucapkan
salamdan menyalamiguru, berdoa sebelum belajar, melaksanakan
s alatsunnahd uha,melaksanakan s alatz uhurberjamaah, doa pulang sekolah, dan cara
berpakaian.Organizing (pengorganisasian) seperti: menunjuk personil yang bertugas di
dalam kegiatan keagamaan, membuat struktur organisasi, menyiapkan sarana dan
prasarana yang diperlukan. Actuating (pelaksanaan) seperti: memberdayakan peserta
didik dalam kegiatan keagamaan; mengucapkan salam dan menyalami guru, berdoa
sebelum belajar, s alat sunnahd uha, s alatz uhurberjamaah, doa pulang sekolah,
memonitor peserta didik mulai dari jam kehadiran, keaktifan dalam kegiatan keagaman
seperti pelaksanaan s alat sunnah duha danz uhurberjamaah, kerapian dalam
berpakaian,  dan controlling (pengawasan) seperti: menganalisis keberhasilan
pelaksanaan pendidikan dalam membentuk Kkarakter, kedisiplinan peserta didik,
membandingkan jumlah peserta didik yang mematuhi dan melanggar peraturan dan tata
tertib sekolah sebagai tolok ukurnya, melakukan dialog dalam memecahkan

masalah,memberikanrewarddan punishment bagi guru dan peserta didik.

Tinjauan Pustaka

Sebagai pijakan dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan beberapa hasil
penelitian yang telah dilakukan peneliti terdahulu. Hal ini dimaksudkan, agar posisi
penelitian ini jelas arahnya, apakah melanjutkan, menolak atau mengambil aspek
bagian lain dari penelitian sebelumnya. Penelitian terdahulu yang dipaparkan
mempunyai kesamaan secara tematik, walaupun tidak terkait langsung dengan
persoalan  penelitian, akan tetapi penelitiannya memiliki  kemiripan, yaitu

mengenai pendidikan yang berhubungan dengan nilai-nilai karakter.
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Untuk mencari letak perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan
peneliti sebelumnya, maka peneliti sajikan beberapa penelitian terdahulu, yaitu:

1. Tesis Nelli Sukarno (2012) dengan judul tesisnya: “Pengaruh Penerapan Budaya
Karakter Bangsa (PBKB) dan ISO-9001: 2008 terhadap Hasil Belajar Siswa di
SMK Negeri 6 Palembang”.

Penelitian tersebut membahas tentang Pengaruh Penerapan Pendidikan
Budaya Karakter Bangsa (PBKB) dan 1S0O-9011:2008 terhadap kegiatan
pembelajaran dalam hal karakte yang dilaksanakan guru di SMK Negeri 6
Palembang, yang menunjukkan ada pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa
SMK Negeri 6 Palembang.

Penelitian yang dilakukan Nelli Sukarni berbeda dengan penelitian yang
peneliti lakukan di SMP PGRI 11 Palembang, karena yang diteliti oleh Nelli
Sukarni  pengaruh  hasil  belajar, sedangkan yang peneliti lakukan

berhubungan dengan implementasi pendidikan karakter peserta didik.

2. Tesis Eka Fitriah. A, dengan judul tesisnya: “ Manajemen Pendidikan
Karakter di SD Islam (Studi Kasus SD Yima Islamic School Bondowoso)”.
Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan dan mengetahui secara
mendalam proses perencanaa, pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan karakter
di SD Yima Islamic School Bondowoso.

Penelitian yang dilakukan Eka Fitriah. A mendeskripsikan dan mengetahui
secara mendalam manajemen pendidikan karakte dalam proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Sementara yang peneliti lakukan di SMP PGRI 11

Palembang masalah implementasi pendidikan karakter peserta didik.

Variabel, Dimensidan Indikator penelitian
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Untukmemperjelas dan mempermudah penulis dalam melaksanakan dan menganalisis
selama melakukan penelitian tentang Implementasi Manajemen Pendidikan Karakter

dalam Membentuk Disiplin Peserta Didik di SMP PGRI 11 Palembang, makaberikut ini

disajikan kisi-Kkisi penelitiannya yaitu:

Tabel 1
Kisi-kisilmplementasi Pendidikan Karakter Di SMP PGRI 11 Palembang

Variabel

Dimensi

Indikator

Implmementasi
pendidikan
Karakter di SMP
PGRI 11
Palembang

Perencanaan
(planning)

1.

N

Menetapkan  kedisiplinan  sebagai
pendidikan karakter di lembaga satuan
pendidikan.

Membuat tata tertib peserta didik.
Menyusun jadwal kegiatan pendidikan
karakter.

Merumuskan, menetapkan, dan
mengembangkan kegiatan keagamaan;
mengucapkan salam pada guru, berdoa
sebelum belajar, s alat sunnah d uha,
s alat zuhurberjamaah, doa pulang
sekolah, cara berpakaian dan tingkat
kehadiran.

Pengorganisasian
(organizing)

w

. Menentukan orang-orang yang bertugas

di dalam kegiatan keagamaan
Mengelompokkansecara rinci
pembagian tugas tenaga pendidik dan
kependidikan dalam pendidikan
karakter.

Menentukan struktur organisasi.
Mengelompokkan peserta didik ke
dalam kelas kegiatan keagamaan.
Menentukan sarana dan prasarana yang
diperlukan.

Pelaksanaan
(actuating)

Memberdayakan peserta didik dalam
kegiatan keagamaan; mengucapkan
salam pada guru, berdoa sebelum
belajar, s alat sunnah duha, s alat
zuhurberjamaah, doa pulang sekolah,
cara berpakaian dan tingkat kehadiran.
Memonitor peserta didik mulai dari jam
kehadiran, cara berpakaian,
tingkatkehadiran,  keaktifan  dalam
kegiatan keagaman.
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1. Menganalisis keberhasilan pelaksanaan
pendidikan karakter, kedisiplinan
peserta didik dengan membandingkan
jumlah peserta didik yang melanggar
dan mematuhi tata tertib sebagai tolok

Pengawasan ukurnya.

(controlling) | 5 Melakukan dialog dalam memecahkan
masalahbersama guru terkait
kedisiplinan.

3. Memberikan rewarddan punishment
bagi guru dan peserta didik.

Sumber: Diadaptasikan dariBukuKerja KepalaSekolah (2011)

Kerangka Pemikiran

Betapa pentingnya pendidikan karakter bagi peserta didik. Melalui pendidikan
karakter inilah, peserta didik akan lebih berpeluang memiliki perilaku disiplin,
generasi penerus bangsa di masa yang akan datang.

Untuk membentuk karakter peserta didik di SMP PGRI 11 Palembang
dengan cara mengimplementasikan pendidikan karakter, karena dengan menerapkan
pendidikan karakter, akan memberikan kemudahan bagi guru untuk meminimalisir
pada sikap peserta didik yang indisipliner dalam belajar. Salah satu cara meningkatkan
pendidikan karakter, yaitu dengan cara mengimplementasikan pendidikan karakter
di SMP PGRI 11 Palembang, dilakukan dengan cara, membaca al qur an,
melaksanakan s alat sunnah duha, melaksanakan s alat zuhur berjama’ah, sebelum
masuk kelas yang dilakukan sebelum kegiatan belajar mengajar, mematuhi
peraturan dan tata tertrib sekolah, dan disiplin dalam belajar.

Berdasarkan kajian teori dan penelitian yang peneliti lakukan, maka peran
kepala sekolah, guru, orangtua, pegawai dalam mengimplementasikan manajemen
pendidikan dalam membentuk karakter peserta didik di SMP PGRI 11 Palembang,
terutama mematuhi dalam halmembaca al qur an, pelaksanaan s alat sunnah d uha,

pelaksanaan s alat zuhurberjamaah, mematuhi tata tertib sekolahsangat penting hingga
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diharapkan mampu menjadikan para peserta didik untuk memiliki keteladanan
(akhlak mulia).
Dari uraian tersebut, kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan

dalam sketsa berikut:

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

Adanya kultur sekolah yang bernuansa agamis, terjalin kerja sama
yang baik diantara warga sekolah, terdapat pembentukan karakter
peserta didik.

A

Implementasi Manajemen di Sekolah.

l

Planning (Perencanaan), Organizing
(Pengorganisasian), Actuating (Penggerakan),
Controlling (Pangawasan)

Terbentuknya Karakter Peserta
Didik

Metodologi Penelitian

Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field Research) yaitu penelitian yang
terlibat langsung dengan objek penelitian, sehingga penulis harus terjun langsung
ke tempat penelitian dan jenis penelitiannya adalah kualitatif deskriptif dengan
logika berpikir induktif, mengkonstruksikan teori berdasarkan fakta-fakta yang
ditemukan di lapangan.Adapun data yang diteliti dan dilaporkan dalam tesis ini adalah

hasil wawancara, pengamatan lapangan dan studi dokumentasi yakni di SMP PGRI 11
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Palembang, danhasil telaah kajian teoritik dan pustaka serta literaturyang relevan

dengan tema ini.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini merupakan studi kasus yaitu memperoleh gambaran
tentangbagaimana pendidikan karakter di SMP PGRI 11 Palembang mulai dari proses
perencanaan(Planning), pengorganisasian(Organizing), penggerakan(Actuating),

hingga pengawasan(Controlling) sebagai usaha membentuk karakter peserta didik.

Jenis Data

Data dalam penelitian ini dapat digolongkan menjadi dua, yaitu:

a. Data kualitatif, yaitu data yang tidak berwujud dalam angka, tetapi dalam
bentuk konsep atau pengertian abstrak (Hajar,1999; him. 30) data yang termasuk
dalam data kualitatif adalah:

1) Sejarah berdirinya objek penelitian

2) Visi, misi dan tujuan objek penelitian

3) Letak geografis dan fasilitas objek penelitian

4) Struktur organisasi objek penelitian

5) Alasan menanamkan pendidikan karakter

6) Bentuk-bentuk pendidikan karakter dan faktor pendukung dan penghambat
dalam menanamkan pendidikan karakter.

b. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk dalam angka-angka. Adapun data
yang termasuk adalah:

1) Jumlah guru dan tenaga kependidikan beserta statusnya
2) Jumlah keadaan peserta didik

3) Jumlah sarana dan prasarana
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Sumber Data
Data adalah kumpulan informasi yang diperoleh dari suatu pengamatan, dapat
berupa angka, lambang atau sifat. Dalam mengumpulkan data, peneliti

menggunakan data primer dan data sekunder.

Data Primer

Data yang diperoleh dari sumber utama antara lain: Pertama, data yang diperoleh dari
wawancara dengan kepala sekolah, guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI),Wakil kepala sekolah bidang Kurikulum, Wakil kepala sekolah bidang
Kesiswaan, Wakil kepala sekolah bidang Sarana danprasarana (Sarpras), Guru
umum,dan perwakilanpeserta didik oleh ketua OSIS.

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data secara langsung yang
dilakukan dengan mengajukan daftar pertanyaan kepada kepala sekolah,guru mata
pelajaranPendidikan Agama Islam (PAI), Wakil kepala sekolah bidang Kurikulum,
Wakil kepala sekolah bidang Kesiswaan, Wakil kepala sekolah bidang Sarana dan
Prasarana (Sarpras), Guru umum, dan perwakilan peserta didik oleh ketua OSIS,mulai
dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Kedua, data yang
diperolen dari observasi partisipatif, dimana peneliti mengamati secara langsung
kepala sekolah melaksanakan fungsi manajemen pendidikan karakter terhadap
peserta didik. Ketiga studi dokumentasi, yang peneliti dapatkan dari dokumen-
dokumen terpercaya dari SMP PGRI 11 Palembang, antara lain dokumen
mengenai profil SMP PGRI 11 Palembang, dokumen data guru, dokumen kegiatan

peserta didik.
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Data Sekunder
Data yang diperoleh dari buku-buku ilmiah yang ditulis oleh ilmuwan yang ahli dalam
bidang pendidikan terutama yang fokus pada konsep-konsep Implementasi

Pendidikan Karakter peserta didik.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang valid, maka peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut: Pertama, metode pengamatan atau observasi
adalah metode yang dilakukan secara langsung dan pencatatanterhadap objek yang
diteliti, karena penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian kualitatif. Peneliti
juga menggunakan observasi partisipatif, yaitu peneliti datang ketempat penelitian
tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan ditempat penelitian

(Sugiyono, 2005; him. 66).

Metode ini digunakan untuk mencari data atau informasi mengenai
implementasi pendidikan dalam membentuk karakter peserta didik di SMP PGRI
11 Palembang.

Kedua, metode wawancara atau interview yaitu suatu bentuk komunikasi
verbal dalam bentuk percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi.
(Nasution, 2002; hlm. 113).

Wawancara digunakan untuk memperolen data yang mendalam. Dalam
metode wawancara ditetapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Teknik
ini digunakan responden yang memiliki populasi yang diberikan pertanyaan
yang sama, sehingga diketahui informasi atau data yang penting. Metode
wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanyajawab sambil tatap muka antara pewawancara dengan responden

dengan menggunakan alat yang disebut intrerview guide (panduan wawancara). Dan
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tanya jawab dalam penelitian ini dilakukan dengan responden yang telah ditentukan
sebelumnya yaitu pada implementasi pendidikan karakter di SMP PGRI 11
Palembang.

Ketiga, metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
notulen rapat, dan sebagainya (Sugiyono, 2009; him. 310). Penggunaan metode
dokumentasi ini untuk memperkuat dan mendukung informasi-informasi yang

didapatkan dari hasil pengamatan (observasi), dan wawancara (interview).

Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data dalam penelitian kualitatif, peneliti melakukan bersamaan
dengan proses pengumpulan data sampai diperoleh suatu kesimpulan, sehingga
analisa data tersebut dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Analisis data dalam
penelitian kualitatif merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk
yang mudah dibaca dan diinterpretasikan.

Dalam menganalisa data lapangan, peneliti melakukan model Miles dan
Hubermen, yaitu dengan beberapa tahapan dengan maksud semua analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu: reduksi
data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan
(verification).

Berdasarkan pada penjelasan yang telah dikembangkan oleh Agus Salim
(2006; him. 22-23), dapat dijelaskan secara ringkas sebagai berikut:

1. Reduksi Data (data reduction), merupakan proses berpikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan yang tinggi

dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
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didapat dari data lapangan mengenai implementasi pendidikan  karakter
peserta didik di SMP PGRI 11 Palembang.

2. Penyajian data (data display), setelah data direduksi,maka langkah selanjutnya
adalah menyajikan data atau mendisplaykan data dalam bentuk uraian
singkat, sehingga mudah menarik kesimpulan dan mengambil tindakan.

3. Penarikan kesimpulan (verification), dalam penelitian kualitatif kesimpulan
mungkin dapat menjawab rumusan-rumusan masalah yang dirumuskan
sejak didapatkan kesimpulan yang kredibel.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada, temuan dapat berupa deskripsi/gambaran suatu
objek yang sebelumnya belum jelas, dan setelah diteliti bisa menjadi jelas, dapat
berupa hubungan kausalitas/interaktif, hipotesis/teori.(Sugiyono, 2009; him, 345).

Oleh karena itu, penelitian ini merupakan studi kualitatif phenomenologik,
sebagaimana dikemukakan oleh Bogdan yang dikutif oleh Sugiyono, bahwa model
atau bentuk analisisnya menyatu dengan penyajian data dari lapangan, analisis
dilakukan sejak awal data diperoleh dari lapangan dengan teknik sebagai berikut:
(Sugiyono, 2009;him. 338)

Gambar 2
Langkah-langkah Penelitian

Pengumpulan data > Pelaporan data

A

Diskusi (Reduksi
( ) Kesimpulan Verifikasi

(Sumber: Sugiyono, 2009; him. 338)
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Ketarangan gambar:

—, : Berarti searah atas menuju langkah berikutnya

<«——» : Berarti dilakukan beriringan

Jadi, berdasarkan gambar tersebut diatas, teknik analisa data meliputi:

mereduksi data, menarik simpulan dan verifikasi data.

Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan data menurut Maleong (2002; him. 175) meliputi:(1) perpanjangan
keikutsertaan (2) ketekunan pengamatan (3) triangulasi (4) pengecekan sejawat (5)
kecukupan referensial (6) kajian kasus negatif (7) pengecekan anggota.

Dalam menguji keabsahan data yang peneliti kumpulkan, peneliti
menggunakan teknik: pertama triangulasi. Pemilihan teknik triangulasi ini sebagai
bahan pembanding terhadap data yang diperolen. Sebagaimana juga yang
diungkapkan oleh Sugiyono (2009; him. 372), triangulasi diartikan  sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Dengan
demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan
triangulasi waktu yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Triangulasi sumber, untuk menguji kredibiltas data yang dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber,
misalnya data antara kepada sekolah dengan guru mata pelajaran, antara
orangtua peserta didik dengan peserta didik.

2. Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
yang berbeda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama, misalnya

dari wawancara dengan kepala sekolah dengan guru mata pelajaran yang
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merupakan sumber yang sama, artinya sama-sama memberikan sikap
disiplin pada peserta didik.

3. Triangulasi waktu, merupakan pengumpulan data yang dilakukan dalam
waktu dan situasi yang berbeda, misalnya wawancara kepala sekolah
dengan guru mata pelajaran tidak dilakukan dalam satu hari, artinya peneliti
melakukan wawancara pada kepala sekolah dan guru mata pelajaran pada
hari yang berbeda. Begitu juga halnya wawancara yang dilakukan dengan
orangtua peserta didik dan peserta didiknya juga berbeda waktunya.
Sedangkan yangkedua, pengecekan kebenaran informasi kepada para

informan yang telah ditulis oleh peneliti dalam laporan penelitian.

Sistematika Penulisan
Penelitian ini akan penulis tuangkan dalam lima bab, hal ini guna mendapatkan bentuk
penelitian yang sistematis, gambaran yang jelas, terarah, logis dan saling keterkaitan
antara satu bab dengan bab berikutnya, yang terdiri dari:
Bab I Pendahuluan yang berisi: Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Definisi
Operasional, Tinjauan Pustaka, Kerangka Pemikiran, Metodologi
Penelitian, dan Sistematika Penulisan
Bab Il ImplementasiPendidikanKarakter,KonsepDasar Manajemen
Pendidikan, Fungsi-fungsi Manajemen Pendidikan, Teori Manajemen,
Pengertian Manajemen Pendidikan, Pengertian Pendidikan Karakter,
Nilai-nilai PendidikanKarakter, Ruang Lingkup Pendidikan Karakter,

Fungsi Kedisiplinan Peserta Didik, Faktor yang mempengaruhi
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pembentukan kedisiplinan pesertadidik, Urgensi ~ Manajemen
PendidikanKarakter,Penerapan Pendidikan Karakter Di Sekolah
Bab 111 ProfilSMP PGRI 11 Palembang: Sejarah singkat SMP PGRI 11
Palembang,Lokasi dan Identitas Sekolah,Visi, Misi dan
Tujuan,DataTanah dan Sarana Prasarana, Struktur
Organisasi,KeadaanGuru BerdasarkanStatus Kepegawaian,
Keadaan Pegawai, Tata tertib Sekolah,Keadaan Siswa, Sarana dan Prasarana
Bab IV  Implementasi Pendidikan Karakter , Faktor Pendukung dan Penghambat
Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik: Implementasikan
Pendidikan  Karakter peserta didik,Perencanaan (Planning),
Pengorganisasian (Organizing), Pelaksanaan (Actuating), Pengawasan
(Controlling), Faktorpendukung Implementasi Pendidikan Karakter
diSMPPGRI11Palembang,Faktor penghambatimplementasi Pendidikan
KarakterdiSMP PGRI11 Palembang

Bab V Penutup dengan bahasan berupa: Simpulan dan Saran.
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Bab 2

LANDASAN TEORI

Implementasi Manajemen Pendidikan Karakter

Pengertian Implementasi

Menurut Nurdin Usman dalam bukunya yang berjudul: “Konteks Implementasi
Berbasis Kurikulum” mengemukakan pendapatnya mengenai implementasi atau
pelaksanaan sebagai berikut: Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi,
tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem . Implementasi bukan sekedar
aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.
(Usman, 2002; him. 70).

Menurut Guntur Setiawan dalam bukunya yang berjudul “Implementasi
Dalam Birokrasi ~ Pembangunan”  mengemukakan  pendapatnya  mengenai
implementasi atau pelaksanaan sebagai berikut:

Implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses

interaksi antara tujuandan tindakan untuk mencapainya serta  memerlukan

jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif.(Setiawan, 2004;him. 39).

Pengertian implementasi yang dikemukakan di atas, dapat dikatakan bahwa
implementasi adalah bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana
dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma-norma tertentu
untuk mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena itu implementasi tidak berdiri
sendiri, tetapi dipengaruhi oleh objek berikutnya.

Defenisi Implementasi menurut Kadir, A. dalam bukunya Perancangan Sistem

Informasi (Andi , Yogyakarta;2003):
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Implementasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk menguji data dan

menerapkan sistem yangdiperoleh dari kegiatan seleksi.

Implementasi merupakan salah satu unsur pertahapan dari keseluruhan
pembangunan sistem komputerisasi, dan unsur yang harus dipertimbangkan dalam
pembangunan system komputerisasi yaitu masalah perangkat lunak (software), karena
perangkat lunak yang digunakan haruslah sesuai dengan masalah yang akan
diselesaikan, disamping masalah perangkat keras (hardware) itu sendiri.

Pengertian implementasi yangdikemukakan di atas, dapat dikatakan
bahwa,implementasi yaitu merupakan proses untuk melaksanakan ide, proses atau
seperangkat aktivitas baru dengan harapan orang lain dapat menerima dan melakukan
penyesuaian dalam tubuh birokrasi demi terciptanya suatu tujuan yang bisa tercapai
dengan jaringan pelaksana yang bisa dipercaya.

Implementasi adalah proses penerapan ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam
suatu tindakan praktis, sehingga memberikan dampak baik berupa perubahan,
pengetahuan, keterampilan, maupun nilai-nilai dan sikap. (E. Mulyasa, him. 93).

Sedangkan menurut Majone dan Wildavsky sebagaimana yang dikutip oleh
Nurdin dan Usman (2004; him. 70) mengemukakan bahwa implementasi adalah
perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan.

Menurut Pressman dan Wildavsky sebagaimana yang dikutip oleh E. Mulyasa
(2006; hlm. 93)menjelaskanimplementasi sebagai berikut:

1) Proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya.

2) Implementasi memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif.

3) Efektivitas implementasi ditentukan oleh kemampuan untuk membuat hubungan
dan sebab akibat yang logis antara tindakan dan tujuan.

Melihat beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa implementasi

adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun
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secara matang dan terperinci, sehingga untuk membuat hubungan dan sebab akibat

yang logis antara tindakan dan tujuan.

Konsep Dasar Manajemen Pendidikan
Secara Etimologis, Manajemen adalah kosa kata yang berasal dari bahasa Perancis
kuno, yaitu menegement yang berarti seni melaksanakan dan mengatur. Sejauh ini
memang belum ada kata yang mapan dan diterima secara universal, sehingga
pengertiannya untuk masing-masing para ahli masih memiliki banyak perbedaan.
Secara umum manajemen juga dipandang sebagai sebuah disiplin ilmu yang
mengajarkan tentang proses untuk memperoleh tujuan organisasi melalui upaya
bersama dengan sejumlah orang atau sumber milik organisasi. Dalam hal ini

manajemen dibedakan menjadi tiga bentuk karakteristik, diantaranya adalah:
1. Sebuah proses atau seri dari aktivitas yang berkelanjutan dan berhubungan.
2. Melibatkan dan berkonsentrasi untuk mendapatkan tujuan organisasi.

3. Mendapatkan hasil-hasil ini dengan berkerja sama dengan sejumlah orang dan
memanfaatkan sumber-sumber dimiliki si organisasi.

Islam menginginkan umatnya mengerjakan segala sesuatu harus dilakukan
secara rapi, benar, tertib, teratur dan dikerjakan oleh yang ahlinya. Proses-prosesnya
harus diikuti dengan baik. Sesuatu tidak boleh dilakukan secara tidak berdasarkan
ilmu pengetahuan (Didin dan Hendri 2003; him. 1). Mulai dari urusan terkecil
seperti mengatur urusan rumah tangga, mengatur sebuah organisasi sampai dengan
urusan terbesar seperti mengatur urusan negara semua itu diperlukan pengaturan
secara profesional dalam bingkai sebuah manajemen, agar tujuan yang hendak

dicapai bisa diraih dan bisa selesai secara efisien dan efektif.
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Ramayulis (2011; him. 259) menyatakan bahwa pengertian yang sama
dengan hakikat manajemen adalah al-tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan
derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam firman Allah

Swt. dalam QS. As-Sajadah: 05, berbunyi:

8, - 8.7 E 2~ - A 85 .

J.:..\.:J.AY‘ o5 LM.] J )Y‘ﬁcﬁm}l%;bgﬁj‘m’

.” L;.adj .\.su@
Artinya:
“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepadanya

dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu”.

Dan dalam Q.S. Yunus: 31, berbunyi:

/5“

5. “j;;&;u*w\upﬂ\,w\@@M\f@y\,chﬁ

&nw@\cjﬁw\ @J\wj}:uf‘,.wujjw

m;pjwu 3%
Artinya:

Katakanlah: "Siapakah yang memberi rezki kepadamu dari langit dan bumi, atau
siapakahyang Kuasa (menciptakan) pendengaran danpenglihatan, dan siapakah yang
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang
hidup dan siapakah yang mengatur segala urusan?" Maka mereka akan menjawab:
"Allah”. Maka Katakanlah "Mangapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya)?"

Dari kedua ayat di atas terdapat kata yudabbiru al-amra yang berarti
mengatur urusan. Ahmad al-Syawi menafsirkan sebagai berikut: bahwa Allah Swit.
adalah pengatur alam (manager). Keteraturan alam raya ini merupakan bukti
kebesaran Allah Swt. dalam mengelola alam ini. Namun, karena manusia yang
diciptakan Allah Swt. telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia harus
mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah

Swt.mengatur alam raya ini.Adapun hadits yang sering digunakan untuk

2w
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menggambarkan betapa pentingnya manajemen, antara lain ucapan Sayyidina Ali
karomallahu wajhah. yangmenyatakan:

“Kebenaran yang tidak dikelola dengan dengan baik, akan dapat dikalahkan

dengan kebatilan yang dikelola dengan baik”.

Menurut Akdon (2009; him. 16) manajemen adalah suatu proses sosial
yang berkenaan dengan keseluruhan usaha manusia dengan bantuan manusia lain
serta sumber lainnya menggunakan metode yang efesien dan efektif untuk
mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya.

Manajemen  diartikan  sebagai proses merencanakan, mengorganisasi,
memimpin dan mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya, agar
tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efesien (Supardi, 2013;him. 1).

Stoner dalam Suparlan (2013; him. 41) menjelaskan bahwa manajemen
adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan
pengendalian semua anggota organisasi, serta penggunaan semua sumber daya
yang ada untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menurut Siswanto (2013; hlm. 14) manajemen adalah seni dan ilmu dalam
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pemotivasian, dan pengendalian
terhadap orang dan mekanisme kerja untuk mencapai tujuan. Sementara itu, para
pakar manajemen seperti Millet yang dikutip Siswanto (2013; hlm. 1)
mendefinisikan manajemen sebagai process of directing and facilitating the work of
people organized in formal group to achieve a desired goal yang berarti proses
pengarahan dan pemberian fasilitas kerja kepada orang yang diorganisasikan
dalam kelompok formal untuk mencapai tujuan.

Dari beberapa pengertian di atas, manajemen dapat dipahami sebagai
kegiatan mengelola, mengurus, mengatur, memotivasi dan mengendalikan segala

sumber daya dan mekanisme Kkerja organisasi untuk mencapai tujuan
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organisasi secara efektif dan efesien. Apabila pengertian tersebut diterapkan
dalam pendidikan, maka pengertiannya menjadi mengelola pendidikan.

Rivai dan Murni (2006; hlm. 150) menjelaskan manajemen pendidikan
merupakan suatu proses untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya pendidik
seperti guru, sarana dan prasarana pendidikan seperti perpustakaan, laboratorium
dan sebagainya untuk mencapai tujuan dan sasaran pendidikan.

Manajemen Pendidikan menurut Engkoswara (2001; him. 2) ialah suatu ilmu
yang mempelajari bagaimana menata sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan secara produktif dan bagaimana menciptakan suasana yang baik bagi
manusia yang turut serta di dalam mencapai tujuan yang disepakati bersama.

Menurut Sagala (2005; hlm. 27) manajemen pendidikan adalah penerapan ilmu
manajemen dalam dunia pendidikan atau sebagai penerapan manajemen dalam
pembinaan, pengembangan, dan pengendalian usaha dan praktek-praktek
pendidikan.

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen
pendidikan adalahsuatu kegiatan atau rangkaian kegiatan pendidikanyang berupa
proses pengelolaan usaha kerjasamapendidik, sarana dan prasaranapendidikan yang
tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan efisien.

Apabila pengertian tersebut diterapkan dalam pendidikan Islam, maka
pengertiannya menjadi mengelola pendidikan yang didasarkan pada nilai-nilai
ajaran Islam yang tercantum dalam al-qur an dan al-hadits. Berikut pendapat para
ahli mendefinisikan manajemen pendidikan Islam:

Menururt  Muhaimin,  dkk (2009; him. 5) mendefinisikan manajemen

pendidikan Islam adalah: proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
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pengendalian sumber daya pendidikan Islam untuk mencapai tujuan pendidikan
Islam secara efektif dan efesien.

Sementara itu Mujamil Qomar (2008) mengartikan sebagai suatu proses
pengelolaan lembaga pendidikan Islam secara Islami dengan cara menyiasati
sumber-sumber belajar dan hal-hal lain yang terkait untuk mencapai tujuan
pendidikan Islam secara efektif dan efesien.

Ramayulis (2011; him. 261) adalah proses pemanfaatan semua sumber
daya yang dimiliki (ummat Islam, lembaga pendidikan atau lainnya) baik
perangkat keras maupun lunak. Pemanfaatan tersebut dilakukan melalui
kerjasama dengan orang lain secara efektif, efisien, dan produktif untuk mencapai
kebahagiaan dan kesejahteraan baik di dunia maupun di akhirat.

Dari  beberapa pendapat ahli di atas disimpulkan bahwa manajemen
pendidikan Islam adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengendalian sumber daya pendidikan Islam (lembaga, guru, peserta didik, sarana dan
prasarana) yang dimiliki umat Islam untuk dikelola secara Islami dan produktif
untuk mencapai tujuan pendidikan Islam yang bahagia dan sejahtera baik di dunia

maupun di akhirat.

Fungsi-Fungsi Manajemen Pendidikan

Sebagaimana fungsi-fungsi manajemen pada umumnya, manajemen pendidikan
Islam juga memiliki fungsi yang sama, yakni:

Perencanaan (Planning)

Dalam pendidikan Islam, perencanaan harus dijadikan langkah pertama yang benar-
benar diperhatikan oleh para manajer dan para pengelola pendidikan Islam.Sebab
perencanaan merupakan bagian penting dari sebuah kesuksesan. Kesalahan dalam

menentukan perencanaan pendidikan Islam akan berakibat sangat fatal bagi
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keberlangsungan pendidikan Islam. Bahkan Allah Swt. memberikan arahan kepada
setiap orang Yyang beriman untuk mendesain sebuah rencana apa yang akan

dilakukan dikemudian hari. Firman-Nya dalam Al Q.S. Al Hasyr: 18 yang berbunyi:
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fﬁgi]ya(:)rang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap diri  memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,  Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan™.

Ketika menyusun sebuah perencanaan dalam pendidikan Islam, 'tidaklah
dilakukan hanya untuk mencapai tujuan dunia semata, tetapi harus jauh lebih dari
melampaui batas-batas target kehidupan duniawi. Arahkanlah perencanaan itu juga
untuk mencapai target kebahagiaan dunia dan akhirat, sehingga keduanya bisa
dicapai secara seimbang.

Menurut Ramayulis (2011; him. 271) mengatakan bahwa dalam Manajemen
pendidikan Islam perencanaan itu meliputi:

1. Penentuan prioritas agar pelaksanaan pendidikan berjalan efektif, prioritas
kebutuhan agar melibatkan seluruh komponen yang terlibat dalam proses
pendidikan, masyarakat dan bahkan peserta didik.

2. Penetapan tujuan sebagai garis pengarahan dan sebagai evaluasi terhadap
pelaksanaan dan hasil pendidikan.

3. Formulasi prosedur sebagai tahap-tahap rencana tindakan.

4. Penyerahan tanggungjawab kepada individu dan kelompok-kelompok Kkerja.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam Manajeman

Pendidikan Islam perencanaan merupakan kunci utama untuk menentukan aktivitas
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berikutnya. Tanpa perencanaan yang dipikirkan secara comprehensive,tidaklah akan
berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan bahkan mungkin akan gagal.
Sementara fungsi perencanaan secara konvensional berarti memutuskan apa
yang harus dilakukan, bagaimana melakukannya, siapa yang akan melakukannya
dan kapan hal itu akan dilakukan (Sukmalana, 2007; him. 82). Lebih lanjut dikatakan
perencanaan pendidikan adalah proses pemikiran yang sistematis dan analisis
rasional (mengenai apa yang akan dilakukan, bagaimana melakukannya, siapa
pelaksananya, mengapa hal itu harus dilakukan, dan kapan suatu kegiatan
dilaksanakan?) untuk meningkatkan mutu pendidikan agar lebih efektif dan efisien,
sehingga proses pendidikan dapat memenuhi tuntutan dan kebutuhan masyarakat.
Siswanto (2013) memberi pengertian bahwa perencanaan adalah suatu
aktivitas integratif yang berusaha memaksimumkan efektifitas seluruh sumber daya
dari suatu organisasi sebagai suatu sistem, sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Lebih lanjut dikatakan, perencanaan juga merupakan kumpulan kebijakan yang
secara sistematik disusun dan dirumuskan berdasarkan data yang dapat
dipertanggungjawabkan serta  dapat  dipergunakan  sebagai pedoman kerja
(Mulyasa, 2002; him. 20). Berdasarkan definisi tersebut, perencanaan memiliki
empat karakteristik sebagai berikut:
1. Perencanaan tersebut harus menyangkut masa yang akan datang.
2. Terdapat suatu elemen identifikasi pribadi atau organisasi, yaitu serangkaian
tindakan di masa yang akan datang dan akan diambil oleh perencana.
3. Masa yang akan datang, tindakan dan identifikasi pribadi, serta organisasi
merupakan unsur yang amat penting dalam setiap perencanaan.
4. Perencanaan memiliki dua fungsi utama:pertama, sebagai penyusunan tindakan
yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan dankedua, sebagai kegiatan untuk

memaksimumkan sumber-sumber yang terbatas untuk mencapai tujuan.
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Pengorganisasian (Organizing)

Ajaran Islam senantiasa mendorong para pemeluknya untuk melakukan segala
sesuatu secara terorganisir dengan rapi, sebab bisa jadi suatu kebenaran yang tidak
terorganisir dengan rapi akan dengan mudah bisa digagalkan oleh kebathilan yang
tersusun rapi. Sebagaimana yangdikemukakan Ali bin Abi Thalib Kwh.: “Kebenaran
yang tidak terorganisir dengan rapi akan dihancurkan oleh kebathilan yang
tersusun rapi”.

Organisasi dalam pandangan Islam bukan semata-mata wadah, melainkan
lebih  menekankan pada bagaimana sebuah pekerjaan dilakukan secara rapi.
Organisasi lebih menekankan pada pengaturan mekanisme kerja. Dalam sebuah
organisasi tentu ada pemimpin dan bawahan (Didin dan Hendri 2003, him. 101).

Sementara itu Ramayulis (2011; him. 272) menyatakan bahwa
pengorganisasian dalam pendidikan Islam adalah proses penentuan struktur,
aktivitas, interaksi, koordinasi, desain struktur, wewenang, tugas secara transparan,
dan jelas. Dalam lembaga pendidikan Islam, baik yang bersifat individual,
kelompok, maupun kelembagaan.

Sebuah organisasi dalam manajemen pendidikan Islam akan dapat berjalan
dengan lancar dan sesuai dengan tujuan jika konsisten dengan prinsip-prinsip yang
mendesain perjalanan organisasi yaitu: kebebasan, keadilan, dan musyawarah.
Jika kesemua prinsip ini dapat diaplikasikan secara konsisten dalam proses
pengelolaan lembaga pendidikan Islam,maka akan sangat membantu bagi para
manajer pendidikan Islam. Berkaitan dengan pengertian organisasi, dalam al-qur an
dicontohkan beberapa surat berkaitan dengan organisasi, sebagaimana firman

Allah Swt. yang berkaitan dengan:
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a. Perlunya persatuan
Firman Allah Swt.yang inti mengungkap tentangdan dirikanlah sa/at, tunaikan
zakat dan ruku’lah beserta orang-orang yang ruku’ yang dapat disimak dalam

Q.S. al-Bagarah: 43, berbunyi:
|3l 51558 T a5 s Tz

Artinya
“Dan dirikanlah s alat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang yang
rukuk.

Kemudian dalam Q.S. An-Nisaa: 71 berbunyi:
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Gl selelgdep el iy o laesld gl g 2 e (D)
Artinya:

““Hai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah kamu, dan majulah (ke medan
pertempuran) berkelompok-kelompok, atau majulah bersama- sama”.

b. Perlunya bersatu dan mengikuti jalan yang lurus.

a&éﬁﬁ)ﬁs‘ﬁ‘wf A ,lyﬁ:f#w'

Artinya:

“Dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan bertakwalah kepada-Nya serta
dirikanlahs alat dan janganlah kamu  Termasuk orang-orang yang
mempersekutukan Allah yaitu orang-orang yang memecah-belah agama mereka”.
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c. Perlunya saling tolong menolong dan kerja sama.

Dalam Q.S. Al-Maaidah ayat 2:

- - -~ >0 = JE/ - - > o0 5o & 80 /f <
i }/ 7 e “ W y /,.1 - /° f‘/ 7 - & )’ = 4 /° w7 “i -w
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:A‘\[r)t;rrlwyat:olong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggara dan bertakwalah kamu
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya”.

Dari beberapa uraian di atas, maka disimpulkan bahwa pengorganisasian
mencapai ridho Allah Swt. yang di dalamnya ada penempatan orang-orang untuk
berbuat kebajikan.

Dijelaskan juga secara konvensional pengertian pengorganisasian.Menurut Terry
(2003; him. 73) pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dari manajemen
dilaksanakan untuk mengatur seluruh sumber-sumber yang dibutuhkan termasuk
unsur manusia, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan sukses.

Pengertian lain  diungkapkan (Hasibuan, 1996; hlm. 41) bahwa
pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, pengelompokkan dan pengaturan
bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan
orang-orang pada setiap aktivitas, menyediakan alat-alat yang diperlukan,
menetapkan wewenang Yyang secara relatif didelegasikan kepada setiap individu
yang akan melakukan aktivitas-aktivitas tersebut.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa pengorganisasian dapat didefinisikan sebagai
sekelompok orang yang saling berinteraksi dan bekerja sama untuk merealisasikan

tujuan bersama (Siswanto, 2013; him. 73). Berdasarkan definisi di atas, jelaslah



38

bahwa dalam suatu organisasi minimum mengandung tiga elemen yang saling
berhubungan. Ketiga elemenorganisasi tersebut adalah:

1. Sekelompok orang.

2. Interaksi dan kerja sama, serta.

3. Tujuan bersama.

Dalam pengorganisasian, pembagian tugas disesuaikan dengan kemampuan dan
keahlian orang yang memegang tugas. Misalnya, dalam pendidikan, pembagian tugas
guru dalam bidang studi yang diajarkan haruslahsesuai dengan kemampuan dan latar
belakang pendidikannya.  Indikator-indikator ~ dalam  pengorganisasian dalam
manajemen  pendidikan diantaranya: mengorganisasikan  struktur  organisasi
pelaksanaan, mengelompokkan secara rinci pembagian tugas tenaga pendidik dan

mengelompokkan peserta didik kedalam kelas sesuai minat dan bakat.

Pelaksanaan (Actuating)

Dari seluruh rangkaian proses manajemen, pelaksanaan (actuating) merupakan
fungsi manajemen yang paling utama. Dalam fungsi perencanaan dan
pengorganisasian lebih banyak berhubungan dengan aspek-aspek abstrak proses
manajemen, sedangkan fungsi actuating justru lebih menekankan pada kegiatan
yang berhubungan langsung dengan orang-orang dalam organisasi. Dalam proses
inilah semua yang telah direncanakan dilaksanakan. Islam sebagai agama yang
sempurnapun memberikan petunjuk prinsip-prinsip kerja kepada pemeluknya. Diantara
prinsip-prinsip tersebut diantaranya:

1) Bersungguh-sungguh, karena setiap orang dinilai dari hasil kerjanya sebagaimana

tercantum dalam Q.S. Al-Najm: 39, berbunyi:
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Artinya:

“Dan bahwasanyaseorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya”.

1. Bekerja secara efektif dan efesien. Sebagaimana dalam Q.S. As-Sajadah: 7, yang

berbunyi:

Ao
=z

L;.\J\uwtdf w,@;\.%bwy@gg

Artinya:
“Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan yang memulai
penciptaan manusia dari tanah”.

2. Bekerja secara konsisten. Digambarkan dalam Q.S. An-Naml: 88, berbunyi: 2

ggw;é_:lj\.n}-l.;.:\)jl’.ﬁ
Artinya:
“Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap di tempatnya, padahal ia
berjalan sebagai jalannya awan.(Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan
kokoh tiap-tiap sesuatu; Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan™.
3. Bekerja keras.

Dalam hadits Rasulullah Saw. yang artinya: “Bekerjalah untuk duniamu
seolah engkau hidup  selamanya, dan  bekerjalah  untuk  akhiratmu
seolah engkau mati besok”.

Dari beberapa nilai-nilai di atas disimpulkan bahwa, Islam adalah agama
amal (kerja). Inti ajarannya adalah bahwa hamba mendekati dan memperoleh ridha
Allah Swt. melalui kerja atau amal saleh dan dengan memurnikan sikap
penyembahan hanya kepada Allah Swt. Jadi jika seorang muslim sedang bekerja

sangat dituntut untuk mewujudkan prinsip-prinsip kerja tersebut, sehingga seorang

muslim dapat mencapai hasil kerja untuk kebahagian di dunia dan akhirat.
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Pelaksanaan (actuating) dalam pengertian konvensional berbeda dalam
pandangan Islam.Berikut dijelaskan:

George R. Terry yang dikutip Mulyono (2008; him. 23) mengemukakan
bahwa actuating merupakan  usaha menggerakkan anggota-anggota kelompok
sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai
sasaran perusahaan dan sasaran anggota-anggota perusahaan tersebut oleh karena
para anggota itu juga ingin mencapai sasaran-sasaran tersebut.

Dari pengertian di atas, pelaksanaan (actuating) tidak lain merupakan upaya
untuk menjadikan perencanaan menjadi kenyataan, dengan melalui berbagai
pengarahan dan pemotivasian agar setiap karyawan dapat melaksanakan kegiatan
secara optimal sesuai dengan peran, tugas dan tanggungjawabnya.

Ramayulis (2011; him. 273) pelaksanaan (actuating) adalah penempatan
semua anggota dari sebuah kelompok agar bekerja secara sadar untuk mencapai
suatu tujuan yang ditetapkan sesuai dengan perencanaan dan pola organisasi.

Dari pengertian di atas, pelaksanaan (actuating) merupakan tindakan nyata
dari pimpinan dan anggota sesuai dengan peran, tugas dan tanggungjawabnya dalam
mencapai sasaran. Indikator-indikator dalam perencanaan manajemen pendidikan
diantaranya: ~ melaksanakan  program kerja yang telah dirumuskan didalam
perencanaan, membina pendidik didalam pembentukan karakter, memberdayakan

sarana dan prasarana yang ada secara maksimal.

Pengawasan (Controlling)

Dalam pendidikan Islam pengawasan didefinisikan sebagai proses pemantauan
yang terus menerus untuk menjamin terlaksananya perencanaan secara konsekuen
baik yang bersifat materil maupun spirituil. Dan semua aktivitas yang dilakukan

manusia dengan semua sumber daya yang dimiliki selalu senantiasa diawasi dan
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dimintakan pertanggugjawabannya di akhirat kelak. Firman Allah Swt.dalam QS.

Al-Infithaar: 10-12, yang berbunyi:
Lo - P ~ PP N R
Eg;ig@wggg;u\ S S (0 sdas o shadS 7Ty

Artinya:

“Padahal Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi
(pekerjaanmu mulia (di sisi Allan) dan  mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu)
mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Didin dan Hendri (2003; him. 156) menyatakan bahwa dalam pandangan
Islam pengawasan dilakukan untuk meluruskan yang tidak lurus, mengoreksi
yang salah dan membenarkan yang hak. Menurut Ramayulis (2011; him. 274)
pengawasan dalam pendidikan Islam mempunyai karakteristik sebagai berikut:
pengawasan bersifat material dan spiritual, monitoring bukan hanya manajer,
tetapi juga Allah Swt., menggunakan metode yang manusiawi yang menjunjung
martabat manusia. Dengan karakterisrik tersebut dapat dipahami bahwa pelaksana
berbagai perencanaan yang telah disepakati akan bertanggungjawab kepada
manajernya dan Allah Swt. sebagai pengawas yang Maha Mengetahui. Di sisi lain
pengawasan dalam konsep Islam lebih mengutamakan menggunakan pendekatan
manusiawi, pendekatan yang dijiwai oleh nilai-nilai keislaman.

Pengawasan adalah suatu usaha sistematik untuk menetapkan standar
Kinerja dengan sasaran perencanaan, mendesain sistem umpan balik informasi,
membandingkan kinerja aktual dengan standar yang telah ditetapkan, menentukan
apakah terdapat penyimpangan, dan mengukur signifikansi penyimpangan tersebut,
dan mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua
sumber daya yang sedang digunakan sedapat mungkin secara lebih efesien dan

efektif guna mencapai tujuan.
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Dari  beberapa penjelasan di atas, disimpulkan bahwa pengawasan
(controlling) dalam pandangan Islam adalah mengoreksi yang salah dan
membenarkan yang hak. Serta pelaksana berbagai perencanaan yang telah disepakati
akan dipertanggungjawabkan kepada manajernya dan Allah Swt. sebagai pengawas
(manager) yang Maha Mengetahui.

Sementara pengertian pengawasan (controlling) secara konvensional juga

dijelaskan sebagai berikut:

Management control is a systematic effort to set performance standards with
planning objectives, to design information feedback system, to compare actual
performance with these predetermended standards, to determine whether there
are any deviation and to measure their significance, and to take any action
required to assure that all corporate resources are being used in the most
effective and efficient way possible in achieving corporate objectives (Robert J.
Mokler dalam Siswanto 2012; him. 139)

Terjemahnya:

Manajemen pengawasan adalah suatu usaha sistematik untuk menetapkan
standar kinerja dengan tujuan pelaksanaan, mendisain system umpan balik,
membandingkan kinerja dengan aktual standar yang ditetapkan, menentukan
apakah ada terdapat penyimpangan dan mengukur signifikansi penyimpangan
tersebut, dan mengambil tindakan perbaikan tersebut untuk menjamin bahwa
semua sumber daya perusahaan yang sedang digunakan sedapat muungkin
secara lebih efektif dan efesien guna mencapai tujuan yang diharapkan.

Adapun indikator-indikator dalam kegiatan pengawasan (controlling) adalah
melakukan penilaian pencapaian kompetensi, melakukan penilaian terhadap proses
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dan guru dengan melibatkan peserta didik,
menganalisis  keberhasilan  pelaksanaan  kegiatan  ekstrakurikuler,  menilai
penggunaan sarana prasarana, dan media pembelajaran, menilai proses manajemen
yang dilakukan wakil kepala sekolah bagian kesiswaan dan melakukan pembinaan
tindak lanjut dan dialog dalam memecahkan problem dengan guru.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pendidikan Islam
dikenal juga manajemen pendidikan Islam secara umum, manajemen pendidikan

Islam memiliki banyak kesamaan dengan manajemen secara umum. Namun ada
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beberapa perbedaan dalam beberapa karakter. Manajemen dalam Islam
memberikan dorongan moral dalam, yakni mengatur bagaimana seharusnya
individu berprilaku. Tidak ada manajemen dalam Islam, kecuali ada nilai atau akhlak
al-karimah yang melengkapinya, karena tidak mungkin membimbing membangun
masyarakat muslim tanpa didasari dengan akhlak al-karimah. Selain itu juga
meraih kebahagian di dunia dan akhirat merupakan tujuan yang harus diraih oleh
setiap muslim.

Menurut Muhaimin (2010; him. 4) manajemen pendidikan Islam adalah
manajemen yang diterapkan dalam pengembangan pendidikan. Dalam arti, ia
merupakan seni dan ilmu mengelola sumber daya pendidikan Islam untuk mencapai
tujuan pendidikan Islam secara efektif dan efesien. Manajemen pendidikan lebih
bersifat umum untuk semua aktivitas pendidikan umumnya, sedangkan manajemen
pendidikan Islam lebih khusus serta mengarah pada manajemen yang diterapkan
dalam pengembangan pendidikan Islam.

Manajemen pendidikan Islam mengandung berbagai prinsip umum yang
fleksibel, sehingga ia bisa sejalan dengan kemajuan dan perkembangan yang baik.
Prinsip-prinsip  inilah yang membedakan manajemen pendidikan pada umumnya
dengan  manajemen  pendidikan Islam. Mengenai prinsip-prinsip manajemen
pendidikan Islam banyak para pakar pendidikan Islam yang berbeda pendapat,
diantaranya Ramayulis (2011; hlm. 262) berpendapat bahwa prinsip manajemen
pendidikan Islam ada (8) delapan prinsip diantaranya: ikhlas, jujur, amanah, adil,

tanggungjawab, dinamis, praktis dan fleksibel.

Teori Manajemen
Satuan pendidikan sekolah sama halnya dengan suatu organisasi yang memiliki

sistem, individu, organisasi formal, organisasi informal, gaya kepemimpinan, dan
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perangkat fisik yang satu sama lain saling berhubungan. Pendekatan sistem terhadap
manajemen berusaha untuk memandang organisasi sebagai sebuah sistem yang
menyatu dengan maksud tertentu yang terdiri atas bagian-bagian yang saling
berhubungan. Pendekatan sistem tidak sacara terpisah berhubungan dengan berbagai
bagian dari sebuah organisasi melainkan memberikan kepada manajer suatu cara
untuk memandang organisasi sebagai keseluruhan dan sebagai bagian dari yang
lebih besar (lingkungan). Terlebih dengan alasan:

1) Lembaga-lembaga pendidikan telah menjadi semakin kompleks dan semakin sulit
untuk dikelola. Cara-cara tradisional dalam pengelolaan/manajemen tidak mampu
lagi atau kurang efektif untuk menyelesaikan tugas-tugas yang sesuai dengan
perkembangan pendidikan.

2) Perubahan-perubahan yang terjadi dalam organisasi pendidikan semakin lama
semakin cepat. Banyak pengelola pendidikan mengalami kesulitan mengikuti
perubahan dalam dunia pendidikan ini karena tidak mungkin mereka menjadi ahli
dalam segala bidang, maka diperlukan pendekatan yang dapat memecahkan
masalah yang semakin kompleks.

3) Masih langka para pengelola sistem dan satuan pendidikan yang profesional.
Pada dasarnya mereka berasal dari guru bukan manajer profesional dalam
pendidikan. Dalam situasi seperti ini pendekatan sistem sangat membantu
mereka dalam merencanakan, mengorganisasi, memimpin, dan mengendalikan
sistem pendidikan.

4) Kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan perlu ditingkatkan. Untuk
itu diperlukan pendekatan sistem, agar efektivitas dan efesiensi juga menigkat.
Tanpa itu sulit terlaksana.

5) Pertumbuhan pendidikan dan perkembangan yang relatif cepat disertai pertambahan

anggaran yang tidak sedikit, seringkali mengurangi kesadaran bahwa terdapat
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kekeliruan-kekeliruan dalam merencanakan dan mengelola pendidikan. Dengan
dana yang kurang memadai, kunci keberhasilan kegiatan pendidikan akan
banyak bergantung pada ketepatan dan kemampuan untuk merencanakan dan
mengelola kegiatan tersebut. Dalam hal ini pendekatan sistem dapat membantu
perencana pendidikan untuk meningkatkan efesiensi dan efektivitas penggunaan
sumber-sumber untuk pendidikan.
Atas beberapa alasan-alasan di atas, maka disimpulkan bahwa Teori
Modern dengan pandangan system memandang organisasi itu terbuka (open system)
dan kompleks. Tiga unsur pokok, yaitu analisis sistem, rancangan sistem dan

manajemen memberi petunjuk dalam mengoperasionalkan pendekatan sistem.

Pengertian Manajemen Pendidikan

Manajemen pendidikan adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pemantauan, dan penilaian. Perencanaan meliputi kegiatan menetapkan apa yang ingin
dicapai. Pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan membagi tugas-tugas kepada
orang yang terlibat dalam kerjasama pendidikan. Pengkoordinasian mengandung makna
menjaga. Agar tugas-tugas yang telah dibagi itu dapat dikerjakan menurut kehendak
yang mengerjakannya saja, tetapi menurut aturan. Pengarahan diperlukan, agar
kegiatan yang dilakukan bersama itu tetap melalui jalur yang telah ditetapkan, tidak
terjadi penyimpangan, sehingga perlu adanya pemantauan Yyaitu suatu kegiatan
untuk mengumpulkan data dalam usaha mengetahui sudah sampai seberapa jauh
kegiatan pendidikan telah mencapai tujuannya dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa, mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman, bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan,
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keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap, mandiri, serta
bertanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan. (Suryosubroto, 2010; him. 16-17).

Engkoswara (2001; him. 2) mengatakan bahwa: “Manajemen pendidikan
adalah suatu ilmu yang mempelajari bagaimana menata sumber daya untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan secara produktif, dan bagaimana menciptakan suasana
yang baik bagi manusia yang turut serta didalam mencapai tujuan yang disepakati
bersama”.

Sementara itu, Atmodiwiro mengartikan: “Manajemen pendidikan adalah
sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin, mengendalikan tenaga
pendidikan, sumber daya pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan”.

Dari pendapat diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen
pendidikan ialah proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin, mengendalikan
tenaga pendidikan, yang bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan
manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berbudi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan, keterampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap, mandiri, serta bertanggungjawab

kemasyarakatan dan kebangsaan.

Pengertian Pendidikan Karakter

Pengertian pendidikan karakter berkaitan dengan pengertian pendidikan dan
karakter. Pendidikan adalah suatu usaha yang sadar dan sistematis dalam
mengembangkan potensi siswa (Puskur, 2010; him. 4). Karakter adalah watak,
tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi
berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk
cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. Kebajikan terdiri atas sejumlah

nilai, moral, dan norma, seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, dan hormat
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kepada orang lain (Puskur, 2010; hlm. 5). Bila dua pengertian tadi digabung, akan
menjadi pendidikan yang mengkarakterkan peserta didik. Lebih lanjut, pengertian
pendidikan karakter adalah pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai budaya dan
karakter bangsa pada diri peserta didik, sehingga mereka memiliki nilai dan
karakter sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
dirinya, sebagai anggota masyarakat, dan warga negara Yyang religius, nasionalis,
produktif dan kreatif (Puskur, 2010; him. 4).

Pengertian pendidikan karakter memiliki dua kata kunci.Kata kunci yang
pertama adalah isi pendidikan Kkarakter.Isi berkaitan dengan “apa yang akan
dilaksanakan” dalam pendidikan karakter. Isi pendidikan karakter meliputi nilai-nilai
yang berasal dari pandangan hidup atau ideologi bangsa Indonesia, agama,
budaya, dan nilai-nilai  yang terumuskan dalam tujuan pendidikan nasional
(Puskur, 2010; him. 6). Kata kunci yang kedua adalah pelaksanaan pendidikan
karakter. Untuk dapat melaksanakan pendidikan karakter, perlu diketahui fungsi dan
tujuan pendidikan karakter. Adapun fungsi dan tujuan pendidikan karakter adalah:

1. Pengembangan: pengembangan potensi peserta didik untuk menjadi pribadi
berperilaku baik ini bagi peserta didikyang telah memiliki sikap dan perilaku

yang mencerminkan budaya dan karakter bangsa;

2. Perbaikan: memperkuat kiprah pendidikan nasional untuk bertanggungjawab
dalam pengembangan potensi peserta didik yang lebih bermartabat; dan

3. Penyaring: untuk menyaring budaya bangsa sendiri dan budaya bangsa lain yang
tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang bermartabat.
(Puskur, 2010;hIm. 7).

Karakter berasal dari akar kata bahasa Latin yang berarti ““dipahat”
(Hidayatullah, 2010; hlm. 12). Sebuah kehidupan, seperti sebuah blok granit yang

dengan hati-hati dipahat ataupun dipukul dengan cara sembarangan yang pada

akhirnya akan menjadi sebuah mahakarya atau puing-puing yang rusak. Secara
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harfiah, karakter artinya kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nama atau
reputasi (Hidayatullah, 2010; him. 12).

Sjamsuri sebagaimana yang dikutip oleh Sy. Jonner Damanik, mengatakan
bahwa karakter adalah merupakan siapa anda sesungguhnya. Hal ini
menunjukkan kepada kegunaan dan keunggulan suatu produk manusia.
(Sy.Jonner Damanik; 2011). Dengan demikian karakter yang dimaksud adalah
sikap jujur, rendah hati, sabar, tulus ikhlas dan sopan santun dalam pergaulan.

Menurut Havingrust sebagaimana yang dikutip oleh Hamalik dalam bukunya
Psikologi Belajar dan Mengajar, bahwa yang dimaksud dengan karakter adalah satu
perangkat (set) yang terdiri atas lima karakter yaitu: expedent, conforming, irrational-
conscientious, and rational-altruistic. (Hamalik, 2009; him. 124).

Menurut KementerianPendidikan Nasional (Kemendiknas):

Pendidikan karakter =~ merupakan upaya-upaya Yyang dirancang dan

dilaksanakan secara sistematis untuk membantu peserta didik memahami

nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa,

diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang  terwujud

dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan norma-norma
agama, hukum, tatakrama, budaya, dan adat istiadat”. (Kemendiknas, 2010; hlm.
116).

Jadi dengan demikian, pendidikan karakter dapat diartikan sebagai upaya
yang dirancang secara sistematis dan bersinambungan untuk membentuk kepribadian
peserta didik agar memiliki pengetahuan, perasaan, dan tindakan yang berlandaskan
pada norma-norma luhur yang berlaku di masyarakat. Sehingga dapat dipahami
bahwa implementasi manajemen pendidikan karakter adalah suatu tindakan atau
pelaksanaan dari sebuah rencana yang telah disusun secara matang dan terperinci,
sehingga untuk membuat hubungan dan sebab akibat yang logis antara tindakan
dan tujuan pendidikan, mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan manusia

seutuhnya, yaitu manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berbudi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan, keterampilan, kesehatan jasmani
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dan rohani, kepribadian yang mantap, mandiri, serta  bertanggungjawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.
Sedangkan tujuan pendidikan karakter adalah:

1. Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai manusia dan
warga negara yangmemiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa;

2. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan
dengan nilai- nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius;

3. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggungjawab peserta didik sebagai
generasi penerusbangsa;

4. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri,
kreatif, berwawasan kebangsaan; dan

5. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang

aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa Kebangsaan
yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity). (Puskur, 2010; him. 7).

Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

Nilai-nilai pendidikan karakter perlu dikembangkan di sekolah.Nilai ini berlaku
universal, karena dapat digunakan oleh seluruh peserta didik di Indonesia tanpa adanya
diskriminasi terhadap pihak-pihak tertentu.Nilai-nilai ini bersumber dari agama,
Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional. Adapun penjelasannya adalah
sebagai berikut:

1. Agama: masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh karena itu,
kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran agama
dan kepercayaannya.Secara politis, kehidupan kenegaraan pun didasari pada
nilai-nilai yang berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan itu, maka nilai-nilai
pendidikan budaya dan karakter bangsa harus didasarkan pada nilai-nilai dan

kaidah yang berasal dari agama.
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2. Pancasila: negara kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-prinsip
kehidupan Kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. Pancasila
terdapat pada Pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-
pasal yang terdapat dalam UUD 1945. Artinya, nilai-nilaiyang terkandung
dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum,
ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni. Pendidikan budaya dan karakter
bangsabertujuan mempersiapkanpeserta didik menjadi warga.

Nilai-nilai  pendidikan karakter perlu dijabarkan sehingga diperoleh
deskripsinya.Deskripsi  berguna sebagai batasan atau tolok ukur ketercapain
pelaksanaan nilai-nilai pendidikan karakter di sekolah.

Adapun deskripsinilai-nilai pendidikan karakter adalah sebagai berikut:

Tabel 2
Deskripsi Nilai Pendidikan Karakter

INDIKATOR INDIKATOR
NILAI DESKRIPSI SEKOLAH KELAS
Sikap dan perilaku | ¢ Merayakan hari-hari |e Berdoa sebelum
yang patuh dalam besar keagamaan dan sesudah
melaksanakan e Memiliki fasilitas | pelajaran
ajaran agama yang yang dapat | Memberikan
dianutnya, toleran digunakan  untuk | kesempatan
1. Religius terhadap beribadah. kepada  semua
: pelaksanaan ibadah | ¢ Memberikan peserta didik
agama lain, serta kesempatan kepada | untuk
hidup rukun dengan semua peserta didik | melaksanakan
pemeluk  agama untuk melaksanakan | ibadah.
lain. ibadah
e Menyediakan e Menyediakan
fasilitas tempat | fasilitas tempat
temuan barang yang | temuan barang
hilang yang hilang
. e Transparansi e Tempat
2.Jujur Perilaku yang laporan  keuangan | pengumuman
didasarkan  pada | dan penilaian | barang temuan
upaya menjadikan sekolah secara | atau hilang
dirinya sebagali berkala e Transparansi
orang yang selalu | e Menyediakan kantin | laporan
dapat  dipercaya |  kejujuran keuangan  dan
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dalam  perkataan,
tindakan, dan
pekerjaan

Menyediakan kotak
saran dan
pengaduan

Larangan membawa
fasilitas komunikasi
pada saat ulangan
atau ujian

penilaian  kelas
secara berkala
Larangan
menyontek

Menghargai dan

Memberikan

memberikan pelayanan yang
perlakuan yang | sama terhadap
sama terhadap | seluruh  warga
seluruh warga | kelas tanpa
sekolah tanpa | membedakan
membedakan suku, | suku, agama,
Sikap dan tindakan agama, ras, | ras, golongan,
yang  menghargai golongan, status | status sosial, dan
) perbedaan agama, sosial, status | status ekonomi
3. Toleransi suku, etnis, ekonomi dan |e Memberikan
pendapat, sikap, kemampuan khas pelayanan
dan tindakan orang Memberikan terhadap  anak
lain yang berbeda |  perlakuan yang | berkebutuhan
dengan dirinya sama terhadap | khusus
stakeholder  tanpa |e Bekerja ~ sama
membedakan suku, | dalam kelompok
agama, ras, | yang berbeda
golongan, status
sosial, dan status
ekonomi
Memiliki  catatan |e Membiasakan
kehadiran hadirtepat waktu
Memberikan Membiasakan
penghargaan mematuhi aturan
kepada warga [e Menggunakan
sekolah yang | pakaian praktik
disiplin sesuai  dengan
Memiliki tata tertib | program  studi
sekolah keahliannya
Tindakan ~ yang Membiasakan (SMK)
mepunjukkaq warga sekolah e Penyimpanan
4. Disiplin perilaku tertib dan untuk berdisiplin dan pengeluaran
: patuh pada berbagai

ketentuan dan
peraturan

Menegakkan aturan
dengan
memberikan sanksi
secara adil bagi
para pelanggar tata
tertib sekolah
Menyediakan

peralatan  praktik
sesuai program
studi keahlian

(SMK)

alat dan bahan
sesuai  program
studi  keahlian
(SMK)
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5. Kerja keras

Perilaku yang
menunjukkan upaya
sunguh-sungguh
dalam  mengatasi
berbagai hambatan
belajar, tugas dan
menyelesaikan
tugas dengan
sebaik-baiknya

e Menciptakan
suasana kompetisi
yang sehat

e Menciptakan
suasana  sekolah
yang  menantang
dan memacu untuk
bekerja keras

e Memiliki pajangan
tentang slogan atau
motto tentang kerja

e Menciptakan
suasana
kompetisi yang
sehat.

e Menciptakan
kondisi etos
kerja, pantang
menyerah, dan
daya tahan
belajar.

e Mencipatakan
suasana belajar
yg memacudaya
tahan kerja.

e Memiliki
pajangan
tentang slogan
atau motto  ttg
giat bekerja
dan belajar.

6. Kreatif

Berpikir dan
melakukan sesuatu
untuk menghasilkan
cara atau hasil baru
dari sesuatu yang
telah dimiliki.

e Menciptakan situasi
yang menumbuhkan
daya berpikir dan
bertindak kreatif

e Menciptakan
situasi  belajar
yang bisa
menumbuhkan
daya piker dan
bertindak
Kreatif.

e Pemberian
tugas
menantang
munculnya
karyakarya baru
baik yang
autentik
maupun
modifikasi

yang

7. Mandiri

Berpikir dan
melakukan sesuatu
untuk menghasilkan
cara atau hasil baru
dari sesuatu yang
telah dimiliki.

e Menciptakan situasi
sekolah yang
membangun
kemandirian peserta
didik.

e Menciptakan
suasana  kelas
yg memberikan
kesempatan
kepada peserta
didik untuk
bekerja mandiri

8. Demokratis

Cara berpikir,

e Melibatkan

warga
sekolah dalam
setiap pengambilan
keputusan.

e Menciptakan

e Mengambil
keputusan kelas
secara bersama
melalui
musyawarah
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bersikap, dan
bertindak yang
menilai sama
hakdan kewajiban

dirinya dan orang
lain.

suasana sekolah
yang menerima
perbedaan.

e Pemilihan

kepengurusan OSIS
secara
terbuka.

dan  mufakat.
Pemilihan
kepengurusan
kelas secara
terbuka.

e Seluruh produk
kebijakan
melalui
musyawarah da
mufakat.

e Menimplementa
sikan  model-
model
pembelajaranya
ng dialogis dan
interaktif.

9. Rasa Ingin
Tahu

Sikap dan tindakan
yang selalu
berupaya untuk
mengetahui lebih
mendalam dan
meluas dari sesuatu
yang dipelajari,
dilihat, dan
didengar.

e Menyediakan media
komunikasi atau
Informas (media
cetak atau media
elektronik) untuk
berekspresi bagi
warga sekolah.

e Memfasilitasi warga
sekolah untuk
bereksplorasi dalam
pendidikan, ilmu
Pengetahuan,tekno-
logi, dan budaya.

e Menciptakan
suasana  kelas
yg mengundang
rasa ingin
tahu.

e Eksplorasi
lingkungan
secara
terprogram.

e Tersedia media
komunikasi atau
informasi
(media  cetak
atau elektronik).

Cara berpikir,
bertindak, dan
berwawasan yang
menempatkan

e Melakukan upacara
rutin sekolah.

e Melakukan upacara
hari-hari besar/
nasional.

e Menyelenggarakan
peringatan hari

e Bekerja sama
dengan teman
sekelas  yang
berbeda  suku,
etnis, status

sosial-ekonomi.
e Mendiskusikan

10. Semangat kepentingan bangsa kepahlawanan hari-hari  besar
Kebangsaan | yan negara di atas nasional. nasional.
kepentingan diri e Memiliki program
dan kelompoknya. melakukan
kunjungan ketempat
bersejarah.
e Mengikuti lomba
pada hari besar
nasional.
Cara berpikir,  Menggunakan e Memajangkan:
bersikap, dan produk buatan dalam | foto presiden dan
11. Cinta berbuat yang wakil

negeri.

presiden,
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Tanah Air

menunjukkan
kesetiaan,
kepedulian, dan
penghargaan yang
tinggi terhadap
bahasa, lingkungan

Menggunakan
bahasa Indonesia
yang baik dan benar

bendera negara,
lambang negara,
peta Indonesia,
gambar
kehidupan
masyarakat

12. Menghargai
Prestasi

Sikap dan tindakan
yang mendorong
dirinya untuk
menghasilkan
sesuatu yang
berguna bagi
masyarakat,
mengakui, dan
menghormati
keberhasilan orang
lain.

Memberikan
penghargaan atas
hasil prestasi
kepada warga
sekolah.
Memajang tanda-
tanda penghargaan
prestasi.

e Memberikan
penghargaan
atas hasil karya
peserta didik.

e Memajang
tanda-tanda
penghargaan
prestasi.

e Menciptakan
suasana
pembelajaran
untuk
memotivasi
peserta didik

berprestasi.

13. Bersahabat/
Komuniktif

Tindakan yang
memperlihatkan
rasa senang
berbicara, bergaul,
dan bekerja sama
dengan orang lain

Suasana sekolah
yangmemudahkan
terjadinya interaksi

antarwarga sekolah.

Berkomunikasi
dengan bahasa yang
santun. saling
menghargai dan
menjaga
kehormatan.
Pergaulan  dengan
cinta kasih dan

rela berkorban.

e Pengaturan
kelas yang
memudahkan
terjadinya
interaksi peserta
didik.

e Pembelajaran

yang dialogis.
Guru
mendengarkan
keluhan-
keluhan peserta
didik. dalam
berkomunikasi,
guru tidak
menjaga  jarak
dengan

peserta didik.

14. Cinta Damai

Sikap, perkataan,
dan tindakan yang
menyebabkan orang

Menciptakan
suasana sekolah dan
bekerja yang
nyaman, tenteram,
dan harmonis.
Membiasakan
perilaku warga
sekolah yang
kekerasan.

anti

e Menciptakan
suasana  kelas
yang damai.

e Membiasakan
perilaku warga
sekolah  yang
anti  kekerasan.
Pembelajaran
yang tidak bias
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lain merasa senang
dan aman atas

e Membiasakan
perilaku warga

gender.
e Kekerabatan di

kehadiran dirinya sekolah yang tidak kelas yang
bias gender. penuh kasih
e Perilaku seluruh sayang.
warga sekolah yang
penuh kasih sayang
e Program wajib baca. | e Daftar buku
Frekuensi atau tulisan
kunjungan yang dibaca
perpustakaan. peserta didik.
e Menyediakan e Frekuensi
Kebiasaan fasilitas dan suasana | kunjungan
menyediakan waktu menyenangkan perpustakaan.
untuk membaca untuk membaca e Saling tukar
15. Gemar berbagai bacaan bacaan.
Membaca | yang memberikan Pembelajaran
kebajikan bagi yang
dirinya memotivasi
Anak
menggunakan
referensi
e Pembiasaan e Memelihara
memelihara lingkungan
kebersihandan kelas.
kelestarian e Tersedia tempat
lingkungan sekolah. pembuangan
e Tersedia tempat sampah di
pembuangan sampah dalam kelas.
dan tempat cuci e Pembiasaan
tangan. hemat energi.
e Menyediakan kamar | ¢ Memasang
mandi dan air bersih. | stiker perintah
e Pembiasaan hemat mematikan
energi. lampu dan
e Membuat biopori di | menutup  kran
. area sekolah. air pada setiap
- 16. Peduli e Membangun saluran | ruangan apabila
Lingkungan selesai

Sikap dan tindakan
yang selalu
berupaya mencegah
kerusakan pada
lingkungan alam di
sekitarnya dan
mengembangkan
upaya-upaya untuk
memperbaiki
kerusakan alam

pembuangan
airlimbah dengan
baik.

e Melakukan
pembiasaan
memisahkan jenis
sampah organik dan
anorganik.

e Penugasan
pembuatan kompos
dari sampah
organik.

digunakan
(SMK)
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yang sudah terjadi

Penanganan limbah
hasil praktik
(SMK).
Menyediakan
peralatan
kebersihan.
Membuat tandon
penyimpanan air.
Memrogramkan
cinta bersih
lingkungan

17. Peduli
Sosial

Sikap dan tindakan
yang selalu ingin
memberi bantuan
pada orang lain dan
masyarakat yang
membutuhkan

Memfasilitasi
kegiatan bersifat
sosial.
Melakukan aksi
sosial.
Menyediakan
fasilitas untuk
menyumbang

e Berempati

kepada sesama
teman kelas.
e Melakukan aksi

sosial

e Membangun

kerukunan

warga kelas

18. Tanggung
jawab

Sikap dan perilaku
seseorang untuk
melaksanakan tugas
dan kewajibannya,
yang seharusnya
dia lakukan,
terhadap diri
sendiri, masyarakat,
lingkungan (alam,
sosial dan budaya),
negara dan Tuhan
Yang Maha Esa

Membuat laporan
setiap kegiatan yang
dilakukan dalam
bentuk lisan
maupun tertulis.
Melakukan tugas
tanpa disuruh.
Menunjukkan
prakarsa untuk
mengatasi masalah
dalam lingkup
terdekat.
Menghindarkan
kecurangan dalam
pelaksanaan tugas

e Pelaksanaan

tugas

secara teratur.
e Peran serta aktif
dalam kegiatan

sekolah.

e Mengajukan
usul pemecahan

masalah.

piket

(Sumber: Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan
Pusat Kurikulkum)

Ruang LingkupPendidikan Karakter

Pendidikan karakter meliputi dua aspek yang dimiliki

manusia, yaitu aspek ke

dalam dan aspek keluar. Aspek ke dalam atau aspek potensi meliputi aspek kognitif

(olah pikir), afektif (olah hati), dan psikomotor (olah raga). Aspek ke luar yaitu

aspek manusia dalam konteks sosiokultur dalam interaksinya dengan orang lain
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yang meliputi interaksi dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat. Masing-masing
aspek memiliki ruang yang berisi nilai-nilai pendidikan karakter.

Penjelasan ruang lingkup pendidikan karakter terdapat pada bagan berikut

ini:

Bagan 1

Ruang Lingkup Pendidikan Karakter

[ .

beriman don bertakwao,
jusjurr, qrmernah, adil,

cerdas, kritis,
kreatif, inoveatif,
ingin tahu, berpikir
terbuka, produktif,
berarientasiIpteks,
dan reflekiif

bersih dan selat,
disiplin, sportif,
tangguh, andal,
berdaya tahan,
bersahabat,
kooperalif,
determinatif,
kompetitif, ceria,
dan gigih

bertanggung fawab,
berempati, berani
mengarmbil resiko,
pantang menverah, rela
berkorban, dan berfjiwa
patriotik

romah, saling
menghargai, toleran,
peduli, suka menolong,
ot rayonmg,
rasionalis, kosmopolit,
miengiitarmakan
ke pre it fngronin i,
Irevrnggapen pove riepepunrner Ker i
balvasa dan produk
Indonesia, dinamis,
kerjo keras, dan beretos

kerjo

(Sumber: Puskur, 2011; him. 4)

Fungsi kedisiplinan peserta didik
Disiplin  sangat penting dan dibutuhkan setiap peserta didik. Disiplin menjadi
prasyarat bagi pembentukan sikap serta perilaku. Menurut Tu’u (2004; him. 38-44),
bahwa fungsi disiplin itu sebagai berikut:
a. Menata kehidupan bersama.

Manusia adalah makhluk unik yang memiliki ciri, sifat, kepribadian, latar

belakang dan polapiker yang berbeda-beda.Selainsebagai individu, juga sebagai
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makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial selalu terkait dan berhubungan dengan
orang lain.

Dalam hubungan tersebut, diperlukan norma, nilai dan peraturan untuk
mengatur, agar kehidupan dan kegiatannya dapat berjalan dengan baik dan
lancar. Kepentingan individu yang satu tidak berbenturan dengan kepentingan
individu yang lain. Disiplin berguna untuk menyadarkan seseorang bahwa
dirinya perlu menghargai orang lain dengan cara menaati dan mematuhi
peraturan yang berlaku. Ketaatan dan kepatuhan itu membatasi dirinya
merugikan pihak lain, tetapi hubungan dengan sesama menjadi baik dan lancar.
. Membangun kepribadian.

Kepribadian adalah keseluruhan sifat, tingkah laku dan pola hidup seseorang
yang tercermin dalam penampilan, perkataan dan perbuatan sehari-hari. Sifat,
tingkah laku dan pola hidup tersebut sangat unik, sehingga membedakan dirinya
dengan orang lain.

Pertumbuhan kepribadian seseorang biasanya dipengaruhi oleh faktor
lingkungan  keluarga, lingkungan pergaulan, lingkungan masyarakat dan
lingkungan sekolah. Disiplin yang diterapkan di masing-masing lingkungan
tersebut, memberi dampak bagi pertumbuhan kepribadian yang baik. Oleh
karena itu dengan disiplin, seseorang dibiasakan mengikuti, mematuhi, menaati
aturan-aturan yang berlaku. Kebiasaan itu lama-kelamaan masuk ke dalam
kesadaran dirinya, sehingga akhirnya menjadi milik kepribadiannya. Disiplin
telah menjadi bagian dalam kehidupan sehari-hari.

Melatih kepribadian.
Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin tidak terbentuk

serta merta dalam waktu singkat. Namun, terbentuk melalui proses dan
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membutuhkan waktu yang panjang. Salah  satu proses untuk membentuk
kepribadian tersebut dilakukan melalui latihan-latihan.

Dengan demikian kepribadian yang tertib, teratur, taat, patuh, perlu
dibiasakan dan dilatih. Pola hidup seperti itu mustahil dapat terbentuk begitu
saja, hal itu memerlukan waktu dan proses yang memakan waktu.Perlu
adanyalatihan, pembiasaan diri, mencoba berusaha dengan gigih, bahkan dengan
gemblengan dan tempaan keras.

d. Memberi hukumanyang bersifat edukatif.

Tata tertib sekolah biasanya berisi hal-hal yang positif yang harus dilakukan
oleh peserta didik. Sisi lainnya berisi sanksi atau hukuman bagi yang melanggar
tata tertib tersebut. Ancaman sanksi atau hukuman sangat penting, karena
dapat memberi dorongan dan kekuatan bagi peserta didik untuk menaati dan
mematuhinya. Tanpa ancaman sanksi atau hukuman, dorongan ketaatan dan
kepatuhan dapat diperlemah. Motivasi untuk hidup mengikuti aturan yang
berlaku menjadi lemah. Sanksi itu diharapkan mempunyai nilai pendidikan.
Artinya, peserta didik menyadari bahwa perbuatan yang salah akan membawa
akibat yang tidak menyenangkan dan harus ditanggung olehnya.

Dalam hal ini terkait dengan pemberian hukuman yang edukatif yaitu
dengan cara memberikan pemulihan (rehabilitasi) pada diri peserta didik untuk
dapat mengetahui sikap indisiplinernya dalam belajar, agar nantinya peserta didik
benar-benar bisa sadar bahwa disiplin dalam belajar memang sangat penting untuk
mendapatkan suatu prestasi belajar yang baik. Pemulihan ini dapat dilakukan dengan
cara memberikan bimbingan atau arahan pada peserta didik dengan baik dan mudah

dipahami oleh peserta didik.
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Tokoh pendidik Ki Hajar Dewantara dalam Rozali (2012) mengemukakan
pendapatnya bahwa dalam memberi hukuman kepada peserta didik, seorang
pendidik harus memperhatikan tiga macam aturan, yaitu:

1. Hukuman harus selaras dengan kesalahan.

Misalnya, kesalahan memecahkan kaca hukumnya mengganti kaca yang
pecah itu saja. Tidak perlu ada tambahan tempeleng atau hujatan yang
menyakitkan hati. Jika datangnya terlambat 5 menit, maka pulangnya
ditambah 5 menit. Itu namanya selaras. Bukan datang terlambat 5 menit kok
hukumannya mengitari lapangan sekolah 5 kali misalnya. Relasi apa yang ada di
sini? Itu namanya hukuman penyiksaan.

2. Hukuman harusadil.

Adil harus berdasarkan atas rasa objektif, tidak memihak salah satu dan
membuang perasaan subjektif. Misalnya peserta didik yang lain membersihkan
ruangan kelas, kok ada peserta didik yang hanya duduk-duduk sambil bernyanyi-
nyanyi tidak ikut bekerja. Maka hukumannya supaya ikut bekerja sesuai dengan
teman-temannya dengan waktu ditambah sama dengan keterlambatannya tanpa
memandang peserta didik mana yang melakukannya.

3. Hukuman harus segera dijatuhkan.

Hal ini bertujuan agar peserta didik agar segera paham hubungan dari
kesalahannya.Pendidikpun harus jelas menunjukkan pelanggaran yang diperbuat
peserta didik. Dengan harapan peserta didik segera tahu dan sadar mempersiapkan
perbaikannya. Pendidik tidak diperkenankan asal memberi hukuman, sehingga
peserta didik bingung menanggapinya.

e. Menciptakan lingkungan kondusif.
Sekolah sebagai ruang lingkup pendidikan, perlu menjamin terselenggaranya

proses pendidikan yang baik. Kondisi yang baik bagi proses tersebut adalah
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kondisi aman, tenteram, tenang, tertib dan teratur, saling menghargai dan hubungan
pergaulan yang baik. Apabila kondisi ini terwujud, sekolah akan menjadi
lingkungankondusif bagi kegiatan dan proses pendidikan. Di tempat seperti itu,
potensi dan prestasi peserta didik akan mencapai hasil yang optimal. Sebab
unsur-unsur  yang menghambat proses pendidikan dapat diatasi dan

diminimalkan olehsituasi kondusiftersebut.

Faktor yangmempengaruhi pembentukan kedisiplinan peserta didik

Dalam rumusan dan sistematika tentang disiplin, ada empat hal yang dapat

mempengaruhi dan membentuk disiplin. Menurut Tu’u (2004; him. 48-49), bahwa

faktor dominan yang mempengaruhi dan membentuk disiplin adalah sebagai
berikut:

1. Kesadaran diri sebagai pemahaman bahwa disiplin dianggap penting bagi
kebaikan dan keberhasilan dirinya. Selain itu, kesadaran diri menjadi motif
sangat kuat terwujudnya disiplin.

2. Pengikutan dan ketaatan sebagai langkah penerapan dan praktik atas peraturan-
peraturan yang mengatur perilaku individunya. Hal ini sebagai kelanjutan dari
adanya kesadaran diri yang dihasilkan oleh kemampuan dan kemauan diri yang
kuat. Tekanan dari luar dirinya sebagai upaya mendorong, menekan, dan memaksa
agar disiplin ditetapkan dalam diri seseorang, sehingga peraturan-peraturan
diikuti dan dipraktikkan.

3. Alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina, dan membentuk
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan atau diajarkan.

4. Hukuman sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi dan meluruskan yang salah,

sehingga orang kembali pada perilaku yang sesuai dengan harapan.
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Selain keempat faktor tersebut diatas, dalam pandangan Tu’u (2004; him.
49-50), masih ada beberapa faktor lain yang dapat berpengaruh pada pembentukan
disiplin individu, antara lain:

1. Teladan.
Perbuatan dan tindakan kerap kali lebih besar pengaruhnya dibandingkan
dengan kata-kata. Karena itu contoh dan teladan disiplin atasan, kepala sekolah,
guru-guru dan pefiata usaha sangat berpengaruh terhadap disiplin para peserta
didik.

2. Lingkungan berdisiplin.
Seseorang dapat juga dipengaruhi oleh lingkungan.Bila berada di lingkungan
berdisiplin, seseorang dapat terbawa oleh lingkungan tersebut. Salah satu ciri
manusia adalah kemampuannya beradaptasi dengan lingkungan. Dengan potensi
adaptasi ini, ia dapat mempertahankan hidupnya.

3. Latihan berdisiplin.
Disiplin dapat dicapai dan dibentuk melalui proses latihan dan kebiasaan.
Artinya, melakukan disiplin secara berulang-ulang dan membiasakannya dalam
praktik disiplin sehari-hari. Dengan latihan dan membiasakan diri, disiplin akan
terbentuk dalam diri peserta didik, sehingga disiplin menjadi kebiasaan peserta
didik.

Berdasarkan faktor tersebut diatas dapat dipahami bahwa, pembiasaan
disiplin akan mempunyai pengaruh positif bagi kehidupan peserta didik dimasa
mendatang. Pada mulanya memang disiplin dirasakan sebagai sesuatu yang
mengekang kebiasaan. Akan tetapi, bila aturan ini dibiasakan sebagai sesuatu yang
memang seharusnya dipatuhi secara sadar untuk kebaikandirinya dan sesama, lama-
kelamaan akan menjadi kebiasaan yang baik menuju arah disiplin diri. Disiplin tidak

lagi merupakan aturan yang datang dari luar yang memberikan keterbatasan tertentu,
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akan tetapi disiplin merupakan aturan yang datangnya dari dalam dirinya sendiri,

suatu hal yang wajar dalam kehidupan sehari-hari.

Urgensi Manajemen Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter menjadi semakin mendesak untuk diterapkan dalam lingkungan
pendidikan, = mengingat  berbagai  macam perilaku yang non-edukatif Kini
menyerambah dalam lembaga pendidikan, seperti fenomena kekerasan, pelecehan
seksual, pemalakan, yang terjadi di kalangan sekolah. Tanpa pendidikan karakter,
yang pada gilirannya menghambat pada peserta didik untuk mengambil keputusan
yang memiliki landasan moral kuat. Pendidikan karakter akan memperluas
wawasan para pelajar tentang nilai-nilai moral dan etis yang mereka semakin
mampu mengambil keputusan yang secara moral dapat dipertanggungjawabkan.

Dalam konteks ini, pendidikan karakter yang diterapkan dalam lembaga
pendidikan bisa menjadi salah satu pembudayaan dan pemanusiaan. Ingin menciptakan
sebuah lingkungan yang menghargai keutuhan dan keunikan ciptaan, serta
menghasilkan sosok pribadi yang memiliki kemampuan intelektual dan moral yang
seimbang, sehingga masyarakat akan menjadi semakin manusiawi.

Pendidikan karakter bukan sekedar memiliki dimensi integratif, dalam arti
mengukuhkan moral intelektual anak didik, sehingga menjadi pribadi yang kokoh
dan tahan uji, melainkan juga bersifat kuratif secara personal maupun sosial.
Pendidikan karakter menjadi sebuah jalan keluar bagi proses perbaikan dalam
masyarakat. Situasi sosial yang ada menjadi alasan utama, agar pendidikan
karakter segera dilaksanakan dalam lembaga pendidikan.

Pendidikan karakter sesungguhnya bukan sekedar berurusan dengan proses

pendidikan tunas muda yang sedang mengenyam masa pembentukan kepribadian di
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dalam sekolah, melainkan juga bagi setiap individu di dalam lembaga pendidikan.
Sebab pada dasarnya untuk menjadi individu yang bertanggungjawab di dalam
masyarakat, setiap individu mesti mengembangkan berbagai macam potensi dalam
dirinya, terutama mengokohkan pemahaman moral yang akan menjadi pandu praktis
bagi mereka di dalam lembaga. Oleh karena itu, pendidikan karakter bukan semata-
mata mengurusi individu-individu, melainkan juga memperhatikan jalinan relasional
antara individu yang ada di dalam lembaga pendidikan itu sendiri dengan lembaga
lain di dalam masyarakat. Seperti: keluarga, masyarakat luas, dan negara. Padahal
dalam corak nasional yang sifatnya kelembagaan inilah sesungguhnya banyak terjadi
penindasan terhadap kebebasan individu, sehingga mereka tidak dapat bertumbuh
sebagai manusia bermoral secara maksimal.

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional.
Pasal | Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 menyatakan
bahwa di antara tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta
didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia.

Amanah UU Sisdiknas tahun 2003 itu bermaksud, agar pendidikan tidak
hanya membentuk insan Indonesia yang cerdas, namun juga berkepribadian atau
berkarakter, sehingga nantinya akan lahir generasi bangsa yang tumbuh berkembang
dengan karakter yang bernafas nilai-nilai luhur bangsa serta agama.

Dengan pendidikan karakter yang diterapkan secara sistematis dan
berkelanjutan, seoranganak akan menjadi cerdas emosinya. Kecerdasan emosi adalah
bekal penting dalam mempersiapkan anak menyongsong masa depan, karena
seseorang akan lebih mudah dan berhasil menyongsong segala macam tantangan
hidup, termasuk tantangan untuk berhasil dalam bidangakademis.

Terdapat Sembilan pilar karakter yang berasal dari nilai-nilai luhur universal,

yaitu: pertama, karakter cinta Tuhan dan segala ciptaan-Nya; kedua, kemandirian dan
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tanggungjawab; ketiga, kejujuran/amanah, diplomatis; keempat, hormat dan santun;
kelima, dermawan, suka tolong-menolong dan bergotong royong /kerjasama;
keenam percaya diri dan pekerja keras; ketujuh, kepemimpinan dan keadilan; kedelapan,
baik dan rendah hati; dan kesembilan, karakter toleransi, kedamaian, dan kesatuan
(Suyanto, 2010; him. 1).

Dasar pendidikan karakter ini sebaiknya sejak usia kanak-kanak atau yang
biasa disebut para pahli psikologi sebagai usia emas (golden Age), karena usia ini

terbukti sangat menentukan kemampuan anak dalam mengembangkan potensinya.

Penerapan Pendidikan Karakter Di Sekolah
Penerapan pendidikan karakter di sekolah dilakukan pada ranah pembelajaran (kegiatan
pembelajaran), pengembangan budaya sekolah dan pusat kegiatan belajar, kegiatan ko-
kurikuler dan atau kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan keseharian di rumah dan di
masyarakat. Adapun penjelasan masing-masing ranah tersebut adalah sebagai berikut:
1. Kegiatan pembelajaran

Penerapan pendidikan karakter pada pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan
dengan menggunakan strategi yang tepat.Strategi yang tepat adalah strategi yang
menggunakan pendekatan kontekstual. Alasan penggunaan strategi kontekstual adalah
bahwa strategi tersebut dapat mengajak peserta didik menghubungkan atau
mengaitkan materi yang dipelajari dengan dunia nyata. Dengan dapat mengajak
menghubungkan materi yang dipelajari dengan dunia nyata, berarti peserta didik
diharapkan dapat mencari hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan itu,
peserta didik lebih memiliki hasil yang komprehensif tidak hanya pada
tatarankognitif(olah pikir), tetapi pada tataran afektif (olah hati, rasa, dan karsa), serta

psikomotor (olah raga) (Puskur, 2011; him. 8).



66

Adapun  beberapa  strategi pembelajaran kontekstual antara lain: (a)
pembelajaran  berbasis masalah, (b) pembelajaran kooperatif, (c) pembelajaran
berbasis proyek, (d) pembelajaran pelayanan, dan (e) pembelajaran berbasis kerja.
(Puskur,2011; him. 9)menjelaskan bahwa kelima strategi tersebut dapat memberikan
nurturant effect pengembangan karakter peserta didik, seperti: karakter cerdas, berpikir
terbuka, tanggungjawab, rasa ingin tahu.

2. Pengembangan BudayaSekolah dan Pusat Kegiatan Belajar

Pengembangan budaya sekolah dan pusat kegiatan belajar dilakukan melalui kegiatan
pengembangan diri, yaitu kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, dan,
pengkondisian.

Adapun hal-hal tersebut adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan rutin

Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang rutin atau ajeg dilakukan setiap saat.
Kegiatan rutin dapat juga berarti kegiatan yang dilakukan siswa secara terus menerus
dan konsisten setiap saat (Puskur, 2011; him. 8). Beberapa contoh kegiatan rutin
antara lain kegiatan upacara hari Senin, upacara besar kenegaraan, pemeriksaan
kebersihan badan, piket kelas, salat berjamaah, berbaris ketika masuk kelas, berdoa
sebelum pelajaran dimulai dan diakhiri, dan mengucapkan salam apabila bertemu
guru, tenaga pendidik, dan teman.

b. Kegiatan spontan.

Kegiatan spontan dapat juga disebut kegiatan insidental. Kegiatan ini
dilakukan secara spontan tanpa perencanaan terlebih dahulu. Contoh kegiatan ini
adalah mengumpulkan sumbangan ketika ada teman yang terkena musibah atau
sumbangan untuk masyarakat ketika terjadi bencana.

c. Keteladanan
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Keteladanan merupakan sikap “menjadi contoh”. Sikap menjadi contoh
merupakan perilaku dan sikap guru dan tenaga kependidikan dan peserta didik dalam
memberikan contoh melalui  tindakan-tindakan yang baik, sehingga diharapkan
menjadi panutan bagi peserta didik lain.(Puskur, 2011; him. 8). Contoh kegiatan ini
misalnya guru menjadi contoh pribadi yang bersih, rapi, ramah, dan supel.

d. Pengkondisian.

Pengkondisian berkaitan dengan upaya sekolah untuk menata lingkungan fisik
maupun nonfisik demi terciptanya suasana mendukung terlaksananya pendidikan
karakter. Kegiatan menata lingkungan fisik misalnya adalah mengkondisikan toilet
yang bersih, tempat sampah, halaman yang hijau dengan pepohonan, poster kata-
kata bijak yang dipajang di lorong sekolah dan di dalam kelas (Puskur, 2011; him. 8).
Sedangkan pengkondisian lingkungan non-fisik misalnya mengelola konflik antar guru
supaya tidak menjurus kepada perpecahan, atau bahkan menghilangkan konflik tersebut.
3. Kegiatan ko-kurikuler dan atau kegiatan ekstrakurikuler.

Kegiatan ko dan ekstra kurikuler merupakan kegiatan-kegiatan di luar kegiatan
pembelajaran. Meskipun di luar kegiatan pembelajaran, guru dapat juga
mengintegrasikannya dalam pembelajaran.Kegiatan-kegiatan ini sebenarnya sudah
mendukung pelaksanaan pendidikan karakter. Namun demikian tetap diperlukan
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang baik atau merevitalisasi kegiatan-
kegiatan ko dan ekstra kurikuler tersebut agar dapat melaksanakan pendidikan
karakter kepada peserta didik.

4. Kegiatan keseharian di rumah dan di masyarakat.

Kegiatan ini merupakan kegiatan penunjang pendidikan karakter yang ada di
sekolah, rumah (keluarga) dan masyarakat merupakan partner penting suksesnya
pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah. Pelaksanaan pendidikan karakter sebaik

apapun, kalau tidak didukung oleh lingkungan keluarga dan masyarakat akan sia-sia.
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Dalam kegiatan ini, sekolah dapat mengupayakan terciptanya keselarasan antara
karakter yang dikembangkan di sekolah dengan pembiasaan di rumah dan
masyarakat. (Puskur, 2011; him. 8).
Berhasil tidaknya suatu pembinaan ditentukan oleh para pelakunya, dalam hal
ini ada tiga unsure yaitusekolah, guru dan peserta didik.
1. Sekolah
Sekolah merupakantempat dimana peserta didik mendapatkan pendidikan yang
dapat membentuk karakter peserta didik.Maka hakikatpendidikan dalam
pandangan Islam adalah mengembangkan dan membentuk sikap pada diri
peserta didik.Selain itu, pendidikan juga membentuk manusia agar menjadi lebih
sempurna, sehingga hidupnya senantiasa terbuka dari segala keahlian, dan
tertutup dari bentuk kejahatan pada kondisi apapun.
2. Guru
Guru adalah sebagai media, agar peserta didik mencapai tujuan yang
dirumuskan. Tanpa guru, tujuan pendidikan yang telah dirumuskan sebaik
apapun, tidak akan tercapai. Oleh sebab itu diperlukan guru yang profesional,
karena guru profesional akan lebih mampu dan menguasai teori yang diberikan
kepada peserta didik. Oleh karena itu, guru bukan orang biasa, tetapi harus
memiliki kemampuan serta keahlian khusus yang tidak bisa dilakukan
sembarang orang.
3. Peserta didik
Peserta didik adalah orang yang belajar dan menerima bimbingan dari guru
dalamkegiatan pendidikan. Guru dan peserta merupakan dua faktor yang tidak
dapat dipisahkan dan tidak bisa berdiri sendiri. Dan keduanya tentu harus aktif,
bukan hanya guru saja, akan tetapi peserta didik dalam menerima materi

pelajaran harus dengan penuh perhatian dan minat belajar yang besar. Oleh



69

karena itu, peserta didik harus diperhatikan dalam kegiatan pendidikan,karena

peserta didik inti dari pendidikan.
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Bab 3

PROFIL SEKOLAH MENENGAH PERTAMA PGRI 11 PALEMBANG

Gambaran umum sekolah
Sejarah singkat SMP PGRI 11 Palembang
Sejarah berdirinya secara singkat SMP PGRI 11 Palembang pada awalnya bernama
SMP Bina Muda. Kemudian pada tahun 1985, SMP tersebut diambil alih oleh
PGRI, sehingga berganti nama menjadi SMP PGRI 11 Palembang. Seiring
berpindahnya kepemilikan sekolah, maka alamatpun berpindah. Pada tahun 1980,
beralamat di Jalan Mayor Ruslan, kemudian tepatnya pada tanggal 1 Januari 1992
sekolah ini  berpindah ke Jalan Sapta Marga, Kelurahan Bukit Sangkal,
Kecamatan  Kalidoni Kota Palembang, Provinsi Sumatera  Selatan.
Selama berdirinya, SMP PGRI 11 Palembang hingga sekarang, telah
mengalami tiga kali pergantian Kepala Sekolah, seperti tabel dibawah ini:

Tabel 3
Penggantian Jabatan Kepala Sekolah

" NAMA MASA JABATAN
1. H. QIROM TUKAL 1980 S.D. 2000
2. HJ. UMI KALSUM 2000 S.D. 2010
3. YULIA SUSANAH, S.Pd 2010 S.D. Sekarang

(Sumber: Kepala Tata Usaha SMP PGRI 11 Palembang)
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Lokasi dan ldentitas Sekolah
SMP PGRI 11 Palembang berlokasi di Jalan Sapta Marga Kelurahan Bukit Sangkal
Kecamatan Kalidoni Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan terletak lebih
kurang 100 meter dari jalan raya Mochtar Prabu Mangkunegara. Sekolah ini
berdampingan dengan pemukiman masyarakat dan berdekatan dengan S.D Negeri
191, S. D Negeri 192, SMP Bina Cipta, dan SMP Negeri 38 Palembang. Karena
letaknya yang sangat strategis, sekolah ini mudah diakses dan mudah dijangkau
keberadaannya oleh masyarakat.
Adapun profil SMP PGRI 11 Palembang sebagai berikut:

e Nama Sekolah : SMP PGRI 11 Palembang

e Nomor Statistik Sekolah (NSS) : 202116002097

e Nomor Data Sekolah (NDS) : 2011100044

Alamat Sekolah

. Jalan Sapta Marga

Kelurahan . Bukit Sangkal
Klasifikasi Geografis . Perkotaan
Kabupaten/Kota . Palembang
Provinsi : Sumatera Selatan
Kode Pos : 30114

Kode Area/ Nomor Telpon
Email

Tahun Berdiri

Status Sekolah

SK Pendirian

Tanggal Akte Pendirian

Akreditasi Sekolah

: 0711-814057

: smpparillplg@gmail.com

: 1980

. Swasta

. 261/1.11/A/F/1980

: 31 Desember 1980

. Terakreditasi “B”
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e Nama Badan Pengelola . Yayasan Pembina Lembaga Pendidikan
(YPLP) Dasar dan Menengah (Dasmen)
Persatuan Guru Republik  Indonesia
(PGRI) Provinsi Sumatera Selatan

e Waktu Penyelenggaraan : Kombinasi
- Pagi pukul 06.40 s.d. 12.10 Wib

- Siang pukul 12.20 s.d. 17.10 Wib

Visi, Misi danTujuan
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SMP PGRI 11 Palembang tak lepas
dari adanya visi, misi, dan tujuan yang ada. Adapun visi, misi, dan tujuan SMP

PGRI Palembang adalah sebagai berikut:

1. Visi:

“MENJADIKAN WARGA SEKOLAH YANG BERMUTU DAN BERMORAL”

2. Misi:

a). Meningkatkan perilaku warga sekolah jujur dan sportif serta beriman dan
bertagwa.

b). Meningkatkan kedisiplinan peserta didik dan generasi yang tangguh serta mampu
bersaing di Sekolah Menengah Atas.

¢). Meningkatkan Iman — Tagwa (IMTAQ) dan Illmu Pengetahuan dan Teknologi

(IPTEK).
3. Tujuan:
Dengan Visi dan Misi tersebut tujuan yang diinginkan adalah:
a). Membiasakan peserta didik untuk berlaku jujur dan berjiwa sportif.

b). Membiasakan peserta didik melaksanakan ibadah.
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c). Meningkatkan prestasi akademik peserta didik.
d). Meningkatkan prestasi akdemik peserta didik dibidang seni dan olahraga lewat

kejuaraan dan kompetensi.

Data Tanah dan Sarana Prasarana
1. Tanah.
a. Luas tanahseluruhnya 1.348 m2.
b. Luas halaman 400 m2.
c. Status tanah milik Yayasan YPLP Dasmen PGRI Provinsi Sumatera Selatan.
d. Sertifikat Nomor: 1282, Tahun 1987.

e. Akte Nomor: 622, Tahun 1987.

2. Keadaan Tanah.
Keadaan tanahSMP PGRI 11Palembang lurus tidakbergelombang

dengan ukuran 1.348 m2.



3. StruktuOrganisasi
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A. Keadaan Guru

Tabel 5
Keadaan Guru Berdasarkan Status Kepegawaian (GTY/GTt)
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A. Keadaan Pegawali

Tabel 6
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Keadaan Pegawai berdsarkan Status Kepegawaian (PTY/PTT)

NO. NAMA L —— LA

TATASAN | UALAE | THN | DISEKOLAHINI |
I | HALTSIAR Ry I (9 Eall A JLd W11
1| MARETA Pabertasy 33031970 KA Bermuzaiag L) JL [4-01- 19
3| KaTALL N Poobng (101910 Hrgvmay T K i (-12-00
4 | LELAMARLIAWATL AN Pabertang 16051981 Bomill | Diglemd | 1M -2
5| VEElLIA BN Fakatang, [600-19] Hrgvmay T K 0] JEX RSk
§ | FIRDAUS ARIANIVAH Pabeartang (001974 S L) 13 110310
MURII Pabertany 20031939 Mamiar = JLAE HH-
ROZATIL Paleatang 31-12-1942 Pesaza Mabam = 1341 HH-

(Sumber: Kepalz Tuta Usha SMP PGRI 11 Pulemborg)
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Tabel 7

TUGAS KEPALA SEKOLAH

Sehubungan dengan fungsi Kepala Sekolah sebagai penanggungjawab seluruh

kegiatan di sekolah, maka Kepala Sekolah bertugas :

1. Ke Dalam

1.

2.

3.

Membuat rencanakerja.

Membina pelaksanaankegiatan belajar mengajar.
Melaksanakan pembinaan personil.

Membina kegiatan administrasi.

Membina upacara — upacara sekolah.

Membinapelaksanaan 7K.

2. Ke Luar

1.

2.

3.

Melaksanaan hubungandengan instansivertikal dan horizontal.
Mengadakan hubungan dengan orang tua peserta didik.

Mengadakan hubungan dengan instansi setempat, pemerintahan ataupun
swasta.

Melaksanakan hubungan dengan masyarakat setempat.
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13.

14.

15.

16.
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Tabel 8

TUGAS WAKIL KEPALA SEKOLAH BIDANG KURIKULUM

Membantu seluruh pekerjaan kepala sekolah.

Mewakili kepala sekolahketika kepala sekolah tidak di tempat.

Menyiapkan dan memeriksa program pengajaran, program tahunan dan
program semester guru-guru mata pelajaran.

Menyiapkan jadwalpelajaran dan jadwal evaluasi belajar.

Menyusun pembagian tugas guru.

Menyelenggarakan kegiatanbelajar mengajar dan pembinaannya.
Merencanakan dan melengkapi pelaksanaan ulangan harian/ulangan
umum/tes penyegaran.

Merencanakan dan melaksanakan pembagian rapor.

Merencanakan dan melaksanakan kenaikan kelas/pemilihan
program.

Mempersiapkan administrasi penyelenggaraan Ujian Nasional (UN).
Merencanakan dan menyelenggarakan kegiatan pendalaman materi,
matrikulasi dan bimbingan test.

Mengelola/ mengecek nilai ulangan, test, US dan UN serta STTB
Mengadakan dialogdengan orang tua peserta didik yang bermasalah dalam
belajar.

Mengadakan dialog dengan guru mata pelajaran.

Menyediakan buku kemajuan kelas.

Menyusun laporanpelaksanaan pelajaran.
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17. Mengecek semua administrasi yang ada hubungannya dengan kurikulum di
Tata Usaha.

18. Mengecek persiapanadministrasi Ulangan MID, Semester, dan Ujian.
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17.

18.

19.

20.
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Tabel 9

TUGAS WAKIL KEPALA SEKOLAHBIDANG KESISWAAN

. Membantuseluruhpekerjaan kepala sekolah.

Mewakili kepala sekolah ketika kepala sekolah tidak di tempat.
Menyiapkan administrasi penyelenggaraan penerimaan peserta didik baru
(PDB) setiap awal tahun.

Menyiapkan administrasi penyelenggaraan orientasi dan tes penyegaran.
Meniliti dan mengecek pengisian buku induk siswa dan Klapper di Tata
Usaha.

Meneliti Pengisianbuku mutasi siswa di Tata Usaha.

Merencanakan pengelompokanpeserta didik dalam kelas.

Mengecek pelaksanaan 7 K.

Menyelenggarakan senampagi.

Membantu pembina OSIS dan seksi — seksinya termasuk pembentukan
pengurusnya.

Menyiapkan dan mengecek program dan pelaksanaan kegiatan ekstra
kurikuler.

Mengecek daftarhadir peserta didik 1 minggu sekali.

Mengecek perlengkapan / atribut peserta didik yang tidak lengkap.
Meneliti dan membuat persentase kehadiran dari absensi siswa serta
mengambil langkah — langkah berkenaan dengan absensi peserta didik.
Menyiapkan setiap pelaksanaan upacara bendera hari Senin, upacara hari

Nasional, dan upacara keagamaan.
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21. Mengawasi, membimbing dan menyiapkan administrasi peserta didik
prestasi dalam bidang olahraga.

22. Merencanakan dan menyiapkan administrasi penyelenggaraan perpisahan.

23. Membuat program kerja wakil sesuai dengan tugasnya.

24. Menyiapkan pengesahan siswa baru / kelas 7 dan pengesahan Daftar

Pengikut Ujian (DPU) bagi peserta didik kelas 9.
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Tabel 10

TUGAS WAKIL KEPALA SEKOLAHBIDANG

SARANA DAN PRASARANA

Membantu seluruh pekerjaan kepala sekolah.

Mewakili kepalasekolah ketika kepala sekolah tidak di tempat.

Mendata dan mengatur kebutuhan siswa  mengenai sarana/prasarana,
pemanfaatannya, perawatannya, serta pengarsipannya, sasarannya peralatan
sekolah.

Membuat / mengisi daftar inventaris sarana dan prasarana.

Membuat nomor inventaris semua sarana dan prasarana yang ada di sekolah.
Membuat bukupenghapusan barang-barang yang sudah rusak.

Melaporkan kepada kepala sekolah mengenai barang-barang yang sudah
rusak, yang harus diperbaiki atau diganti.

Membeli apabila sarana dan prasarana yang harus diganti.

Membuat administrasi / catatan tentang keluar masuk barang.

10. Mengamankan / merawat barang-baranng inventaris yang ada.
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Tabel 11

TATA TERTIBGURU / PEGAWAI

Guru dan pegawai tidak boleh terlambat walaupun hanya lima menit.
Tepat bel berbunyi, guru bergerak menuju kelas masing-masing.
Hadir setiap hari untuk pegawai dan setiap hari tatap muka bagi guru

Kelas Pagi : dari pukul06.40 - 12.05 WIB.

Kelas Siang - dari pukul 12.20 - 17.05 WIB.

Waktu pulang guru tidak boleh keluar kelas mendahului peserta didik (setelah
peserta didik habis keluar kelas baru gurunya).

Guru tidak hadir harus menitipkan tugas untuk siswa kepada guru piket atau
wakil kepalasekolah.

Tidak boleh mengirimkan tugas melalui telepon dengan siapapun.

Izin melalui surat yang ditujukan kepada Kepala Sekolah (kecuali keadaan
mendadak sifatnya).

Tugas yang diberikan kepada peserta didik, diperiksa dan dikomentari
diwaktu tatap muka berikutnya.

Setiap upacara hari Senin seluruh guru / pegawai harus ikut (yang ada jam
mengajar) dan berpakaian seragam yang ditentukan.

Setiap upacara hari besar dan memperingati hari besar harus hadir seluruh.
Pakaian guru dan pegawai ditentukan sesuai dengan tata tertib pakaian yang
berlaku.

Setiap akhir bulan wali kelas melaporkan % (persentase) peserta didk kepada
Kepala Sekolah atau Wakil.

Guru piketmelaksanakan tugas piket yang sudah diberikan.
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Tabel 12

TUGAS GURU BIMBINGAN DAN KONSELING (BK)

Bimbingan konselingmembantu Kepala Sekolah dalam kegiatan — kegiatan sebagai
berikut :

1. Membuat program satuan layanan.

2. Penyusunan program dan pelaksanaan bimbingan konseling.

3. Koordinasi dengan wali kelas dalam rangkamengatasi masalah — masalah
yang dihadapi olehpeserta didik tentang kesulitan belajar.

4. Memberikan materidi dalam satuan layanan pada waktu mengisi jam guru
yang kosong / berhalangan hadir.

5. Memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada peserta didik, agar
lebih berprestasi dalam kegiatan belajar.

6. Memberikan saran dan pertimbangan kepada peserta didik dalam
memperoleh gambaran tentang lanjutan pendidikan dan lapangan pekerjaan
yang sesuai.

7. Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan dan konseling.

8. Menyusunstatistik hasil evaluasi belajar praktik atau pelaksanaan bimbingan
dan konseling.

9. Menyusun dan melaksanakan program tindak lanjut bimbingan dan
konseling.

10. Menyusun laporanpelaksanaan bimbingan dan konseling.

11. Membuat kartupribadi peserta didik.
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Tabel 13

TUGAS GURU PIKET

. Bertanggungjawab atas kegiatan belajar mengajar sehari — hari di sekolah.

. Menjaga ketertiban dan keamanan sekolah antara lain meningkatkan

pengawasan pada saat dan tempat yang rawan.

. Mengambil tindakan yang diperlukan untuk ketertiban dan keamanan

sekolah.

. Mengusahakan tugas kelas — kelas kosong karena guru berhalangan hadir

mendapatkan guru pengganti.

. Bertanggung jawab atas pelaksanaan upacara bendera setiap hari Senin

serta hari — hari besar Nasional

. Melarang atau mengizinkan seorang peserta didik / sekelompok peserta

didikuntuk meninggalkan sekolah pada jam pelajaran tertentu.

. Mengisi buku piket yang berisi antara lain :

a. Melaporkan kepada Kepala Sekolah/ Wakil Kepala Sekolah hal — hal
yang dianggap penting.

b. Membagi, mengumpulkan kembali, presensidan buku kegiatan harian
kelas.

c. Bekerjasama dengan guru BK dan pengelola perpustakaan untuk
pengisian jam - jam kosong, bimbingan Kkaris maupun untuk

peningkatan gemarmembaca.
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Tabel 14

TATA TERTIB SMP - PGRI 11 PALEMBANG

A. WAKTU
1. Harus datang ke sekolah paling lambat :
e Kelas PAGI :Bel masuk pukul 06.40 WIB s.d. 12.05 WIB.
e Kelas SIANG :Bel Masuk pukul 12.20 WIB s.d. 17.05 WIB.
2. Setiap hari Senin mengikuti Upacara Bendera pukul 06.30 WIB.
3. Bagi yang piket harus datang lebih awal, paling lambat pukul 06.15
WIB.Anak laki-laki piket di teras, dan anak perempuan piket di dalam kelas,

Apabila tidak piket, maka jam pertama harus piket.

B. PAKAIAN

1. Hari SENINdan SELASA, berpakaianPutih / Biru.

2. Hari RABU dan KAMIS, berpakaianBatik PGRI.

3. Hari JUM’AT, berpakaianPramuka.

4. Hari SABTU Kegiatan EKSTRAKURIKULER (EKSKUL) berpakaian
sesuai dengan Ekskul masing-masing.

5. Sepatu hitam, kaus kaki putih polos, ikat pinggang hitam lebar +3 cm dan
pakai kaos dalam. Pelanggaran 3kali berturut-turut barang disita sekolah.

6. Memakai pakaian yang kurang pantas di sekolah (Rok sempit / pendek, sepan
panjang, baju sempit, sepatu tidak hitam polos, kaos kaki yang dipendekkan).
3 kali peringatan jika tidak ada perubahan maka akan digunting / dipotong
langsung oleh guru di sekolah

C. MENINGGALKAN SEKOLAH
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. Peserta didik yang meninggalkan kelas / berhalangan harus mendapat izin

dari guru kelas atau Guru Piket.

. Peserta didik yang berhalangan hadir karena keperluan yang mendesak di

wajibkan memberitahukan kepada Kepala Sekolah dengan tertulis dan

ditandatangani oleh orang tua / wali murid.

Tidak melayani izin siswa/i melalui telepon.

Peserta didik yang berhalangan hadir karena sakit lebih dari 3 (tiga) hari
harus melampirkan / menyampaikan surat keterangan dokter.

Tidak sekolah 2 (dua) hari tanpa kabar orang tua dipanggil.

Tidak sekolah tanpa kabar (alpa) selama 6 (enam) hari akan diberi

sanksi berat dari sekolah.

. Kalau orang tua dipanggil harus datang, apabila tidak datang anak

Saudara/i akan kami beri sanksi.
Apabila akan meminta izin karena akan bepergian harus orang tua yang
datang ke sekolah, tidak boleh melalui surat. Apabila orang tua tidak datang,

kami anggap anak tersebut melarikan diri dari sekolah.

PERATURAN DAN TATA TERTIB LAINNYA

1.

Peserta didik yang datang terlambat lebih dari 3 kali, disuruh pulang dengan
membawa surat pengantar dari sekolah, diketahui dan ditandatangani oleh

orang tua atau diberi hukuman yang sifatnya mendidik.

. Sepatu harap dibuka, ketika sampai di teras, di simpan di rak sepatu yang

telah disediakan.
Sebelum masuk kelas, peserta didik berbaris dan bersalaman dengan guru

kelasnya, dan sebelum belajar membaca kitab suci Al-Quran dan Do’a belajar
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bersama-sama. Seluruh peserta didik diwajibkan membawa buku pelajaran
lengkap, sesuai dengan jadwal pelajaran.

Peserta didik berkewajiban dan bertanggung jawab menjaga keselamatan
buku-buku pelajaran dan alat-alat yang dipinjamkan dari sekolah kepada
peserta didik.

Membersihkan dan merapikan kelas, alat-alat dalam kelas, meja, kursi, dan
papan tulis (sebelum bel masuk dan setelah bel pulang).

Seluruh peserta didik tidak diperkenankan keluar pagar selama pelajaran

berlangsung, kecuali ada izin guru kelas.

. Jika ada tamu yang akan menemui peserta didik, diharuskan melaporkan ke

guru piket atau Kepala Sekolah.
Memelihara nama baik sekolah dan keluarga dengan menghindari tindakan
dan perbuatan yang mencemarkan atau dapat merugikan nama baik sekolah

maupun keluarga.

. Menghargai dan menghormati orang tua / orang yang lebih tua, guru sekolah

maupun guru-guru sekolah lain.

Tidak boleh membawa HP dan memakai perhiasan berharga, apabila
ketahuan akan disita dan orang tua akan dipanggil.

Tidak boleh membawa senjata tajam, rokok, obat-obatan terlarang, bahan
bacaan porno, orang tua akan dipanggil.

Berkelahi dan mengganggu ketertiban umum secara langsung atau tidak
langsung di dalam maupun di luar lingkungan sekolah atau melakukan
pemalakan / meminta uang dengan memaksa diberi peringatan tertulis dan
orang tua dipanggil, jika tidak hadir akan diserahkan kepada pihak

Kepolisian.
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Bagi peserta didik laki-laki rambut panjang, rambut di cat, dan berkuku
panjang, diberi peringatan dan langsung dipotong di sekolah.

Membawa tamu masuk ke lingkungan sekolah tanpa izin Kepala Sekolah
diberi peringatansecara tertulis.

Tidak bolehmembawamotorke sekolah dengan alas an apapun.



A. Keadaan Siswa

Tabel 15

Keadaan Siswa SMP PGRI 11 Palembang

Awal Tahun 2014-2015
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Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
7.1 34 22 56
7.2 33 23 56
7.3 33 23 56
7.4 32 24 56

Jumlah 132 92 224
8.1 25 20 45
8.2 26 19 45
8.3 25 20 45
8.4 27 18 45
8.5 27 18 45

Jumlah 130 95 225
9.1 28 24 52
9.2 24 26 50
9.3 27 24 51
9.4 25 26 51
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9.5 24 27 51
Jumlah 128 127 255
Total 390 314 704

(Sumber: Kepala Tata Usaha SMP PGRI 11 Palembang)

B. Sarana dan Prasarana
Salah satu hal yang sangat mendasar dan memegang peranan penting  bagi
kelangsungan pendidikan adalah ketersediaan sarana dan prasarana yang menunjang
dalam pelaksanaannya, sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai secara maksimal.
Sejak didirikan sampai kini, SMP PGRI 11 Palembang telah memiliki fasilitas
sarana dan prasarana yang memadai dalam menunjang kelancaran pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar. Hal ini terlihat dari bangunan yang bertingkat dua dan kelengkapan
lainnya yang selalu ada penambahan-penambahan, sehingga kelangsungan
pembelajaran dan pemeliharaan sarana dan prasarana tetap terjaga hingga kini.
Adapun sarana dan prasarana yang menunjang pelaksanaan penyelenggaraan
pendidikan pada SMP PGRI 11 Palembang adalah sebagai berikut:

Tabel 16
Data Bangunan SMP PGRI 11 Palembang

Jenis Luas Tahu | Sumber Rusa
No Lantai | Jlh Baik Ket.
Bangunan (M2) n Dana k

1. | Kep. Sekolah 20 Dasar 1 |1990 | Yayasan | Baik -

2. | Tata Usaha 63 Dasar 1 | 1990 | Yayasan | Baik -

3. | Guru 63 Dasar 1 1990 | Yayasan | Baik -
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4. | Bendahara 18 Dasar 1990 | Yayasan | Baik

5. | Perpustakaan 63 Dasar 1990 | Yayasan | Baik
Lab.

6. | Komputer/ 63 Dasar 1990 | Yayasan | Baik
Bahasa

7. | Kelas 441 1&2 1990 | Yayasan | Baik

7. | Lab.IPA 63 Dasar 1990 | Yayasan | Baik

8. | Lab. UKS 18 Dasar 1990 | Yayasan | Baik

9. | OSIS 12 Dasar 1990 | Yayasan | Baik

10. | BP/BK 18 3 1990 | Yayasan | Baik

11. | Koperasi 18 Dasar 1990 | Yayasan | Baik

12. | Mushollah 18 2 1990 | Yayasan | Baik

13. | WC Guru 6 Dasar 1990 | Yayasan | Baik

14. | WC Siswa 6 Dasar 1990 | Yayasan | Baik

15. | WC Siswi 6 Dasar 1990 | Yayasan | Baik

16. | Dapur 6 Dasar 2006 | Yayasan | Baik
Penjaga

17. 30 . 1992 - - RR
Sekolah

Ket: R.R = Rusak Ringan

(Sumber: Wakil Sarana dan Prasarana SMP PGRI 11 Palemban)
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Bab 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Implementasikan Manajemen Pendidikan dalam Membentuk Karakter
Peserta Didik Di SMP PGRI 11 Palembang

Kehadiran manajemen dalam organisasi adalah untuk melaksanakan kegiatan, agar
suatu tujuan dapat tercapai dengan efektif dan efisien.Kegiatan proses pencapaian
tujuan tersebut yaitu berupa tindakan-tindakan yang mengacu kepada fungsi
manajemen. Fungsi-fungsi manajemen ini menurut G.R. Terry yang dikutip dari
Engkoswara (2010; hlm. 86) sebagai suatu proses yang terdiri dari tindakan
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan
pengawasan (controlling) yang dilaksanakan untuk menentukan serta mencapai sasaran-
sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber
daya lainnya.

Peran kepala sekolah sangat dibutuhkan dalam implementasi manajemen
pendidikan dalam membentuk karakter peserta didik,karena didalamnya kepalasekolah
dituntut untuk memberikan keteladanan kepada pesera didik,agar berakhlak al-karimah
kepada Allah Swt., diri sendiri, sesama dan lingkungan, sehingga diharapkan bisa
menjadiinsan kamil.

Berikut yang diimplementasikan kepala sekolah Sekolah Menengah Pertama
(SMP) PGRI 11 Palembang dalam membentuk karakter peserta didik.

a. Perencanaan (Planning)
Sekolah Menengah Pertama (SMP) PGRI 11 Palembang sebagai lembaga pendidikan
dengan konsep manajemen pendidikan karakter secara aktif menyusun program
sekolahsecara bersama-samaantara kepalasekolah, dewan guru dan komitesekolah.Hal
ini sesuai dengan rangkumanhasilwawancara dengan kepala SMP PGRI 11 Palembang,

Yulia Susanah, S. Pdsebagai berikut:
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“Visi, misi dan tujuan SMP PGRI 11 Palembang ini dimusyawarahkan bersama-
sama antara kepala sekolah, dewan guru, dan komite sekolah yang setelah melalui
diskusi yang panjang disepakatilah visi SMP PGRI 11 Palembang yakni
menjadikan warga sekolah yang bermutu dan bermoral. Untuk mewujudkan visi,
misi dan tujuan sekolah tersebut di atas maka disusun program sekolahtahunan
jangkapendek, jangka menengah dan jangka panjang dalam rangka
untukmembentuk karakter peserta didik”. (wawancara pada hari Kamis, tanggal
26 Maret 2015, diruang kepala sekolah).

Didalam melaksanakanfungsi manajemen dalam hal ini perencanaan akan
tampak pada indikator-indikator perencanaan didalam program semester atau tahunan.
Adapun hal-hal yang direncanakan kepala SMP PGRI 11 Palembang dalam
membentuk karakter peserta didik adalah membangun kedisiplinan peserta didik, dan
cara yang dilakukan adalah membuat tata tertib peserta didikagar mampu membentuk
karakter yang diharapkan. Kepala SMP PGRI 11 Palembang Yulia Susanah, S. Pd
menguraikan:

“Untuk membentuk karakter peserta didik, SMP PGRI 11 Palembang juga
merumuskan dan menetapkan tata tertib peserta didik dimulai dari jam
kehadiran, pakaian beserta atribut, izin ketidakhadiran, tata tertib dalam
mengikuti  proses belajar mengajarsampaikegiatan-kegiatan yang wajib
diikutidiluar proses belajar mengajar (kegiatan ekstrakurikuler, bagi peserta didik
yang tidak mentaati tata tertib yang telah ditetatapkan SMP PGRI 11 Palembang,
tentu dikenakan sanksi yang sesuai dengan jenis pelanggarandan intensitas
kesalahan”. (wawancara pada hari Kamis, tanggal 26 Maret 2015, di ruang kepala
sekolah).

Hal tersebut dipertegas oleh wakil kepala sekolah bidang Sarana dan Prasarana
SMP PGRI 11 Palembang, Sunardi, B.A:

“Kami selaku dewan guru telah mensosialisasikan tata tertib peserta didik di
setiap tahun ajaran baru pada masa orientasi siswa (MOS) dengan tujuan bisa
diketahui peserta didik dan dilaksanakan, bahkan pada upacara penaikan
bendera, Senin pagi peserta didik sering kali diingatkan untuk mentaati tata
tertib. Jika peserta didik tidak mematuhi aturan-aturan yang telah ditetapkan,
maka sanksi dari peringatan, teguran, skorsing bahkan pemberhentian akan
diberlakukan bagi peserta  didik yang melanggar peraturan
tersebut.”.(wawancara pada hari Kamis,tanggal26 Maret 2015, di ruang guru).

la juga menambahkan untuk jam masuk dimulai pada 06.40 WIB, bagi yang

terlambat dikenakan sanksi berupa pembersihan halaman sekolah, toilet dan berlari
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mengelilingi lapangan selama tiga putaran kemudian dicatat di buku pelanggaran tata
tertib peserta didik dibuat perjanjian, jika terjadi kembali pelanggaran tata tertib, maka
orangtua bersangkutan dipanggil.Ditambahkannya juga untuk seragam disesuaikan
dengan hari yang telah ditentukan, seperti Rabu dan Kamis para siswa diwajibkan
mengenakan pakaian batik PGRI.

Hal senada juga telah diuraikan oleh Ketua OSIS Jefriansyah, siswa kelas VIII
menguraikan:

“Sekolah telah menetapkan jam masuk pukul 06. 40 WIB, jadi setidaknya kami
harus berada di sekolah sebelumnya. Jika terlambat, maka sanksinya
membersihkan halaman sekolah, skorsing sampai panggilan orangtua akan
diberlakukan, begitu juga dalam hal seragam harus sesuai dengan hari yang telah
ditentukan. Dan sebelumpelajaran dimulai, kami akan melakukan kegiatan
keagamaan, membaca qur’an selama lima belas menit. Selama proses
berlangsungbiasanyabeberapa guru memeriksa beberapa kelas apakah berjalan
atau tidak”.(wawancara pada hari Kamis, tanggal 26 Maret 2015, di halaman
sekolah).

Langkah lain yang dilakukan SMP PGRI 11 Palembang dalam membentuk
karakter adalah melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan.Hal yang tampak dilakukan
PGRI 11 Palembang adalah dengan membiasakan mengucapkan salam pada bapak ibu
guru, berdoa sebelum belajar, melaksanakan salat sunnah dhuha, salat zuhur berjamaah,
doa ketika pulang sekolah, cara berpakaian peserta didik. Diteruskan dengan rutinitas
pembacaan surat al-fatihah, surat-surat pendek dalam al qur an,doa pembuka belajar
yang dilakukan lebih kurang selama lima belas menit sebelum aktifitas proseskegiatan
belajar mengajar dilakukan. (Observasi, 26 Maret 2015).

Hal tersebutdibenarkankepala SMP PGRI 11 Palembang:

“Untuk membentuk karakter peserta didik, maka SMP PGRI 11 Palembang, saya

lebih mengintensifkan dan mengembangkan kegiatan-kegiatan keagamaan, seperti

pembacaan surah al-fatihah, surat-surat pendek, doa pembukan belajar, salat
sunnah dhuha bagi peserta didik yang masuk pagi hari, dan bagi peserta didik
yang masuk siang hari juga membaca surah al-fatihah, surat-surat pendek dalam al
qur an, doa pembukan belajar, dan pelaksanaan salat z uhurberjamaah, hal
tersebut dimaksudkan agar para siswa terbiasa pada setiap waktu, keadaan dan

tempat sehingga menjadi karakter”. (wawancarapada hari Kamis, tanggal 26
Maret 2015, diruang kepala sekolah).
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SMP PGRI 11 Palembang menyadari bahwa sebagai lembaga pendidikan harus
bisa membentuk kepribadian yang sesuai dengan ajaran-ajaran agama dan nilai-nilai
yang luhur di masyarakat, sehingga peserta didik SMP PGRI 11 Palembang di masa
yang akan datang dapat menjadi manusia yang berakhlakal-karimah, lebih lanjut
pendidikan karakter harusmampu menekan tindakan kenakalan dan tindakan indisipliner
peserta didik itu sendiri. Sebagaimana yang telah dinyatakan oleh kepala SMP PGRI 11

Palembang:

“SMP PGRI 11 Palembang bermisi menjadikan warga sekolah yang bermutu
dan bermoral mempunyai kensekuensi logis, agar peserta didik didalam proses
dan outputnya nantibenar-benar bermoral. Oleh karena itu, kami selalu berupaya
mengedepankanpendekatan religi untuk membentuk kepribadian peserta didik.
Kemudian kami rutinmembuat agenda/kegiatan religi, agar dapat membentuk
kepribadian para peserta didik yang selalu taat beragama dan melaksanakan
ajaran agama dimanapun dan kapanpun.Selain itu juga diyakini dengan
mengedapankan pendekatan religi seperti pembiasaan sholat zuhur berjamaah
dapat menekan tindakan indisipliner dan kenakalan remaja”.(wawancara hari
Kamis, tanggal 26 Maret 2015, di ruang kepala sekolah).

Hal tersebutdipertegas oleh wakil kepala sekolah bidang kesiswaanDra. Elvi
Dewani bahwa:

“SMP PGRI 11 Palembang telah menerapkan manajemen pendidikan karakter
dengan membentuk kedisiplinan kepada peserta didik sejak pertengahan 2013,
dengan harapan selalu ada perbaikan sikap/perilaku peserta didik, karena hal
tersebut dilatar belakangi oleh peserta didik yang belum menaati tata tertib dan
peraturan yang telah ditetapkan oleh sekolah.Semua program kegiatan telah
direncanakan, diorganisasikan, hingga dievaluasi kepala sekolah. Supaya ada
perbaikan di waktu yang akan datang dan untuk mencapai tujuan yang
dimaksud, maka SMP PGRI 11 mengedepankan kegiatan keagamaan, karena
kami yakin nilai-nilai spiritual bisa mengubah kepribadian peserta
didik”.(wawancara pada hari Kamis, tanggal 26 Maret 2015, diruang wakil
kepala sekolah).

Adapun langkahnyata yang dilakukan SMP PGRI 11 Palembang untuk
membentuk karakter peserta didik melalui kegiatan keagamaan adalah merencanakan
kegiatankeagamaan berupa pembacaan al qur an berupa surah al-fatihah, surat-surat

pendek, doa pembuka belajar selama lima belas menit sebelum proses pembelajaran
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dimulai.Kepala sekolahmeyakini peserta didik yang membaca al qur an, maka Allah
Swt.akan membimbing hatinya menuju jalanyang lurus atau berakhlak al-karimah.
Olehkarena itu kepala sekolah telah merencanakan program kegiatan keagamaan

bagi semua kelas dan peserta didik, sebagaimana digambarkan bahwa:

“Syarat peserta didikuntuk mempermudah memahami pelajaran adalah dengan
ketenangan jiwa dan ketentraman hati. Salah satu cara agar hati menjadi
tenangadalah dengan dzikir kepada Allah Swt. melalui pembacaan qur an.
Olehkarena itu, saya telah merencanakan program membaca qur an sebelum
pembelajaran dimulai bagi semua peserta didik. Dan pada pelaksanaannya
selalu berkoordinasi dengan dewan guru”.(wawancara hari Jumat, tanggal 27
Maret 2015, diruang kepala sekolah).

Saat dikonfirmasi dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum, Yusafrita

Anggraini, S. Pdmemberikan informasi lebih lanjut bahwa:

“Proses pembelajarandilaksanakan setiap pagi hari, mulai pukul 06.40 sampai
pukul 07.00 WIB.Padasemuakelas-kelas VII, VIII dan IX, kecuali hari Senin
karena pelaksanaan upacara bendera. Pembelajaran dimulai dengankegiatan
pembacaan surat al-fatihah, surat-surat pendek pilihandalam qur andan doa
pembuka belajar yang dipandu seorang qori dari peserta didik kelas itu sendiri
selama lima belas menit dan sesuai dengan jadwal piket guru yang telah
ditetapkan. Lebih lanjut dari luar kelas seorang guru mengawasi kegiatan
tersebut pada masing-masingrombongan belajar.Kegiatan keagamaan ini wajib
dilakukan terhadap seluruh peserta didik, kecuali ada peserta didik perempuan
yang sedang haid.Setelah kegiatan tersebut berakhir, guru piket melaporkan hasil
kegiatan tersebut kepada kepala sekolah.(wawancarahariJumat, tanggal 27 Maret
2015, diruang wakil kepala sekolah).

Dari hasil wawancara diatas, dapat diinterpretasikan bahwa pelaksanaan
kegiatan manajerial dalam membentukkarakter peserta didik dilatarbelakangi oleh
karakter peserta didik yang melakukan pelanggaran, sehingga untuk menanggulangi hal
tersebut kepala sekolah membuat program perencanaan yang melibatkan semua warga
sekolah. Berdasarkan hasil pengamatan langsung, penulis mengamati bahwasebelum
proses pembelajaran dilaksanakan setiap hari, mulai pukul 06.40sampaipukul 07.00
WIB. Padasemuakelas-kelasVIl, VIII dan X, kecuali hari Sabtu Kkegiatan

ekstrakurikuler. Pembelajaran dimulai dengan kegiatan pembacaan surat al-
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fatihah,surat-surat pendek pilihan,dan doa pembuka belajar yang dipandu seorang gori
dari peserta didik kelas itu sendiri selama lima belas menit dengan tujuan memberikan
ketentraman hati dan ketenangan jiwa, sehingga mempermudah peserta didik menerima
pelajaran.Bahkan tampak dari luar kelas,seorang guru memonitor kegiatan tersebut pada
masing-masing kelas sambil membawa qur an saku dan sesekali membacanya agar bisa
menjadi contoh atau keteladanan bagi peserta didik.Setelah kegiatantersebut berakhir,
guru piket melaporkan hasil kegiatan tersebut kepada kepala sekolah.

Selanjutnya, untuk membentuk peserta didik agar menjadi peserta didik yang
disiplin, SMP PGRI 11 Palembang tidak hanya memprogramkan kegiatan pembacaan
qur an pada pagi hari,tetapi juga pelaksanaans alatsunnahd uha. Namun karena SMP
PGRI 11 Palembang belum memiliki masjid, maka kepala sekolah menyusun jadwal
pelaksanaan s alatsunnahd uha untuk satu kelas perhari.

Sebagaimana dijelaskankepala SMP PGRI 11 Palembang:

“Kami sangat menginginkan peserta didik terbiasa melakukan s alatsunnah
d uha, agar selalu dekat kepada Allah Swt.dan selalu memohon rezeki dan ilmu
pengetahuan kepada Allah Swt. Oleh karena itu peserta didik selalu dilatih untuk
terbiasa melaksanakans alat sunnah d uha, sehingga dimanapun dan kapanpun
peserta didik berada tetap mengerjakan s alat sunnahd uha. Namun karena
keterbatasan fasilitas dengan sangat terpaksa peserta didik bergantian
memanfaatkan musholla dan saya meminta kepada wakil bidang kurikulum
untuk membuat jadwal pemanfaatan musholla secara bergiliran, agar tidak
terjadi tumpang tindih.(wawancara hari Jumat, tanggal 27 Maret 2015).

Saat dikonfirmasikan kepada wakil kepala sekolah bidang kurikulum, Ibu
Yusafrita Anggraini, S.Pd menegaskan bahwa:

“Kepala sekolah telah meminta saya untuk membuat jadwal pelaksanaan
s alatsunnah duha, agar pelaksanaan s alat sunnahd uha berjalan tertib dan
terorganisir, bahkan saya sendiri selalu memonitor pelaksanaan s alatsunnah
duha bagi peserta didik dan guru piket yang memonitor pelaksanaan
s alatsunnah d uha. Bahkan diwajibkan bagi guru yang mengajar jam pertama
tidak hanya memonitor pelaksanaan duha, tetapi juga ikut melakukan
s alatsunnahd uha dengan maksud memberikan keteladanan atau contoh bagi
peserta didik. Dimulai dari praktek wudhu yang benar, hingga
doas alatsunnahd uha. Agar peserta didik hafal dengan doa s alatsunnah d uha,
sesekali Sunardi, BA memberikan tausiyah mengenaifadhilahs alatsunnah
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d uhadan membacakan doa s alat sunnah d uha dengan jahar.(wawancara hari
Jumat, tanggal 27 Maret 2015).

Saat ditanyakan jadwal kelas d uha, Yusafrita Anggraini, S.Pd, selaku wakil
kepala sekolah bidang kurikulum menjawab, dalam sehari ada satu kelas, kecuali hari
Sabtu karena adanya kegiatan ekstrakurikuler. Maswani, S.Ag selaku guru Pendidikan
Agama Islam (PAl)menambahkan, dirinya telah mengajak dewan guru untuk turut serta
berpartisipasi melaksanakan s alat sunnah d uhasebelum atau sesudah mengajar, agar
dapat menjadi contoh atau teladan bagi para peserta didik. Agar pelaksanaan salat
sunnah dhuha berjalan dengan baik, maka salah satu program perencanaannya wakil
kepala sekolah membuat jadwal pelaksanaan salat sunnah dhuha.

Tabel. 17
Jadwal Kelas Pelaksanaans alatsunnahd uha

No Hari Kelas

1 Senin 7.1dan 7.2
2 Rabu 7.3dan 7.4
3 Jumat 8.1dan 8.2
4 Ekskul i

Sumber: Dokumentasi SMP PGRI 11 Palembang

Dari hasil wawancara dan dokumentasi diatas dapat diinterpretasikan bahwa
pelaksanaan kegiatan manajerial dalam membentukkarakter peserta
didikdilatarbelakangi olehide kepala SMP PGRI 11, agar peserta didik selalu dekat
kepada Allah Swt.dan selalumengutamakan permintaan rezeki dan ilmu pengetahuan
kepada Allah Swt. Oleh karena itu peserta didik selalu dilatih untuk terbiasa
melaksanakans alatsunnah  d uha. Sehingga  untuk  menanggulangi hal
tersebutkepalasekolahmembuat program perencanaan yang melibatkan semua warga
sekolah. Berdasarkan hasil pengamatan langsung, penulis mengamati bahwasebelum

prosespembelajaran  dilaksanakan setiap hari, kecuali Sabtukarena kegiatan
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ekstrakurikuler mulai pukul 06.40 sampai 07.00 WIB.padasemua kelas-kelas VII,
Vllldan IX. Pembelajaran dimulai dengans alatsunnahd uha sesuai dengan jadwal yang
telah ditentukan.Agar menjadi contoh atau teladan bagi peserta didik, paraguru juga
turut serta dalam pelaksanaan s alatsunnahd uha.Sebagaimana halnya pelaksanaan
pembacaan qur an. Guru piket pada s alatsunnahd uhaakan melaporkan hasil kegiatan
tersebut kepada kepala sekolah.

Dalam membentuk karakter peserta didik SMP PGRI 11 Palembang tidak hanya
mengedepankan dan mengintensifkan kegiatan keagamaan danketeladanan saja,tetapi
juga dengan pembiasaan yang harus menjadi kewajiban para peserta didikmulai dari
memasuki pagar SMP PGRI 11 Palembang, hingga pulang atau keluar dari
lingkunganSMP PGRI 11 Palembang. Semuanya direncanakan oleh kepala sekolah,
dewan guru dan komite sekolah dalam rangka membentuk karakter peserta didik.

Adapun kegiatan pembiasaan yang telah direncanakan dan ditetapkan kepala
SMP PGRI 11 Palembang, dewan guru dan komite sekolahyang wajib dilakukan para
peserta didik adalah sebagai berikut:

Pertama, mengucapkan salam pada guru.

Kepala sekolah SMP PGRI 11 Palembang mendeskripsikan pelaksanaan
kebiasaan di pagi hari:

“Pada saat peserta didik memasuki lingkungan sekolah atau memasuki pagar

diwajibkan peserta didikmengucapkansalam dan mencium tangan gurunya.

Namun sebelumnyasaya membuat tata tertib bagi dewan guru.Bagi guru wajib

hadir paling lambat pukul 06.30 WIB.dan bagi guruyang piket wajib hadir pada

06.20 WIB.agar bisa memonitor kehadiran peserta didik, mengamati mereka

dalam berprilaku salam dan cium tangan dan mengerjakan piket kelas. Dalam

pelaksanaannya, guru wajib membawa buku tata tertib peserta didik dan absensi
kehadiran peserta didik dengan tujuan mengetahui kehadiran peserta didik dan
karakter mereka dalam memberikan salam kepada para guru. Di sisilain guru
menjaditerdepan dalam memberikan keteladanan. Oleh karena itu sesama guru

juga memiliki tuntutan moral untuk saling memberi dan menjawab
salam”.(wawancara hariRabu, tanggal 1 April 2015, diruang Tata Usaha).
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Hal senada juga dijelaskan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan Dra. Elvi
Dewani bahwa, setiap pagi peserta didik harus dibiasakan memiliki karakter sapa,
salam dan senyum terhadap gurunya. Olehkarena itu agar dapat terlaksana dengan
baik,dibuat jadwal piket guru agar bisamemonitor dan mengevaluasi pelaksanaan sapa
dan salam. (wawancara hari Rabu, tanggal 1 April 2015, diruang wakil kepala sekolah).

Begitu jugayang diungkapkan oleh Jefriansyah, selaku ketua OSIS yang duduk
di kelas VII11.1, bahwa para peserta didik setiap pagi diwajibkan untuk saling tegur sapa
dan salam terhadap gurunya, agar kami senantiasa terbiasa mengucap salam dan sapa.
(Wawancara hari Rabu, tanggal 1 April 2015).

Kedua, s alatz uhurberjamaah, sebagaimana s alatsunnahd uha.

Kepala sekolah juga menginginkan para peserta didik selalu melaksanakan
kewajibannya sebagai seorang muslim dan memanfaatkan waktunya. Dikarenakan daya
tampung musholla tidak cukup untuk menampung semua peserta didik, maka beberapa
kelas melaksanakanz uhurberjamaah dikelas masing-masing dengan dipandu oleh guru
piket.

Hal tersebut dibenarkanoleh wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana,
Sunardi, B.A., bahwa siswa tetap melaksanakan s alatz uhurberjamah sebagian
dilaksanakan di musholla yaitu kelas IX. 1 dan 1X.2, sementara kelas 1X.3, 1X.4 dan
IX.5 di kelas masing-masing. Supaya menjadi tertib, guru piket ditugaskan untuk
memonitor dan memandu pelaksanaans alatz uhurberjamaah, pelaksanaan s alat
dilaksanakan setiap hari, kecuali Sabtu atau sebelum bel masuk sekolah. (wawancara
hari Rabu, tanggal 1 April 2015).

Dan salah seorang guru SMP PGRI 11 Palembang Ris Handayani, S.Pd
menegaskan bahwa ia pun memiliki jadwal untuk menjadi salah satu guru piket dalam

pelaksanaan s alatz uhurberjamaah, ada diantara para peserta didik yang telah mampu
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menjadi disuruh menjadi imam dalam pelaksanaan s alatz uhurberjamaah. Agar bisa
menjadi contoh atau teladan bagi para peserta didiklainnya.

Ketiga,pembacaan do’a bersama setelah proses pembelajaran

Didalam mengimplementasikan pendidikan karakter SMP PGRI 11 Palembang,
membiasakan para peserta didik untuk selalu mengawali pelajaran dan mengakhiri
pelajaran dengan membaca surat al-fatihah, surat-surat pendek pilihan, surat al-Ashr
atau do’a-do’a pilihan dengan tujuan peserta didik akan terbiasa memanfaatkan dan
menghargai waktunya. Untuk pelaksanaannya sendiri peserta didik membaca bersama-
sama dan dipandu oleh seorang qori melalui mikrofon diruang guru. (wawancara
dengan kepala sekolah SMP PGRI 11 Palembang, hari Kamis, tanggal 2 April 2015).
Hal yang senada juga diungkapkan oleh guru olahragaSMP PGRI 11 Palembang
Royzki, S.Pd, bahwa ia sekalipun bukan guru PAI wajib mengingkatkan peserta
didikuntuk membaca do’a sebelum pulang, karena sebagai rasa syukur kepada Allah
Swt. dan mengingatkan peserta didik akan pentingnya memanfaatkan
waktu.(wawancaraguru olahraga SMP PGRI 11 Palembang, hari Kamis, tanggal 2 April
2015).

Dari hasil wawancaradandokumentasidiatas, dapat diinterpretasikan bahwa
pelaksanaan kegiatan pembiasaan direncanakan dalam rangka mengimplementasikan
pendidikan karakter peserta didik. Dengan dibiasakannya sapa dan salam terhadap guru,
akan membentuk peserta didik hormat dan sayang, dengan
dibiasakannyas alatz uhurberjamaah, akan membentuk peserta didik dengan
kepribadian gemar melaksanakan ibadah, saling sayang, dan menghargai waktu serta
pandai bersyukur. Dan dengan dibiasakannya membaca do’a setelah belajar, akan
membentuk peserta didik yang memanfaatkan waktunya untuk menjadi peserta didik
yang terbaik. Dan dari hasil observasi ditemukan bahwa ada kerja sama yang sangat

baik antara kepala sekolah, guru dan sesama guru yang diindikasikan dari kinerja guru
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piket yang melaksanakan peran dan tanggungjawabnya memonitor kegiatan keagamaan,
pembiasaan sekaligus sebagai contoh atau teladan telah diterapkan di SMP PGRI 11
Palembang ini. Meskipun ditemukan juga adabeberapa guru yang sesekali terlambat
dan tidak hadir, maka terkadang guru lain berinisiatif untuk menggantikan guru yang
berhalangan hadir. Kesuksesan kegiatan keagamaan, pembiasaan dan keteladanan tidak
bisa dilepaskan dari peran kepala sekolah SMP PGRI 11 Palembang dalam menjalankan

fungsi kepemimpinannya.

b. Pengorganisasian (Organizing)

Lembaga sekolah merupakan suatu organisasi yang melakukan kerjasama sekelompok
orang untuk mencapai tujuan. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, maka sekolah
perlu melakukan kegiatan pengorganisasian. Pengertian pengorganisasian adalah suatu
proses penentuan, pengelompokan dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang
diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas,
menyediakan alat-alat yang diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relatif
didelegasikan kepada setiap individu yang melaksanakan aktivitas tersebut. Dari
pengertian di atas, dapat dipahami bahwa dalam kegiatan pengorganisasian diperlukan,
agar tidak terjadi kekosongan ataupun tumpang tindih pekerjaan. Berdasarkan hasil
wawancara kepada kepala sekolah SMP PGRI 11 Palembang pada tanggal 16 Maret

2015 diperoleh informasi bahwa:

“Ketika kegiatan keagamaan dalam rangkamembentuk karakter peserta

didikini dimulaisebelumnya telah ditetapkanpetugas, penanggungjawab,
dan  peralatan yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Adapun

yangbertugas dalam memimpin baca doa, baca surat al-fatihah dan bacaan
surat pendek menjadi tanggungjawab para guru yang mengajar di jam pertama.

Bilamana guru yangbersangkutan ~ berhalangan hadir, maka akan
digantikan ~ oleh  guru piket.Pada awal dimulainya kegiatan
keagamaan  ini telahditetapkan bahwa alat untuk  melaksanakan  kegiatan

keagamaan diwajibkan kepada para siswa  untuk membawa peralatan sendiri.
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Lebih lanjutMaswani, S.Ag memaparkan bahwa
“Agar pelaksanaan kegiatan keagamaan berjalan sesuai yang diharapkan, maka
kepala sekolah ~membentuk pengorganisasian, siapa saja yang bertugas
mengontrol pelaksanaan beserta jadwal tugas yang harus dilaksanakan. Saya
pribadi bertugas pada Kamis untuk membaca qur’an dan hari lain, jika ada guru
lain yang berhalangan hadir”.(wawancara, Kamis, 3 April 2015, di ruang
guru).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa sekolah ini
telah menetapkan orang-orang yang akan melaksanakan kegiatan dan bertanggungjawab
terhadap terselenggaranya kegiatan keagamaan. Di samping itu, sekolah juga telah
menetapkan tugas-tugas yang harus dilaksanakan bagi masing-masing guru yang
bertanggungjawab dalam kegiatan ini. Keadaan ini telah penulis konfirmasi dengan
guru PAI,Maswani, S.Ag yang mengatakan bahwa dalam hal pembagian tugas dan
peralatan yang diperlukan telah dirinci secara jelas dan didokumentasikan oleh bagian
tata usaha.Agar pelaksanaan tugas berjalan dengan baik, maka salah satu program

pengorganisasian, dibuat petugas yang bertanggungjawab terhadap pelaksanaan

kegiatan tersebut, dengan jadwal sebagai berikut:

Tabel. 18
Jadwal Petugas Penanggungjawab kegiatan keagamaan

Peralatan yang

No. Jenis pengorgnisasian disiapkan Penanggungjawab

1. Salat sunnah dhuha Sarung, kopiah, | Sunardi, BA
mukenah, sajadah

2. Pembacaan Al Qur an Kitab Al Qur an Maswani, S.Ag

3. Salat zuhur berjamaah Sarung, kopiah, | Ris Handayani, S.Pd
sajadah

Kegiatan keagamaan dalam implementasi pendidikan karakter peserta didik di
SMP PGRI 11 Palembang berdasarkan hasilobservasi yang penulis laksanakan padahari
Rabu, tanggal tanggal 1 April 2015 diperoleh bahwa dalam kegiatan ini dibagi dua

rombongan belajar dengan tanggungjawab pada kelas pagi yaitu pukul 6.40 WIB.



105

sampai pukul12.10 WIB. dan rombongan belajar siang mulai jam 12.20 WIB. sampai
pukul 17.10 WIB. dengan melakukan s alatz uhurberjamaah yang dipimpin oleh Bapak
Sunardi, BA sebagai Wakil kepala sekolah bidang Sarana dan prasarana, dan diikuti
juga oleh Maswani, S.Ag sebagai guru PAI yang salat bersama barisan peserta didik
perempuan. Apabila beliau berhalangan, maka diganti oleh Bapak Budi Saputra. Hal ini
juga penulis rasakan ketika mengadakan observasi, sekaligus berpartisipasi mengikuti
pelaksanaans alatz uhurberjamaah dengan peserta didik SMP PGRI 11 Palembang yang

mendapat giliran untuk melaksanakan salat zuhur berjamaah pada hari itu.

Pelaksanaan (Actuating)

Dalam kegiatan pelaksanaan (actuating) merupakan fungsi manajemen yang paling
utama. Apabila dibandingkan dengan fungsi-fungsi yang lain dalam aspek manajemen,
maka fungsi actuating lebih konkrit dibandingkan dengan fungsi perencanaan dan
pengorganisasian, karena dalam kegiatan pengorganisasian dan perencanaan lebih
banyak berhubungan dengan aspek-aspek abstrak dari fungsi manajemen. Fungsi
pelaksanaan (actuating) lebih menekankan pada kegiatan yang berhubungan langsung
dengan orang-orang dalam organisasi. Dalam proses inilah semua yang telah
direncanakan dilaksanakan. Pada implementasipendidikan karakter peserta didik di
SMP PGRI 11 Palembangdilakukan dalam dua bentuk kegiatan, yaitu sebelum proses

pembelajaran dan setelah proses pembelajaran dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Pelaksanaan pendidikan karakter sebelum proses pembelajaran

Dalam pelaksanaan pendidikan sebelum proses pembelajaran terbagi dalam dua waktu
yaitu waktu pagi untuk rombongan belajar kelas VII.1, VII.2, VI3, VIlL.4, VIII.1,
VIIIL.2, dan VIII.3. Pendidikan dalam rangka membentuk karakter peserta didik pada

siang hari untuk kelas VI1I1.4, VIIL5, IX.1, 1X.2, IX.3, 1X.4 dan IX.5. Pembagian waktu
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yang berbeda dalam kegiatan proses pembelajaran di sekolah ini, disebabkan adanya
kekurangan dalam sarana ruang kelas yang belum mencukupi. Adapun Kkegiatan
pendidikan dalam pendidikan karakter peserta didik pada rombongan belajar masuk
pagi, dapat diuraikan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah pada hari Senin, tanggal 30
Maret 2015 jam 10.00 WIB.diruang kepala sekolah berhasil mendapatkan informasi
sebagai berikut:

“Pelaksanaan pendidikan karakter di SMP PGRI 11 Palembang, dimulai
dengan Kkegiatan pada jam 6.40 WIB.berupa para peserta didik berbaris di
teras kelas masing-masing, dari kelas VII sampai kelas X, kemudian diikuti
olenpara guru yangmengajar pada jam pertama. Namun demikian para
peserta didik sebelum masuk kelas dibiasakan untuk salam dan cium
tangan guru.Kehadiran guru disini memiliki tugas membimbing dan
mengelola penyelenggaraan mulai dari pembacaan surat al-fatihah, surat-
suratpendek pilihan, ayat al-kursi, dan diakhiri dengan doa pembuka
belajar.Kegiatan iniberlangsung sampai pukul 07.00 WIB., karena segera
dimulaiproses kegiatanbelajarmengajar.Kegiatankeagamaan ini selalu
dimonitor oleh para guru piket dengan tujuan untuk memberikan kontrol dan sekaligus

memberikan keteladanan terhadap para peserta didik dalam  kegiatan ini, karena
para guru piket ikut serta dalamproses pelaksanaan kegiatan tersebut. Di sisi
lain adaseorang qpri peserta didiksebagai pendamping  dalammemimpin  secara
langsung dalam membaca surat al-  fatihah, surat-surat pendek dan doa.”

Kurniawan, siswa kelas 1X membenarkan bahwa

“Kami sebelum masuk kelas dibiasakan untuk salam dan cium tangan guru.
Setelah itu mengawali belajar dengan surat al-fatihah, surat-surat pendek pilihan,
ayat kursi, dan diakhiri dengan doa pembuka belajar. Beberapa guru
biasanyamenjadi pembimbingnya.Kegiatan ini berlangsung sampai pukul 07.00

WIB”. (wawancara tanggal 3 April 2015, pukul 10.00 WIB. di halaman
sekolah).

Dalam kegiatan diawal pagi diatas, dapatdisimpulkanbahwa kegiatan
keagamaan merupakan proses untuk menanamkan pendidikan karakter. Dari hasil
wawancara tersebut, terlihat bahwa ada penanaman nilai-nilai spiritual sebelum proses
pembelajarnan dimulai dengan tujuan agar para peserta didik dan guru memulai
kegiatan diniatkan sebagai ibadah. Disamping itu tujuan dari kegiatan ini adalah
membiasakan para peserta didik untuk selalu mengingat kepada Allah Swt., sehingga

diharapkan para peserta didik dapat memiliki sifat-sifat sabar, jujur dan
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disiplin.Pendidikan karakterini diberikan melalui metode keteladanan, hal ini terlihat
dari cara para guru pamong dan guru piket yang selalu berpartisipasi secara aktif dalam
kegiatan keagamaan sebelum proses pembelajaran ini dengan menunjukkan
kesungguhan dan kedisiplinan dalam melakukan semua kegiatan. Adapun isi dari doa

sebelum proses pembelajaran dimulai adalah:

£
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“Wahai Allah, ilhamilah aku dengan ilmu yang dapat menjadi alat untuk
mengetahui semuasuruhanMu dan berilah aku rizgi. Wahai Allah, sampainya
kefahaman yang mendalam dari para nabi dan kefashihan hafalan para Rosul serta
cepatnya ilham para malaikat mugorrobiin, maka karuniakanlah kepada ku.
Wahai Allah, dengan cahaya ilmu dan cepat tanggap dalamkefahaman serta
keluarkanlah aku dari kegelapan keraguandan  danbukakanlah  untukku
semua pintu rahmatMu dan  ajarkanlah kepadaku rahasia hikmahMu. Wahai Tuhan
semesta Alam”.

Vagd 8501 Wale 30 Sy
“Ya Allah, tambahkanlah aku ilmu dan berikanlah aku rizgi akan kepahaman”.

Setelah selesai berdoa, para peserta didik dengan dipimpin ketua kelas

mengucapkan salam kepada guru.

Padakegiatan keagamaan dalam rangkamengimplementasikan pendidikan
karakter pada peserta didik berdasarkan hasil wawancara diatas, juga terlihat bahwa

selain menggunakan metode keteladanan juga menggunakan metode pembiasaan.
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Metode pembiasaan diterapkan pada para peserta didik ketika bertemu dengan para guru

untuk selalu mengucapkan salam dan mencium tangan para guru.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada waktu yang bersamaan
pada hari Senin, tanggal 30 Maret 2015, ditemukan bahwa para guru piket disamping
berperan serta dalam kegiataan keagamaan, juga memonitor tentang kehadiran,cara
berpakaian dari seluruh peserta didik untuk mengikuti tata tertib berupa penggunaan
atribut sekolah, memasukkan baju, serta memakai sepatu hitam polos dan kaos kaki
putih.Ketika itupeneliti melihat bahwa terdapat peserta didik yang tidak beratribut
sesuai dengan tata tertib di SMP PGRI 11 Palembang.Pelanggaran ini diberikan
punishment berupa lari mengelilingi lapangan, menyirami bunga, mengepel lantai,
membersihkan kaca, memungut sampah yang berserakan di halaman sekolah. Hal ini
bisa dimengerti bahwa pembentukan karakter kepada para peserta didik berbentuk
kecintaan terhadap lingkungan dan peduli terhadap kebersihan. Selain itu pemberian
pendidikan karakter dilakukan dengan cara metode nasihat dan hukuman.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Maswani, S.Ag, selaku guru PAI yang
peniliti temui pada hari Rabu, tanggal 1 April 2015, di musholla SMP PGRI 11
Palembang diperoleh informasi bahwa, kegiatan s alat sunnah d uha dilakukan secara
bergiliran mulai dari kelas 7.1 sampai dengan kelas 8.3 yang jumlah kelasnya terdapat 7
kelas. s alatsunnahd uha dilakukan pada pukul 06.40 WIB.sampai pukul 07.00
WIB.yang dilakukan secara munfarid dan dikontrol oleh Maswani, S.Ag. Dalam
melakukan kegiatan ini, tidak diselenggarakan setiap hari, tetapi hanya pada hari Senin,
Rabu, dan Jumat yang berarti pada kelompok ini (peserta didik yang melakukan s alat
sunnah d uha) tidak melakukan pembacaan surat al-fatihah, surat-surat pendek pilihan
dan doa secara bersama sebelum proses pembelajaran. Apabila Maswani, S.Ag
berhalangan hadir, maka s alatsunnahd uhaakan dimonitor oleh Chairil Anwar, S.Ag.

Kegiatan s alatsunnahd uha dilakukan dalam empat rakaat, dengan setiap dua rakaat
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jumlah

rakaatnya masing-masing, S alatsunnahd uha tidak memiliki yang tegas mengenai

rakaat yang harus dilakukan. Selain itu, tidak ada juga keterangan tentang

batasan

berapa maksimal jumlah rakaatnya.Namun demikian berdasarkan keterangan sejumlah

riwayat hadits yang ada, s alatsunnahd uha dapat dilakukan minimal dua rakaat,

hingga

dua belas rakaat (Alin, 2008; him, 37).Tujuan diberikan s alat sunnah duha

adalah,agarpara peserta didikterbiasa menjalankan s alatsunnah ini, baik dilingkungan

sekolah maupun ketika para peserta didik berada di lingkungan rumah mereka masing-

masing. Setelah selesai s alatsunnahd uha, para peserta didik diajarkan untuk

yang isi bacaannya adalah:

berdoa
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"Wahai Tuhanku, sesungguhnya waktu duha adalah waktu duha-Mu,
keagungan  adalah keagunan-Mu, keindahan adalah keindahan-Mu, kekuatan adalah

kekuatan- Mu, penjagaan adalah penjagaan-Mu, Wahai Tuhanku,

apabila

rezekiku berada di  atas langit maka turunkanlah, apabila berada di dalam
bumi maka keluarkanlah, apabila sukar mudahkanlah, apabila haram
sucikanlah, apabila jauh dekatkanlah dengan kebenaran duha-Mu, kekuasaan-
Mu (Wahai Tuhanku), datangkanlah padaku apa yang Engkau datangkan
kepada hamba-hambaMu yang soleh".

Dari hasil wawancara dengan Maswani, S.Ag sebagai guru PAI pada hari Rabu,

tanggal 1 April 2015, diperoleh hasil sebagai berikut:

“Kegiatans alatd uha ini dapat menunjang keberhasilan peserta didik dalam
mata pelajaran PAI, karena di dalam kelas para peserta didik hanya
mendapatkan materi berupa teori, sehingga dengan adanya praktek berupa
kegiatan s alatsunnah d uha yang diprogramkan oleh sekolah, maka para
peserta didik akan ~ mendapatkan pengetahuan secara lebih lengkap. s alat
sunnahd uha diselenggarakan oleh sekolah ini bertujuan untuk memberikan
pembiasaan  karena s alat sunnahd uha itu seringtidak dikerjakan oleh para

muslim karena waktunya bersamaan dengan aktivitas dan kesibukan kita dipagi hari.
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Selain itu s alatsunnah d uha juga diperkenalkan untuk para peserta didik, agar
memahami tentang keutamaan-keutamaans alatsunnah  d uha.
Setelahpelaksanaan s alat sunnah  duha  berakhir,apabilamasihn  ada
waktu, maka Bapak Sunardi, BA memberikan tausiyah berupa  kuliah
tujuh menit (kultum)  yang berisikan tentang materi fadhilahs alat
sunnahd uha, dan secara bersama-sama membaca doa setelah selesai s alat
sunnahd uha”.

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
s alatsunnahd uha dilakukan pada pagi hari sekitar pukul 07.00 WIB. Hal ini sesuai
dengan pendapat Quraish Shihab ( 2008; him. 16), bahwa waktud uha adalah waktu
ketikamatahari mulai merayap naik meninggalkan tempat terbitnya, hingga ia tampak
membayang sampai menjelang tengah hari. Selanjutnya Ar-Rahbawi (2001; him. 307)
menjelaskan bahwa waktus alat sunnahd uha dimulai sejak matahari sudah naik kira-
kira sepenggalah sampai dengan tergelincir,tetapi yang lebih utama adalah dikerjakan
sesudah lewat seperempat siang hari. Hal ini didasarkan pada hadits dari Zaid bin
Argam sebagai berikut yang artinya “s alatawwabiin (orang-orang yang kembali kepada
Allah swt. atau bertaubat) adalah ketika anak unta mulai kepanasan”. (H.R. Ahmad,
Muslim dan Tirmidzi).

Adapun kegiatan pendidikan dalam membentuk karakter peserta didik yang
dilakukan sebelum proses pembelajaran pada rombongan belajar masuk siang adalah
berupas alatz uhurberjamaah. Berdasarkan hasilwawancara dengan Sunardi,BAsebagai
waka saranaprasarana menyatakan bahwa:

“Salat z uhurdilakukan secara berjamaah, dimulai setelah adzan zhuhur

dilaksanakan padamusholla yang bermuatan sekitar seratus orang yang

disekat dengan tirai untuk memisahkan antara jamaah laki-laki dengan

perempuan.Kegiatan ini dipimpin langsungoleh saya. Saya juga  mengajarkan

kepada para peserta didik bagaimana tentang caraberwudhuk  yang benar,
hingga doa sebelum dan sesudah berwudhuk. Kadang-kadang sayamenyempatkan

s alat gobliyah z uhursambil menunggu para peserta didikuntuk siap

melaksanakan s alatz uhurberjamaah.”

Selain hasil wawancara sebagaimana diatas, ditambahkan berdasarkan hasil

observasi yang peneliti lakukan pada hari Kamis, tanggal 2 April 2015, diperoleh data
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bahwa kegiatans alatz uhurberjamaah dilaksanakan secara tertib, akan tetapi masih ada
beberapa peserta didik yang suka usil dengan mengganggu temannya, sehingga
terselenggaranya s alatz uhurberjamaah ini kurang khusyuk, walaupun musholla ini
telah difasilitasi dengan kipas angin dan jendela yang terbuka. Karena kegiatan
s alatz uhurberjamaah ini selalu dimonitor dengan absen peserta didik, maka hampir
seluruh peserta didik selalu hadir dalam kegiatan ini. Bagi beberapa peserta didik yang
terlambat, tetap diwajibkan untuk s alatz uhurdi musholla ini, dan Sunardi, BA akan
tetap berada di musholla sebelum seluruh peserta didik selesai melaksanakan
s alatzuhur.

Tujuan pelaksanaans alatz uhurberjamaah ini adalah untuk meminimalisir para
peserta didik terlambat masukkelas dan membiasakan peserta didik untuk selalu
menjalankan s alat fardhu.Disisi lain, s alatz uhurjuga bertujuan untuk membiasakan

para peserta didik untuk berdisiplindalam melaksanakan kewajiban.

b. Pelaksanaan pendidikan karakter setelah proses pembelajaran

Dalam memberikan pendidikan karakter kepada para peserta didik di SMP PGRI 11
Palembang, yang dilaksanakan setelah proses pembelajaran berbentuk bacaan ayat
pendek surat al-ashr sebagai penutup pembelajaran. Bacaan surat ini dibiasakan dan
diwajibkan secara tertib dalam membacanya dengan tujuan, agar para peserta didik
selalu mengingat bahwa waktu sangat berharga, sehingga dapat memanfaatkan waktu

dengan sebaik-baiknya.

c. Pengawasan (Controlling)
Dalam tahap implementasi manajemen, aspek pengawasan (controlling) untuk
membentuk karakter peserta didik dilaksanakan melalui dialog dalam memecahkan

masalah bersama guru, mengadakan rewardbagi para peserta didik dan guru yang
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berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembentukan karakter, menganalisis keberhasilan
pelaksanaan pendidikan karakter dengan membandingkan jumlah peserta didik yang
melanggar dan mematuhi tata tertib sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan
pihak kepala sekolah selaku penanggungjawab manajemen secara keseluruhan pada hari
Sabtu,tanggal 4 April 2015, dapat disimpulkan bahwa, dalam rangka mengevaluasi
keberhasilan pembentukan karakter peserta didik di SMP PGRI 11 Palembang adalah
dengan caramelihat catatan dari guru piket tentang jumlah peserta didik yang melanggar
tata tertib. Dari hasil dokumen inilah digunakan sebagai dasar dalam memecahkan
permasalahan melalui rapat bersama dewan guru. Akan tetapi bagi pada peserta didik
yang memperoleh predikat baik, atau aktif dalam kegiatan pembentukan karakter dipilih
melalui rekomendasi dari para dewan guru akan diberikan reward (hadiah) setiap akhir
semester bersamaan dengan pembagian raport peserta didik. Pemberian hadiah ini
bertujuan untuk memberikan motivasi yang lebih baik kepada para peserta didik yang
belum berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembentukan karakter. Pemberian
hadiah biasanya dilakukan pada saat upacara penutupan pada akhir proses pembelajaran
pada setiap semester genap. Pemberian hadiah ini dilakukan di depan semua peserta
didik, sehingga menjadikan keteladananbagi teman sesama peserta didik di SMP PGRI

11 Palembang.

1. Faktor Pendukung Implementasi Pendidik Karakter di SMP PGRI 11
Palembang.
a. Faktor Internal
1. Kerjasama yang terjalin secara baik antar sesama guru.
Dari hasil wawancara pada hari Selasa, tanggal 7 April 2015, dengan guru
PAI, Maswani, S.Ag diperolen data bahwa dalam penyelenggaraan

pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan di SMP PGRI 11
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Palembang sangat didukung oleh adanya kerjasama yang baik diantara
sesama guru. Hal ini juga dibuktikan ketika peneliti melakukan kegiatan
observasi, terlihat bahwa ada guru kelas V1.1 yang berhalangan hadir masuk
pada jam pertama, maka kegiatan keagamaan yang berlangsung sebelum
proses pembelajaran berupa membaca surat al-fatihah, surat-surat pendek
pilihan, dan membaca doa digantikan oleh guru piket yang telah siap berada
di sekolah.

2. Dukungan daripihak yayasan.
Bentuk dukungan dari pihak yayasan berupa insentif yang diberikan kepada
para guru yang berpartisipasi dalam kegiatan pelaksanaan pendidikan
karakter.Informasi ini diperoleh melaluidokumenyang berasal dari arsip
bagian keuangan di SMP PGRI 11 Palembang.Insentif ini tidak seberapa
besar jumlahnya, namun cukup menjadi motivasi bagi para guru untuk tetap
aktif dalam membentuk karakter para peserta didik.

b. Faktor Eksternal

1. Adanya kebijakan dari pemerintah berupa peraturan penerapan pendidikan
karakter, melalui pelaksanaans alat sunnah d uha di setiap sekolah.
Dalam upaya membentuk karakter pada peserta didik diawali oleh adanya
keinginan dari kepala sekolah untuk berkomitmen dalam mewujudkan visi
sekolah ini.Hal ini dipertegas berdasarkan hasil wawancara kepada kepala
sekolah padahari Selasa, tanggal 7 April 2015, di ruang kepala sekolah.
Disisi lain setelah sekolah ini melaksanakan pendidikan karakter melalui
kegiatan keagamaan juga diperkuat oleh terbitnya kebijakan pemerintah kota
Palembang melalui Dinas pendidikan Pemuda dan Olahraga kota

Palembangyang berisikan peraturan bahwa seluruh sekolah di wilayah kota
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Palembang masuk jam ke nol (06.40 WIB) untuk menyelenggarakan kegiatan
s alat sunnah d uha dan pembacaan ayat-ayat al qur an.
2. Dukungan dari pihak keluarga para peserta didik.

Pendidikan merupakan tanggungjawab bersama antara sekolah, keluarga dan
masyarakat. Dalam lingkungan keluarga yang membiasakan kegiatan
keagamaan secara rutin, maka akan terbiasa juga dilakukan dalam lingkungan
sekolah. Para orangtua memberikan perhatian kepada anaknya untuk
memperingatkan membawa peralatans alat, bila akan berangkat ke sekolah.
Data ini diperoleh berdasarkan hasil wawancara dengan Jefriansyah peserta

didik kelas V1I1.1, sekaligus sebagai ketua OSIS SMP PGRI 11 Palembang.

Berdasarkan hasilpenelitian diatas, dapat diketahui bahwa faktor yang menjadi
pendukung dalam impementasi manajemen pendidikan dalam membentuk karakter
peserta didik di SMP PGRI 11 Palembang. sangat dipengaruhi oleh faktor internal
maupun eksternal. Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa pembentukan karakter
seseorang terdiri dari: (1) faktor genetika atau bawaan dari lahir; dan (2) faktor
lingkungan. Faktor genetika atau bawaan dari lahir yaitu segala sesuatu yang telah
dibawa sejak lahir, baik yang bersifat kejiwaan maupun ketubuhan (fisik).Faktor
lingkungan adalah sesuatu yang ada diluar manusia, baik hidup maupun mati.
Sementara itu, Yusuf (2007;hIm. 20-31) menyatakan hal yang sama, bahwafaktor yang
mempengaruhi pembentukan karakter seseorang terdiri atas pengaruh genetika atau
pembawaan dan pengaruh lingkungan, sedangkan lingkungan yang mempengaruhinya
lalah lingkungan pendidikan, lingkungan keluarga, lingkungan kebudayaan, dan

lingkungan sosial-kelompok.

Menurut Slamet. PH (2011; 5) membentuk karakter dalam lembaga pendidikan

terbagi dalam dua dimensi, yaitu intrapersonal dan interpersonal. Dimensiintrapersonal
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adalah kualitas batiniah atau rohaniah seseorang yang bersumber dari dalam lubuk hati,
meliputi etika kerja, rasa ingin tahu, disiplin diri, jujur, kerja keras, ketekunan, motivasi
kerja, keluwesan, rendah hati, harga diri, integritas, motivasi diri, rasa keingintahuan,
kesadaran diri, dapat dipercaya.Sementara itu dimensi interpersonal adalah keterampilan
yang berkaitandengan hubungan antar manusia, mencakup bertanggungjawab atas
semua perbuatannya, mampu bekerja sama, penyesuaian diri, adil, nasionalis, peduli,

demokratis, empati.

3. Faktor Penghambat Implementasi Pendidikan Karakter di SMP PGRI 11
Palembang
a. Faktor Internal
1. Tidak adanya pedoman untuk menentukan sanksi yang tegas terhadap
pelanggaran tatatertib sekolah.
Berdasarkan hasil observasi pada hari Senin, tanggal 6 April 2015, di
SMP PGRI 11 Palembang didapatkan adanya pelanggaran pada peserta
didikyang antara lain tidak mengenakan sepatu berwarna hitam, tidak
memasukkan baju, namun pelanggaran ini tidak terdapat sanksi yang
tegas, para guru hanya memberikan nasehat ataupun berupa hukuman
yang sifatnyaberdasarkan pertimbangan guru secara pribadi. Hal ini
dikarenakan belum adanya aturan secara tertulis tentang bentuk-bentuk
pelanggaran beserta sanksi yang diberikan.
2. Intake (pengetahuan dasar peserta didik)
Perilaku peserta didik di SMP PGRI 11 Palembang terdapat kaitan dari
pengetahuan yang didapatkan sebelum belajar di sekolah ini. Menurut
pendapat lbu Maswani, S.Ag selaku guru PAI menjelaskan bahwa
perbedaan asalsekolah juga berakibat pada pemahaman peserta didik

dalam membaca surat pendek, kemampuan dalam bacaan doa dan
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kebiasaan dalam melakukan s alat sunnah d uha. Rata-rata para peserta
didik yang berasal dari madrasah ibtidaiyah lebih mampu dibandingkan
pada para peserta didik yang berasal dari sekolah umum.
b. Faktor Eksternal

1. Situasi lingkungan sekolah yang kurang mendukung proses pendidikan
karakter.
Letak SMP PGRI 11 Palembang berada pada posisi pinggir jalan raya
yang menghubungkan antara pusat kota Palembang dengan perumahan
penduduk.Keadaan ini mengakibatkan adanya suara kendaraan yang
terdengar hingga di dalam kelas terutama pada saat ramai kendaraan
berlalu lintas, sehingga terdapat peserta didik yang kurang bisa
berkonsentrasi padamateri kegiatan pembentukan karakter.

2. Kurangnya kepedulian masyarakat terhadappendidikan karakter

Pendidikan karakter akan mencapai hasil yang baik, apabila masyarakat
juga turut serta berpartisipasi dalam mendukungpeserta didik untuk
berperilaku yang mulia. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa
kelas VIII.1 Jefriansyah, bahwa sering ketika istirahat atau setelah
pulang sekolah para peserta didik tidak langsung pulang ke rumah
masing-masing, tetapi ada yang masih sekedar duduk-duduk di warung
sekitar sekolah untuk mgobrol atau berbincang dengan kawan yang
kadang terjadi pembicaraan yang kotor. Kondisi ini bagi masyarakat
menjadi suatu hal yang tidak baik, sehingga masyarakat tidak pernah

menegur para siswa yang melakukan pelanggaran ini.

Dari pembahasan diatas dapat diketahui bahwa faktor yang menghambat

implementasi pendidikan'l karakter peserta di SMP PGRI 11 Palembang
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padaprinsipnya ditentukanoleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal, hal ini
sesuai dengan pendapat Muntholi’ah (2002; hlm. 8) yang menyatakan bahwa
pembentukan karakter ditentukan oleh:

a. Faktor internal

Yaitu keadaaan peserta didik itu sendiri, yang meliputi latar belakang kognitif
(pemahaman ajaran agama, kecerdasan), latar belakang afektif (motivasi, minat, sikap,
bakat, konsep diri dan kemandirian).

Pengetahuan agamaseseorang akanmempengaruhi  pembentukan karakter,
karena ia dalam pergaulan sehari-hari tidak dapat terlepas dari ajaran agama. Selain
kecerdasan yang dimiliki,  peserta didik juga harus mempunyai konsep diri yang
matang.Konsep diri dapat diartikan gambaran mental seorang terhadap dirinya sendiri,
pandangan terhadap diri, penilaian terhadap diri, serta usaha untuk menyempurnakan
dan mempertahankan. Dengan adanya konsep diri yang baik, anak tidak akan mudah
terpengaruh dengan pergaulan bebas, mampu membedakan antara yang baik dan buruk,
benar dan salah.

Selain konsep diri yang matang, faktor internal juga dipengaruhi oleh minat,
motivasi dan kemandirian belajar. Minat adalahsuatu harapan, dorongan untuk
mencapai sesuatu atau membebaskan diri dari suatu perangsang yang tidak
menyenangkan. (Abdul Majid, 2006; hlm. 117) .Sedangkan motivasi adalah
menciptakan kondisi yang sedemikian rupa, sehingga anak mau melakukan apa yang
dapat dilakukannya. Dalam pendidikan, motivasi berfungsi sebagai pendorong
kemampuan, usaha, keinginan, menentukan arah danmenyeleksi tingkah laku
pendidikan.

b. Faktor eksternal
Yang berasal dari luar peserta didik, yang meliputi pendidikan keluarga,

pendidikansekolahdan pendidikan lingkungan masyarakat. Salah satu aspek yang turut



118

memberikansaham dalam terbentuknyacoraksikap dan tingkah laku seseorang
adalahfaktor lingkungan. Selama ini dikenal adanya tiga lingkungan pendidikan, yaitu
lingkungan keluarga, madrasah, dan masyarakat (Abudin Nata, 2002; him.
21).Merupakan factor yang berpengaruh terhadappembentukan karakter remaja,
dimana perkembangannya sangat dipengaruhifaktor lingkungan, di antaranya adalah:

1) Lingkungan keluarga(orang tua)

Orang tua merupakan penanggungjawab pertama dan yang utama terhadap pembinaan
karakter dankepribadian seorang anak. Orang tua dapat membina dan membentuk
karakter dan kepribadian anak melalui sikap dan cara hidup yang diberikan orang tua
yang secara tidak langsung merupakan pendidikan bagi sang anak. Dalam hal ini
perhatian yang cukup dan kasihsayang dari orang tua tidak dapat dipisahkan dariupaya
membentuk karakterdan kepribadian seseorang.

2) LingkunganSekolah(pendidik)

Pendidik di sekolah mempunyai andil cukup besar dalamupaya pembinaan karakter
dan kepribadian anak yaitu melalui pembinaan dan pembelajaran pendidikan agama
Islam kepada peserta didik. Pendidik harus dapat memperbaiki karakter dan
kepribadian peserta didik yang sudah terlanjur rusak dalam keluarga, selain juga
memberikan pembinaan kepada peserta didik. Disamping itu, kepribadian, sikap, dan
cara hidup, bahkan sampai cara berpakaian, bergaul dan berbicara yang dilakukan oleh
seorang pendidik juga mempunyai hubungan yang signifikan dengan proses pendidikan
dan pembinaan moralitas peserta didik yang sedang berlangsung.

3) Lingkungan masyarakat (lingkungan sosial)

Lingkungan masyarakat tidak dapat diabaikan dalam upayamembentuk dan membina
karakter serta kepribadian seseorang. Seorang anak yang tinggal dalam lingkungan
yang baik, maka ia juga akan tumbuh menjadi individu yang baik. Sebaliknya, apabila

orang tersebut tinggal dalamlingkungan yang rusak karakternya, maka tentu ia juga
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akan ikut terpengaruh dengan hal-hal yang kurang baik pula. (Abuddin Nata, 2002; him.
73).

Lingkungan pertama dan utama pembentukan dan pendidikan karakter adalah
keluarga yang pertama-tama mengajarkan kepada anak mengenai pengetahuan akan
Allah swt., pengalaman tentang pergaulan manusia dan kewajiban memperkembangkan
tanggungjawab terhadap diri sendiri dan orang lain adalah orang tua. Tetapi lingkungan
sekolah dan masyarakat juga ikut andil dan berpengaruh terhadap terciptanya karakter

mulia bagi anak.
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Bab 5

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka disimpulkan sebagai berikut:

1.

Implementasi pendidikan karakter di SMP PGRI 11 Palembang diwujudkan
dalam bentuk tahap-tahap pelaksanaan manajemen yaitu melalui kegiatan
planning (perencanaan);menetapkan kedisiplinan sebagai pendidikan karakter di
lembaga satuan pendidikan,membuat tata tertib peserta didik,menyusun jadwal
kegiatan pendidikan karakter, merumuskan, menetapkan, dan mengembangkan
kegiatan keagamaan; mengucapkan salam pada guru, berdoa sebelum belajar,
s alat sunnah duha, salat zuhur berjamaah, doa pulang sekolah, cara
berpakaian dan tingkat kehadiran.Organizing(pengorganisasian);menentukan
orang-orang yang bertugas di dalam kegiatan keagamaan, mengelompokkan
secara rinci pembagian tugas tenaga pendidik dan kependidikan dalam
pendidikan karakter, menentukan struktur organisasi, mengelompokkan peserta
didik ke dalam kelas kegiatan keagamaan, menentukan sarana dan prasarana
yang diperlukan.Actuating (pelaksanaan);memberdayakan peserta didik dalam
kegiatan keagamaan; mengucapkan salam pada guru, berdoa sebelum belajar,
s alat sunnah duha, salat zuhur berjamaah, doa pulang sekolah, cara
berpakaian dan tingkat kehadiran, memonitor peserta didik mulai dari jam
kehadiran, cara berpakaian, tingkat kehadiran, keaktifan dalam kegiatan
keagaman.Controlling (pengawasan);menganalisis keberhasilan pelaksanaan
pendidikan karakter, kedisiplinan peserta didik dengan membandingkan
jumlah peserta didik yang melanggar dan mematuhi tata tertib sebagai tolok
ukurnya., melakukan dialog dalam memecahkan masalahbersama guru terkait
kedisiplinan, memberikan rewarddan punishment bagi guru dan pesertadidik.

Faktor-faktoryang mendukung dalam implementasi pendidikan karakter di SMP
PGRI 11 Palembang adalah:

1) faktor internalberupa;a). kerja sama diantara guru, b). dukungan dari pihak
yayasan.

2) faktor eksternal (dukungan dari luar sekolah);1).kebijakan pemerintah dan 2).
dukungan dariorang tua peserta didik.

Faktor yang menjadi penghambat dalam mengimplementasikan pendidikan

karakter di SMP PGRI 11 Palembang, darifactor internal adalah intake peserta
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didik,ringannya sanksi yang diberikan terhadap pelanggar, sedangkan dari
faktor eksternal adalah lingkungan masyarakat yang kurang mendukung dalam
membentuk karakter peserta didik, dan letak sekolah yang berada di pinggir

jalan raya.

B. Saran untuk:

1. Kepala sekolah dan Guru
Diharapkan kepala sekolah bekerja sama dengan para guru untuk membentuk
peraturan secara tertulis dengan menentukan besaran kesalahan dalam bentuk
angka terhadap pelanggaran guna menentukan sanksi peraturan terhadap
pelanggar tata tertib sekolah.

2. Orangtua
Diharapkan agar lebih memperhatikan kedisiplinan pada anaknya, agar dapat
terwujudnya implementasikarakter peserta didik yang disiplin dan terbiasa
dengan menjalankan perintah-perintah agama dalam bentuk ibadah.

3. Masyarakat
Mendukung setiap pembentukankarakter yang dilakukan pihak sekolah dengan
tidak menunujukkan perilaku-perilaku negatif serta melaporkan kepada sekolah
bagi peserta didik yang telah melakukan pelanggaran ataupun kenakalan

remaja.
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KODE PENELITIAN

JUDUL: IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER DI SMP PGRI 11

PALEMBANG
1. Responden
KODE JABATAN
KS Kepala Sekolah
WKK Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
WKS Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan
WK SP Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana Prasarana
GBK Guru Bimbingan Konseling
GPAI Guru Pendidikan Agama Islam
Sl Wakil Siswa
2. Metode
KODE METODE PENELITIAN
W Wawancara
P Pengamatan/Observasi
D Dokumentasi
3. Media Penyimpanan Data
KODE PENYIMPANAN DATA
R Rekaman
T Photo
F File
4. Katagori
KODE KETERANGAN
LG Letak Geografis
SS Sejarah Sekolah
PS Profil Sekolah
CK Ciri Khas Keunggulan Sekolah
IK Implementasi Manajemen Pendidikan Karakter
DS Disiplin Siswa
PK Pendukung dan Penghamabat Karakter
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. PEDOMAN WAWANCARA
1. Kepala SMP PGRI 11 Palembang

A.Kapan Ibu, mengetahui adanya kebijakan untuk melaksanakan pendidikan
karakter?

B. Dari mana Ibu mengetahui adanya kebijakan pendidikan karakter?

C. Apakah Ibu pernah mengikuti pelatihan misalnya workshop, seminar tentang
pendidikan karakter?

D. Menurut Ibu, apakah yang dimaksud dengan pendidikan karakter dan apa
tujuan dari penerapan pendidikan karakter?

E. Nilai-nilai karakter apasajakah yang menjadi prioritas untuk diwujudkan di

SMP PGRI 11 Palembang?

2. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

A. Menurut Ibu, apakah alasan sekolah ini menanamkan pendidikan karakter
kepada para peserta didik?

B. Sejak kapan dilaksanakan pendidikan karakter di SMP ini dan perubahan
apakah yang telah terjadi?

C. Bagaimanakah proses perencanaan di dalam membentuk pendidikan
karakter?

D. Bagaimanakah struktur organisasi dalam kegiatan pendidikan karakter?

E. Apakah bentuk-bentuk kegiatan pendidikan karakter di sekolah ini?

3. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan

A. Apakah metode yang digunakan untuk menerapkan pendidikan karakter?
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Apakah penilaian karakter siswa menentukan hasil akademik?

Bagaimana cara menentukan penilaian karakter siswa di sekolah ini?
Faktor-faktor apa yang menjadi pendukung pelaksanaan pendidikan karakter
yang dihadapi Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaaan, Waka

Sapras, Guru BK, Guru Mata Pelajaran Umum, Guru PAI?

. Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana

A.

Faktor-faktor apa yang menjadi penghambat pelaksanaan pendidikan
karakter yang dihadapi oleh Bapak selaku Kepala Sekolah, Waka Sapras?
Kegiatan apasajakah yang di selenggarakan di SMP ini dalam rangka
menerapkan pendidikan karakter?

Bagaimanakah prilaku secara umum di SMP PGRI 11 ini?

. Guru Pendidikan Agama Islam

A.

Peraturan apasajakah yang diterapkan oleh SMP ini dalam rangka

menanamkan pendidikan karakter?

. Peserta didik yang diwakili ketua OSIS

A

Nilai-nilai apasajakah yang telah diberikan oleh sekolah kepada peserta didik

dalam rangka menanamkan pendidikan karakter?
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Lampiran 1
CATATAN LAPANGAN

Kode Responden :Kepala SMP PGRI 11 Palembang

Kode Data 1 KS

Hari/Tanggal

Waktu

Lokasi

Isi Pertanyaan dalam Wawancara:



B. PEDOMAN OBSERVASI

Perilaku disiplin sehari-hari peserta didik di lingkungan sekolah

132

No

Bentuk perilaku

Hasil Pengamatan

Belum

Terlihat terlihat

Keaktifan;

a. Aktif dalam berdoa dan membaca al
Quran

b. Aktif dalam menjawab salam

c. Aktif dalam melaksanakan s alatd uha

d. Aktif dalam melaksanakan
s alatz uhurberjamaah

e. Aktif dalam mengikuti peringatan hari

besar keagamaan

Kerapian;
a. rapi dalam cara berpakaian

b. rapi dalam pengaturan kelas

Kejujuran;
a. Tidak mengambil barang yang
tertinggal
b. Tidak merusak lingkungan sekolah
c. Memelihara sarana sekolah
d. Mengembalikan barang teman yang

tertinggal
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Ketaatan:
a. mematuhi tata tertib sekolah
b. mematuhi tata tertib  kegiatan

keagamaan

Kedisiplinan:
a. hadir di sekolah tepat pada waktunya
b. minimal alpa 7 hari dalam 1 semester
c. membuang sampah pada tempatnya
d. kelengkapan pakaian dan atribut
sekolah
e. mengikuti kegiatan keagamaan sesuai

waktunya




. PEDOMAN DOKUMENTASI

Letak dan Keadaan Geografis Sekolah.

. Sejarah berdirinya.

. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah.

. Struktur Organisasi Sekolah.
Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa.

Keadaan Sarana Prasarana Sekolah.
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LAMPIRAN

GAMBAR HASIL WAWANCARA PENELITI

) 7

Wawancara peneliti dengan Ibu Yulia Susanah, S.Pd, Kepala SMP PGRI 11 Palembang

Wawancara peneliti dengan Bapak Sunardi, BA, Wakil Bidang Sarana dan Prasarana

SMP PGRI 11 Palembang
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Wawancara peneliti dengan Ibu Yusafrita Anggraini, S.Pd, Wakil Bidang Kurikulum
SMP PGRI 11 Palembang

e .

Wawancara peneliti dengan Ibu Dra. Elvi Dewani, Wakil Kesiswaan

SMP PGRI 11 Palembang
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Wawancara peneliti dengan Ibu Maswani, S.Ag, Guru Pendidikan Agama Islam

SMP PGRI 11 Palembang

Wawancara peneliti dengan Jefriansyah, peserta didik Kelas VIII.1

yang juga Ketua OSIS SMP PGRI 11 Palembang
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Pesertadidikberbaris di teraskelas sebelum masuk ke ruang kelas yang

Dipimpinoleh Ketua Kelas

Sebelum masuk kelas, peserta didik perempuan menyalami dan mencium

Tanganibuguru
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Sebelum masuk kelas, peserta didik laki-laki menyalami dan mencium

Tanganibuguru

Qori memandu pembacaan surat Al-Fatihah, bacaan surat-surat pendek dan doa

melalui mikrofon ke kelas-kelas
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Sebelum melaksanakan s alat, para peserta didik

mengambil air wudhuk terlebih dahulu

Musholla tempat peserta didik melaksanakan salat sunnah duha

dan salat zuhur berjamaah
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Gambar pelaksanaan s alatsunnahd uha peserta didik laki-laki

—_—
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 fipar
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Gambar pelaksanaa s alatsunnahd uha peserta didik perempuan
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Gambar pelaksanaan s alatz uhurberjamaah peserta didik laki-laki

Gambar pelaksanaan s alatz uhurberjamaah peserta didik perempuan



